PENGARUH KECERDASAN INTELEKTUAL, KECERDASAN EMOSIOANAL 

DAN KECERDASAN SPIRITUAL TERHADAP PERSEPSI ETIS MAHASISWA 

AKUNTANSI SYARIAH MENGENAI KETIDAKETISAN PRAKTIK 

CREATIVE ACCOUNTING by NISWAH, YULIANA KHUMAIRATUN & Dita, Andraeny, M.Si
0 
 
ANALISIS PENCATATAN, PENGAKUAN, PENGUKURAN DAN 
PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN  
PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN  
ENTITAS MIKRO KECIL DAN MENENGAH  
(SAK-EMKM) PADA UMKM 
 
(Studi pada CV. Batik Mahkota Laweyan) 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
Dalam Bidang Akuntansi Syariah 
 
 
Oleh: 
YULIANA KHUMAIRATUN NISWAH 
NIM. 15.51.2.1.039 
 
JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019
ii 
 
 iii 
 
 
 iv 
 
 
 
 
 
 
 
 v 
 
 
 
 
 
 
 
 vi 
 
 
 vii 
 
  
 viii 
 
MOTTO 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan itu ada kemudahan” 
(Q.S. Al-Insyirah: 5) 
 
Allah replied your pray in 3 ways: 1. Yes. 2. Yes, but not now. 3. Something nice 
for you soon. 
 
Wrong is wrong, even if everyone is doing it. Right is right if no one is doing it. 
 
Nikmati dan selesaikan apa yang sudah dimulai. Jangan melulu menggantungkan 
diri pada orang lain. Karena pada intinya tidak ada yang benarbenar bisa 
diandalkan, kecuali diri sendiri. 
 
Jadilah orang baik, meskipun kau tak diperlakukan baik oleh orang lain :)) 
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ABSTRACT 
 
Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are community economic 
activities that are independent and small scale and are managed by a group of 
people or families. MSMEs greatly affect the national economy because they can 
absorb the number of unemployed. The purpose of this study was to analyze the 
suitability of the presentation of financial report based on the application of SAK 
EMKM on Batik Mahkota Laweyan located on Jl. Sayangan Kulon No. 9 
Laweyan Surakarta based on 2017 financial data. 
 
This study uses a qualitative approach using primary and secondary data 
taken from Batik Mahkota Laweyan. Data collection techniques in this study used 
interview techniques, documentation, and observations and the analysis 
techniques used were using data reduction, data presentation and conclusion 
drawing. 
 
The results showed that the recording, recognition, measurement and 
presentation of the financial statements of Batik Mahkota Laweyan were not in 
accordance with SAK EMKM. That is because there are internal and external 
factors that influence it. 
 
Keywords: MSMEs, SAK EMKM, Financial statements. 
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ABSTRAK 
 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan ekonomi 
rakyat yang berdiri sendiri dan berskala kecil serta dikelola oleh sekelompok 
masyarakat atau keluarga. UMKM sangat mempengaruhi ekonomi nasional 
karena dapat menyerap jumlah pengangguran. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis kesesuaian penyajian laporan laporan keuangan berdasarkan 
penerapan SAK EMKM pada Batik Mahkota Laweyan yang berlokasi di di Jl. 
Sayangan Kulon No. 9 Laweyan Surakarta berdasar data keuangan perusahaan 
tahun 2017. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 
data primer dan sekunder yang diambil dari Batik Mahkota Laweyan. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik wawancara, 
dokumentasi, dan observasi serta teknik analisis yang digunakan adalah 
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan, pengakuan, pengukuran 
dan penyajian laporan keuangan Batik Mahkota Laweyan belum sesuai dengan 
SAK EMKM. Hal tersebut dikarenakan adanya faktor internal dan eksternal yang 
mempengaruhinya. 
 
Kata kunci: UMKM, SAK EMKM, Laporan keuangan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan UU RI Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) usaha mikro adalah usaha produktif perorangan dan/atau 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria dalam undang-undang. Usaha kecil 
adalah usaha produktif yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang 
memenuhi kriteria dalam undang-undang. Usaha menengah adalah usaha ekonomi 
produktif yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha dengan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-
undang. Sedangkan usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan 
oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
lebih besar dari usaha menengah. 
UMKM merupakan suatu bentuk usaha yang perlu mendapat perhatian 
karena UMKM mampu menyediakan lapangan pekerjaan disaat persaingan 
mendapatkan pekerjaan di sektor formal sangat ketat (Lutfiaazahra, 2015). 
Kegiatan UMKM mampu memperluas lapangan pekerjaan, selain itu juga dapat 
memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat. Sehingga dapat 
berperan dalam proses pemerataan peningkatan pendapatan masyarakat, 
mendorong pertumbuhan ekonomi, serta berperan mewujudkan stabilitas nasional. 
Perkembangan potensi UMKM di Indonesia tidak terlepas dari dukungan 
perbankan dalam penyaluran kredit kepada pelaku UMKM. Berdasarkan data 
Bank Indonesia telah mengeluarkan ketentuan yang mewajibkan kepada 
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perbankan untuk mengalokasikan kredit/pembiayaan kepada UMKM mulai tahun 
2015 sebesar 5%, tahun  2016  sebesar  10%,  tahun  2017  sebesar  15%  dan  
pada  akhir  tahun  2018 sebesar  20%.  Walaupun  setiap  tahunnya  kredit  
kepada  UMKM  mengalami pertumbuhan, namun pada tahun 2015 sekitar 60%-
70% dari seluruh sektor UMKM belum mempunyai akses pembiayaan melalui 
perbankan (Martowardojo, 2015). 
Penyaluran kredit masih dirasa sulit disebabkan karena perbankan terlalu 
berhati-hati dalam penyaluran kreditnya. Penyaluran kredit memerlukan informasi 
terkait kondisi dari UMKM, sedangkan pengusaha UMKM belum memberikan 
informasi terkait usahanya seperti informasi akuntansi (Baas dan Schrooten, 
2006). Pencatatan laporan keuangan disektor UMKM masih dilakukan secara 
sederhana, sehingga karakteristik laporan keuangan yang belum berstandar 
dianggap belum dijalankan dengan profesional, hal ini mengakibatkan sulitnya 
UMKM memperoleh sumber dana atau modal (Widyastuti, 2017). 
Adanya laporan keuangan merupakan salah satu bentuk penyampaian 
informasi akuntansi kepada pemilik usaha untuk mengetahui posisi serta kinerja 
keuangannya. Selain itu laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban 
manajemen terhadap sumber daya yang dipercayakan kepadanya (Salmiah, 
Indarti, dan Siregar, 2015). Adapun kendala UMKM sendiri dalam penyusunan 
laporan keuangan disebabkan karena masih minimnya tingkat pemahaman tentang 
standar akuntansi keuangan (SAK), minimnya pelatihan penyusunan laporan 
keuangan serta minimnya pemahaman tentang akuntansi (Kurniawansyah, 2016). 
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Pelaksanaan pembukuan akuntansi untuk menyediakan laporan keuangan yang 
informatif merupakan suatu hal yang masih sulit bagi UMKM. Penyusunan 
laporan keuangan merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh UMKM, 
karena arti penting laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi yakni dapat 
digunakan entitas untuk akses permodalan dan untuk mengetahui kesehatan 
keuangan UMKM serta kendala-kendala apa saja yang dialami, dan informasi-
informasi yang dibutuhkan dapat dilihat dari laporan keuangan yang dihasilkan. 
Dengan segala kemudahan yang ada saat ini, diharapkan para pelaku 
UMKM minimal dapat menumbuhkan kesadaran akan perlunya pembukuan. 
Karena, jika melihat dari segi negatif pembuatan pembukuan atau laporan 
keuangan, maka tidak akan ada habisnya. UMKM dapat memandang segi positif 
yang akan mereka peroleh, yaitu dengan adanya laporan keuangan mereka dapat 
menilai dan mengevaluasi kinerjanya, mempermudah perolehan bantuan dana dari 
bank ataupun lembaga kredit lainnya, serta menghindari sanksi atas 
ketidakpatuhan terhadap aturan pajak (Wulanditya, 2011). 
Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus membuat 
pernyataan eksplisit dan secara penuh atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas 
laporan keuangan. Laporan keuangan tidak boleh menyatakan mematuhi SAK 
ETAP kecuali jika mematuhi semua persyaratan dalam SAK ETAP. Penerapan 
akuntansi sangat penting bagi sebuah unit bisnis, termasuk UMKM. Penerapan 
akuntansi pada UMKM bukan hanya menjadikan pembukuan yang baik dan rapi, 
akan tetapi dapat memudahkan kerjasama yang berkaitan dengan keuangan, yaitu 
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pendanaan pada pihak ketiga (Bank) dan untuk melihat keefektifan dan 
keefisienan usaha (Salmiah, Indarti dan Siregar, 2015). 
DSAK IAI memberlakukan SAK baru khusus untuk EMKM. IAI telah 
mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 
(SAK EMKM) dalam rapatnya pada tanggal 18 Mei 2016 dan berlaku efektif 1 
Januari 2018 (terdiri atas 18 bab dan bagian dasar kesimpulan). Diterbitkannya 
SAK EMKM bertujuan untuk implementasi pada entitas mikro, kecil, dan 
menengah yang memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah 
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia (Tim Konsultan Pajak Russell Bedford SBR, 2017). 
Perbedaan utama SAK ETAP dengan SAK EMKM adalah bahwa SAK 
EMKM diperuntukkan kepada entitas yang memenuhi definisi dan karaketeristik 
EMKM sesuai dengan regulasi EMKM di Indonesia. SAK EMKM lebih mudah 
dan lebih sederhana dibandingkan SAK ETAP. Dengan penerbitan SAK EMKM, 
maka disamping diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada pelaku usaha 
EMKM dalam menyusun laporan keuangan sehingga nantinya dapat menjadi 
dasar pengambilan keputusan oleh manajemen EMKM dan pihak lain (perbankan, 
lembaga keuangan, dan lain-lain), SAK ini juga diharapkan dapat menjadi 
jembatan bagi entitas EMKM yang terbiasa menggunakan basis kas menjadi basis 
akrual (Tim Konsultan Pajak Russell Bedford SBR, 2017). 
Permasalahan yang paling mendasar pada UMKM adalah pencatatan dan 
penyusunan laporan keuangan yang belum memadai dan sangat 
sederhana, dikarenakan UMKM banyak mengalami kendala dalam 
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pembuatannya, berbagai faktor salah satunya kurangnya keterampilan yang 
dimiliki mengenai pencatatan akuntansi, karena UMKM kebanyakan hanya 
mencatat jumlah barang diterima dan dikeluarkan, jumlah barang dibeli dan 
dijual, dan jumlah piutang dan hutang, tanpa menggunakan standar akuntansi, 
sehingga masih belum mencerminkan informasi keuangan yang sebenarnya di 
dalam UMKM tersebut.  
Batik Mahkota Laweyan merupakan salah satu UMKM di Kampoeng 
Batik Laweyan Surakarta oleh Bapak Alpha Febela Priyatmono, dengan jenis 
usaha manufaktur yakni memproduksi dan menjual batik. Berlokasi di Jl. 
Sayangan Kulon No. 9 Laweyan Surakarta. Batik Mahkota Laweyan adalah 
rumah batik usaha yang memiliki toko batik, ruang kesenian batik, museum batik 
dan pabrik pembuatan batik. Selain itu, tercatat juga memiliki ciri khas yang 
berbeda dengan rumah usaha lainnya. 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh penulis, Batik Mahkota 
Laweyan merupakan salah satu UMKM yang sudah melakukan pencatatan 
keuangan. Namun, pihak Batik Mahkota tidak mengetahui adanya standar 
akuntansi yang dijadikan pedoman guna penyusunan laporan keuangan yakni 
SAK EMKM.  
Hal ini sejalan dengan penelitian Saputra, Sondakh, dan Runtu (2017) 
yang menunjukkan bahwa penerapan SAK ETAP dalam penyajian laporan 
keuangan belum sepenuhnya lengkap. SAK ETAP mensyaratkan laporan 
keuangan yang lengkap terdiri atas neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 
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ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Namun perusahaan 
hanya membuat neraca dan laporan laba rugi. 
Barus, Indrawaty, dan Solihin (2018) dimana sebagian besar responden 
melakukan pencatatan keuangan sederhana tanpa berdasarkan standar akuntansi. 
Hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan pemilik mengenai penerapan standar 
akuntansi keuangan khususnya SAK EMKM dan tidak mempekerjaan karyawan 
khusus dalam hal menangani laporan keuangan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan  
penelitian yang berjudul “Analisis Pencatatan, Pengakuan, Pengukuran dan 
Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan Penerapan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan Menengah (SAK-EMKM) pada UMKM 
(Studi pada CV. Batik Mahkota Laweyan)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
SAK EMKM sebagai dasar pedoman dalam penyusunan laporan keuangan 
UMKM. Namun, faktanya penerapan dari SAK EMKM belum maksimal, UMKM 
hanya menyajikan laporan keuangan sederhana dan belum sesuai dengan SAK 
EMKM karena beberapa kendala yang dihadapi oleh pihak UMKM. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih 
terperinci, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada kesesuaian 
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pencatatan, pengakuan, pengukuran dan penyajian laporan keuangan berdasarkan 
penerapan SAK EMKM pada CV. Batik Mahkota Laweyan Surakarta. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kesesuaian pencatatan, pengakuan, pengukuran dan penyajian 
laporan laporan keuangan berdasarkan penerapan SAK EMKM pada CV. 
Batik Mahkota Laweyan Surakarta? 
2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi CV. Batik Mahkota Laweyan dalam 
penerapan SAK EMKM? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 
yang ingin dicapai oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis kesesuaian pencatata, pengakuan, pengukuran dan 
penyajian laporan laporan keuangan berdasarkan penerapan SAK EMKM 
pada CV. Batik Mahkota Laweyan Surakarta.  
2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi CV. Batik Mahkota 
Laweyan dalam penerapan SAK EMKM.  
 
1.6 Manfaat Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, adapun kegunaan yang 
diharapkan oleh penulis sebagai berikut: 
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1. Manfaat Akademis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menumbuhkan wawasan terkait dengan 
analisis kesesuaian pencatatan akuntansi UMKM dengan SAK EMKM. 
b. Penelitian ini diharapkan sebagai salah satu acuan dalam praktek 
penerapan SAK EMKM untuk UMKM khususnya UMKM pengrajin 
batik. 
c. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 
terutama penelitian di bidang akuntansi dan penerapan akuntansi yang 
sesuai SAK EMKM bagi UMKM. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini adalah sarana pembelajaran bagi peneliti untuk terjun 
langsung di lapangan dan mengetahui perbedaan Antara teori yang telah 
dipelajari dengan kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan di 
bidang akuntansi, selain itu menjadi salah satu referensi bagi penelitian 
selanjutnya terutama penelitian di bidang akuntansi dan penerapan SAK 
EMKM bagi UMKM. 
c. Bagi Pihak UMKM 
Penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi dan bahan pertimbangan 
mengenai penerapan akuntansi yang sesuai dengan SAK EMKM pada 
UMKM agar mengetahui pentingnya pembuatan laporan keuangan 
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sehingga dapat digunakan untuk menentukan kebijakan pada periode 
berikutnya. 
 
1.7 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini menjelaskan penelitian-penelitian yang berhubungan dengan 
tema penelitian. Berikut beberapa penelitian terdahulu terkait dengan 
implementasi SAK EMKM pada laporan keuangan UMKM, antara lain: 
Tabel 1.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Penulis Judul 
Metode 
Penelitian 
Hasil 
1. Saputra,  
Sondakh, 
dan Runtu 
(2017) 
Analisis 
Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Berdasarkan 
Penerapan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Tanpa 
Akuntabilitas 
Publik Pada PT. 
Fortuna Inti 
Alam 
Kualitatif PT. Fortuna Inti 
Alam telah 
menerapkan SAK 
ETAP dalam 
penyajian laporan 
keuangannya, 
namun belum 
sepenuhnya 
lengkap. 
Perusahaan hanya 
membuat neraca 
dan laporan laba 
rugi. 
 
 
2.  Fadlol, 
Kartini, dan 
Kantun 
(2018) 
Analisis Laporan 
Keuangan 
Berdasarkan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Tanpa 
Akuntabilitas 
Publik (SAK 
ETAP) Pada 
Oryza Mart 
Jember Periode 
2017  
Deskriptif 
Komparatif 
Penyusunan 
laporan keuangan 
yang dilakukan 
oleh Oryza Mart 
Jember pada 
periode 2017 masih 
belum memenuhi 
kelengkapan 
menurut SAK 
ETAP 
 
 
 
 Tabel Berlanjut… 
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No Penulis Judul 
Metode 
Penelitian 
Hasil 
3. Barus, 
Indrawaty, 
dan Solihin 
(2018) 
Implementasi 
SAK EMKM 
(Entitas Mikro, 
Kecil Dan 
Menengah) Pada 
Umkm Borneo 
Food Truck 
Samarinda 
Community 
Deskriptif 
Kualitatif 
Sebagian besar 
responden 
melakukan 
pencatatan 
keuangan 
sederhana tanpa 
berdasarkan 
standar akuntansi. 
Pencatatan atas 
penjualan, 
pembelian dan 
pengeluaran 
diakukan dengan 
sederhana pada 
buku biasa dan 
tidak teratur, serta 
tidak lengkapHal 
ini dikarenakan 
minimnya 
pengetahuan 
pemilik mengenai 
penerapan SAK 
EMKM dan tidak 
memperkerjakan 
karyawan khusus 
dalam hal 
menangani laporan 
keuangan 
perusahaan. 
4. Sholikin 
dan 
Setiawan 
(2018) 
Kesiapan 
UMKM 
Terhadap 
Implementasi 
SAK EMKM 
(Studi UMKM 
Di Kabupaten 
Blora)  
Deskriptif 
Kualitatif 
Rumah Mode Een 
Productions dan 
Kanaya Konveksi 
dinilai tidak siap 
dalam 
implementasi SAK 
EMKM. Hal 
tersebut dibuktikan 
dari hasil 
penelitian. Kedua 
UMKM tersebut 
tidak mengetahui 
adanya SAK baru 
bagi UMKM yaitu 
SAK EMKM. 
 Lanjutan Tabel 1.1 
 Tabel Berlanjut… 
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No Penulis Judul 
Metode 
Penelitian 
Hasil 
5. Ningtyas 
(2017) 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
UMKM 
Berdasarkan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Mikro, 
Kecil dan 
Menengah 
(SAK-EMKM) 
(Study Kasus Di 
UMKM Bintang 
Malam 
Pekalongan) 
Kualitatif  Hasil penelitian 
menunjukkan 
laporan keuangan 
UMKM Bintang 
Malam dalam 
bentuk laporan 
posisi keuangan, 
laporan laba rugi 
dan catatan atas 
laporan keuangan. 
6. Hetika dan 
Mahmudah 
(2018) 
Penerapan 
Standar 
Akuntansi 
Entitas Mikro 
Kecil Dan 
Menengah (SAK 
EMKM) dalam 
Menyusun 
Laporan 
Keuangan 
Deskriptif 
Kualitatif 
dan 
Kuantitatif 
Pelaku UMKM 
hanya 
menggunakan 
pembukuan 
sederhana untuk.  
UMKM tidak 
menyusun laporan 
keuangan karena 
akuntansi dianggap 
rumit dan sulit 
untuk diterapkan 
serta keterbatasan 
pemahaman dalam 
menyusun laporan 
keuangan.  
7. Ramdani, 
Kamidin 
dan Ajmal 
(2018) 
Implementasi 
SAK-ETAP 
Pada Umkm 
Warkop Di Kota 
Makassar 
Deskriptif 
Kualitatif 
Pencatatan dan 
penyusunan 
laporan keuangan 
yang dilakukan 
Pengelola UMKM 
Warkop hanya 
sebatas laporan 
bisnis yang dibuat 
sesuai dengan 
pemahaman dan 
kebutuhan masing-
masing Pengelola 
UMKM Warkop. 
 Tabel Berlanjut… 
 Lanjutan Tabel 1.1 
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No Penulis Judul 
Metode 
Penelitian 
Hasil 
8. Ismadewi, 
Herawati, 
dan Atmaja 
(2017) 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Sesuai dengan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Mikro, 
Kecil, Dan 
Menengah (SAK 
EMKM) pada 
Usaha Ternak 
Ayam Boiler 
(Study Kasus 
pada Usaha I 
Wayan Sudiarsa 
Desa Pajahan 
Kecamatan 
Pupuan 
Kabupaten 
Tabanan) 
Kualitatif Penyusunan 
laporan keuangan 
Usaha Ayam Boiler 
I Wayan 
Sudiarsahanya 
menyusun catatan 
keuangan secara 
sederhana karena 
kendala faktor 
SDM dalam 
keuangan, tingkat 
kompetensi, dan 
lingkup organisasi 
yang kecil. 
9. Norkamsiah
, Kesuma, 
dan 
Setiawaty 
(2016) 
Penerapan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Tanpa 
Akuntabilitas 
Publik (SAK 
ETAP) pa 
da Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Kuantitatif Laporan keuangan 
yang disusun oleh 
CV Aba Komputer 
belum menerapkan 
SAK ETAP dalam 
hal tersebut 
dikarenakan 
terbatasnya 
pengetahuan dan 
sumber manusia 
yang dimiliki. 
 
1.8 Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif 
yaitu berisi mengenai uraian-uraian hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
Penelitian ini dilaksanakan di CV. Batik Mahkota Laweyan Surakarta. Data yang 
 Lanjutan Tabel 1.1 
 Lanjutan Tabel 1.1 
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digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa wawancara dan data 
sekunder berupa laporan keuangan CV. Batik Mahkota Laweyan. 
 
1.9 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.10 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan gambaran sebagai 
berikut: 
BAB I     PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan pendahuluan yang diuraikan dalam latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian yang relevan, 
metode penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
Sehingga akan diketahui fenomena apa yang terjadi dan permasalahan 
apa yang menyebabkan penelitian ini dirasa perlu untuk dilakukan.  
BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi kajian teori, tinjauan pusataka dan kerangka berpikir yang 
diperlukan dalam menunjang penelitian. 
BAB III   METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi metode penelitian. Bab ini menjelaskan tentang waktu 
dan wilayah penelitian, jenis penelitian, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data teknik analisis data. 
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BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan tentang profil objek penelitian, pengujian dan 
pembahasan hasil penelitian, dan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB V    PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 
dan saran-saran.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 
(SAK-EMKM) 
2.1.1 Definisi SAK EMKM 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indinesia (DSAK 
IAI) mengesahkan SAK EMKM yang berlaku efektif mulai 1 Januari 2018. 
Standar ini disusun guna memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan entitas mikro, 
kecil, dan menengah. SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang dijadikan 
sebagai pedoman penyusunan laporan keuangan untuk UMKM yang bergerak di 
berbagai jenis usaha (SAK EMKM, 2016). 
SAK EMKM merupakan standar keuangan yang dibuat sederhana jika 
dibandingkan dengan SAK lainnya, karena mengatur transaksi umum yang 
dilakukan oleh UMKM dan dasar pengukurannya menggunakan biaya historis 
(historial cost) yang mana sebuah UMKM hanya mencatat aset dan utangnya 
sebesar harga perolehan atau harga belinya (SAK EMKM, 2016). 
 
2.1.2 Pencatatan, Pengakuan, Pengukuran dan Penyajian Laporan 
Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 
1. Pencatatan  
Pencatatan transaksi merupakan dasar dalam proses akuntansi. 
Pencatatan transaksi keuangan secara teratur memegang peranan 
penting untuk melengkapi laporan keuangan yang dimanfaatkan untuk 
kepentingan bisnis. Dengan diterbitkannya aturan baru yakni SAK 
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EMKM diharapkan dapat menjadi jembatan bagi entitas EMKM yang 
terbiasa menggunakan kas basis menjadi akrual basis. 
2. Pengakuan 
Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan 
suatu akun dalam laporan posisi keuangan atau laporan laba rugi yang 
memenuhi definisi dan memenuhi kriteria sebagai berikut: a. manfaat 
ekonomi yang terkait dengan pos tersebut dapat dipastikan akan 
mengalir ke dalam atau keluar dari entitas dan b. akun tersebut 
memiliki biaya yang dapat diukur dengan andal. 
3. Pengukuran 
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui 
aset, liabilitas, penghasilan, dan beban di dalam laporan keuangan.  
Dasar pengukuran adalah biaya historis. Biaya historis suatu aset 
adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan untuk 
memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. Biaya historis suatu 
liabilitas adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang diterima atau 
jumlah kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk memenuhi 
liabilitas dalam pelaksanaan usaha normal.  
4. Penyajian  
Penyajian laporan keuangan mensyaratkan entitas untuk menyajikan 
informasi yang relevan, representasi tepat, keterbandingan, dan 
keterpahaman. Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan 
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pada akhir setiap periode pelaporan. Menurut SAK EMKM (2016) 
laporan keuangan minimal terdiri dari:  
a. Laporan Posisi Keuangan  
Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menyajikan 
informasi tentang aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir 
periode pelaporan (SAK EMKM, 2016). Penyajian laporan posisi 
keuangan entitas mencakup pos-pos berikut: 
1) Kas dan setara kas 
2) Piutang  
3) Persediaan 
4) Aset tetap  
5) Utang usaha  
6) Utang bank  
7) Ekuitas  
Suatu entitas dapat menyajikan pos dan bagian dari pos dalam 
laporan posisi keuangan jika penyajian tersebut relevan untuk 
memahami posisi keuangan entitas. SAK EMKM juga tidak 
menentukan format atau urutan terhadap pos-pos yang disajikan. 
Walaupun demikian, entitas bisa menyajikan pos-pos dari kategori 
aset tersebut sesuai uratan likuiditasnya dan menyajikan pos-pos utang 
sesuai dengan urutan jatuh tempo pembayarannya. (SAK EMKM, 
2016) 
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b. Laporan Laba Rugi  
Laporan laba rugi merupakan laporan yang menyajikan informasi 
mengenai pendapatan dan biaya dari suatu entitas. Laporan laba 
rugi entitas mencakup pos-pos berikut:  
1) Pendapatan  
2) Beban keuangan  
3) Beban pajak  
Entitas dapat menyajikan pos dan bagian dari pos dalam 
laporan laba rugi jika penyajian tersebut relevan untuk memahami 
kinerja keuangan entitas. Laporan laba rugi memasukkan semua 
penghasilan dan beban yang diakui dalam suatu periode, kecuali SAK 
EMKM mensyaratkan lain. SAK EMKM mengatur perlakuan atas 
dampak koreksi atas kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi yang 
disajikan sebagai penyesuaian retrospektif terhadap periode yang lalu 
dan bukan sebagai bagian dari laba atau rugi dalam periode terjadinya 
perubahan (SAK EMKM, 2016) 
c. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 
Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang berupa 
informasi tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang relevan. 
Catatan atas laporan keuangan memuat:  
1) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai 
SAK EMKM  
2) Ikhtisar kebijakan akuntansi  
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3) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan 
transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi 
pengguna untuk memahami laporan keuangan.  
Jenis informasi tambahan dan rincian yang akan disajikan pada 
CALK tergantung pada jenis kegiatan usaha yang dilakukan oleh suatu 
entitas. CALK disajikan secara sistematis sepanjang hal tersebut 
praktis. Setiap pos dalam laporan keuangan merujuk-silang ke 
informasi terkait dalam CALK (SAK EMKM, 2016). 
 
2.2 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
2.2.1 Definisi UMKM 
Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2008 Bab 1 Pasal 1 Tentang UMKM 
yakni: usaha mikro adalah suatu usaha produktif perorangan yang memenuhi 
kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang. Usaha kecil 
adalah bentuk usaha yang berdiri sendiri, yang dilakukan perorangan atau badan 
usaha yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang. Usaha menengah adalah bentuk usaha yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih 
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang.  
 
2.2.2 Kriteria UMKM 
UMKM memiliki kriteria yang tercantum dalam UU Nomor 20 Tahun 
2008 tentang UMKM sebagai berikut: 1. Usaha mikro: usaha milik perseorangan 
yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000 tidak termasuk tanah 
20 
 
20 
 
dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 
Rp300.000.000. 2. Usaha kecil: usaha ekonomi yang memiliki kekayaan bersih 
sebesar Rp50.000.000-Rp500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000-
Rp2.500.000.000. 3. Usaha Menengah: Usaha ekonomi yang memiliki kekayaan 
bersih lebih dari Rp500.000.000-Rp10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
Rp2.500.000.000-Rp50.000.000.000. 
 
2.2.3 Jenis-jenis Perusahaan dalam Lingkup UMKM 
Terdapat tiga jenis perusahaan dalam lingkup UMKM, yaitu perusahaan 
manufaktur, perusahaan jasa, dan perusahaan dagang. Ketiga jenis perusahaan 
tersebut memiliki karakrteristik masing-masing, yaitu sebagai berikut: 
1. Perusahaan Manufaktur 
Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang melakukan aktivitas 
pembelian atas bahan baku, kemudian melakukan pengolahan terhadap bahan 
baku menjadi setengah jadi dan bahan jadi untuk selanjutnya dijual atau 
dipasarkan kepada umum. Adapun jenis perusahaan tergolong dalam 
perusahaan manufaktur adalah perusahaan minyak goreng, kain, tisu, sepatu, 
tas dan yang lainnya. 
2. Perusahaan Jasa 
Perusahaan jasa adalah perusahaan yang kegiatan utamanya menyediakan 
layanan jasa untuk pelangganya. Adapun jenis perusahaan yang tergolong 
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dalam perusahaan jasa yaitu salon, laundry, bengkel, jasa antar barang dan 
lainnya. 
3. Perusahaan Dagang 
Perusahaan dagang adalah perusahaan yang melakukan aktivitas pembelian 
atas produk (barang jadi) yang selanjutnya dijual kembali kepada konsumen. 
Adapun jenis perusahaan yang tergolong dalam perusahaan dagang adalah 
toko pakaian, toko sembako, toko elektronik dan lainnya (Hery, 2013). 
 
2.3 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan catatan informasi suatu perusahaan pada 
periode akuntansi yang menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan 
keuangan berguna bagi banker, kreditor, pemilik dan pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam menganalisi serta menginterpretasikan kinerja keuangan 
dan kondisi perusahaan (IAI, 2016). 
Laporan keuangan ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan. 
Hal tersebut ditujukan untuk membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi 
yang berkaitan dengan usaha. Berdasarkan laporan keuangan, pihak pemakai 
dapat menilai kondisi keuangan usaha, keberhasilan usaha, dan prospek usaha 
masa mendatang. Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk 
pertanggungjawaban keuangan yang dibuat oleh manajemen kepada pemilik 
kekayaan dan pihak lain yang berkepentingan. Oleh karena pemakai laporan 
keuangan yang berbeda-beda dengan berbagai kepentingan yang berbeda, 
penyusunan laporan keuangan harus bersifat umum dan tidak memihak (Savitri 
dan Saifudin, 2018). 
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Pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan perlu memahami apa 
arti dari angka yang ada dalam laporan keuangan dan bagaimana menganalisis 
serta menafsirkan data keuangan dengan cara yang logis dan sistematis. Namun 
dalam praktiknya terdapat beberapa perusahaan yang belum melakukan 
pembukuan atau pencatatan keuangannya berdasarkan standar akuntansi 
keuangan. Padahal laporan keuangan adalah hal yang paling esensial bagi pemilik 
perusahaan sebagai dasar untuk mengembangkan usaha mereka dalam hal 
pengambilan keputusan (Norkamsiah, Kesuma, dan Setiawaty, 2016). 
Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi posisi 
keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna 
dalam pengambilan keputusan ekonomik oleh siapapun yang tidak dalam posisi 
dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi 
tersebut. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya 
(IAI, 2016). 
Laporan keuangan berfungsi tidak hanya sebagai alat pengujian saja, tetapi 
dapat juga digunakan sebagai dasar untuk melihat, menentukan atau menilai posisi 
keuangan dari kinerja suatu perusahaan. Berdasarkan analisis dalam laporan 
keuangan, maka dapat dijadikan sebagai informasi bahan pertimbangan dalam 
pemberian modal. Jadi apabila ingin mengetahui kondisi keuangan suatu 
perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan, maka perlu 
adanya dibuat laporan keuangan. Hal ini juga akan menjadi koreksi bagi pihak 
internal untuk mempertahankan dan memperbaiki kinerja dan selanjutnya 
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digunakan untuk mengambil tindakan yang akan dilakukan untuk masa depan 
(Fadlol, Kartini, dan Kantun, 2018). 
Tujuan laporan keuangan secara umum, yakni sebagai berikut: 1) Untuk 
memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 
perusahaan. 2) Menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pembuat keputusan 
bisnis dan ekonomis oleh investor yang ada. 3) Menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan. 4) Memberikan informasi tenteng posisi keuangan, kinerja perubahan 
ekuitas, arus kas dan informasi lainnya (Irham, 2012: 24). 
Bagi pihak internal, penerapan praktik akuntansi yang baik dan benar akan 
memberikan kemudahan dan memperoleh berbagai informasi yang penting dalam 
perjalanan bisnisnya. Pihak internal dapat mengetahui bagaimana kinerja 
perusahaan, mengetahui jumlah pajak yang harus dibayar untuk periode tertentu, 
mengetahui informasi posisi dan dana perusahaan, mengetahui pemasukan dan 
pengeluaran kas, mengetahui perubahan modal pemiliki dan lain sebagainya. Jadi, 
UMKM yang menerapkan akuntansi yang baik dan benar yang sesuai dengan 
SAK EMKM akan lebih mengetahui perjalanan usaha dan mengetahui 
pengambilan keputusan kegiatan untuk selanjutnya (Warsono, 2010: 8-10).  
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2.4 Contoh Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 
2.4.1 Laporan Posisi Keuangan 
Tabel 2.1 
Contoh Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 
 
 
(Sumber: SAK EMKM, 2016) 
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2.4.2 Laporan Laba Rugi 
Tabel 2.2 
Contoh Laporan Laba Rugi Berdasarkan SAK EMKM 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: SAK EMKM, 2016) 
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2.4.3 Catatan Atas Laporan Keuangan  
Tabel 2.3 
Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 
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Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM (Lanjutan) 
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Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM (Lanjutan) 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: SAK EMKM, 2016) 
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2.5 Kerangka Berpikir 
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan rencana yang telah direncanakan 
sebelumnya. Rencana ini disebut dengan kerangka berpikir. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Keuangan Batik 
Mahkota 
Kesimpulan 
Format Laporan Keuangan 
Sesuai SAK EMKM 
Laporan Keuangan Berdasarkan 
SAK EMKM 
Laporan Keuangan Batik 
Mahkota 
Analisis Pencatatan, 
Pengakuan, Pengukuran dan 
Penyajian Laporan Keuangan 
SAK EMKM dengan Batik 
Sesuai/Tidak Sesuai 
(Sumber: Saputra, Sondakh dan Runtu, 2017) 
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Ket:        Alur Pemikiran 
Penjelasan dari model kerangka tersebut adalah berawal dari dilihat 
komponen laporan keuangan menurut SAK EMKM. Maksudnya adalah laporan 
keuangan yang harus disusun oleh suatu entitas untuk informasi akuntansi suatu 
entitas. Setelah itu, dilihat laporan yang disusun oleh pihak Batik Mahkota untuk 
mengetahui bagaimana pembuatan laporan keuangan yang selama ini dibuat. Dari 
laporan tersebut, dapat dibandingkan dengan contoh laporan keuangan yang 
sesuai dengan SAK EMKM.  
Kemudian pencatatan, pengakuan, pengukuran dan penyajian laporan 
keuangan oleh Batik Mahkota dianalisis sesuai dengan standar yang berlaku yaitu 
SAK EMKM. Dari pencatatan, pengakuan, pengukuran dan penyajian tersebut 
dapat diketahui apakah laporan keuangan yang disajikan oleh pihak Batik 
Mahkota telah sesuai standar atau tidak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
mengenai kesesuaian laporan keuangan SAK EMKM dengan Batik Mahkota. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari pengajuan penelitian hingga 
terlaksananya laporan penelitian terhitung sejak bulan April 2019 sampai dengan 
selesai. Penelitian ini dilaksanakan pada CV. Batik Mahkota Laweyan yang 
berlokasi di Jl. Sayangan Kulon No. 9 Laweyan Surakarta 
 
3.2 Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif. 
Penelitian dengan metode kualitatif merupakan penelitian yang diarahkan untuk 
memperoleh penjelasan secara mendalam mengenai penerapan teori (Indrawan 
dan Yaniawati, 2014: 29). Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis 
penerapan SAK EMKM dalam pencatatan, pengakuan, pengukuran dan penyajian 
laporan keuangan pada CV. Batik Mahkota Laweyan. 
 
3.3 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data primer dan data 
sekunder.  
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung peneliti dengan 
variabel ketertarikan untuk tujuan studi (Sekaran dan Bougie, 2017:131). 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil pengamatan 
dan wawancara secara langsung kepada pihak yang melakukan pencatatan 
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dan penyusunan laporan keuangan pada CV. Batik Mahkota Laweyan 
Surakarta. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh secara lagsung oleh 
peneliti, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen (Indrawan dan 
Yaniawati, 2014:141). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa sumber-sumber yang berhubungan dengan obyek penelitian dapat 
berupa laporan-laporan atau catatan data informasi akuntansi pada CV. Batik 
Mahkota Laweyan Surakarta. 
 
3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji keabsahan data dalam penelitian sering ditekankan pada uji validitas 
dan reliabilitas. Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 
pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji 
validitas dapat dibagi menjadi dua macam yaitu validitas intenal dan validitas 
eksternal. Validitas internal berkenaan dengan desain penelitian dengan hasil yang 
dicapai. Sedangkan validitas eksternal berkaitan dengan apakah hasil penelitian 
dapat diterapkan pada populasi di mana sampel tersebut diambil. (Sugiyono, 
2017: 181-182) 
Dalam penelian kualitatif uji keabsahan data meliputi uji validitas eksternal, 
validitas internal, reliabilitas dan obyektifitas. (Sugiyono, 2017: 185) Dalam 
penelitian ini uji keabsahan data menggunakan uji validitas internal. Dalam uji 
validitas internal tersebut terdapat beberapa cara pengujian yaitu salah satunya 
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menggunakan triangulasi. Model triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji sumber data dengan 
memastikan data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber atau lebih 
dari satu sumber (Sugiyono, 2017: 191). Dengan adanya triangulasi sumber 
ini diharapkan suatu informasi yang diperoleh dapat dipastikan dengan 
sumber lainnya. Dalam hal ini peneliti memastikan antara informasi yang 
diperoleh dari sumber satu dengan sember yang lainnya. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji data dengan cara memastikan 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Apabila dari 
berbagai teknik dalam pengumpulan data diperoleh suatu informasi yang 
berbeda-beda, maka peneliti dapat melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber data yang bersangkutan atau dengan yang lainnya. Hal tersebut 
digunakan untuk memastikan bahwa data yang mana yang dianggap benar 
sehigga dapat diperoleh data yang valid (Sugiyono, 2017: 191). 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh infomasi secara langsung 
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada narasumber (Indrawan dan 
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Yaniawati, 2014:136). Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data yang 
bersifat mendalam dari observasi.  
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan 
dengan lebih dulu mengetahui informasi yang dibutuhkan (Sekaran dan 
Bougie, 2017). Sehingga sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih 
dahulu menyusun daftar pertanyaan. Adapun informan dalam penelitian ini 
adalah pemilik dan pihak yang melakukan pencatatan keuangan dan 
penyusunan laporan keuangan CV. Batik Mahkota Laweyan. 
2. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi merupakan upaya untuk mendapatkan data dan 
informasi baik berupa catatan atau gambar yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Data dokumen dapat berupa foto, gambar, peta, grafik, 
struktur organisasi, catatan bersejarah dan sebagainya. (Indrawan dan 
Yaniawati, 2014: 139). Dalam pelaksanaannya, peneliti akan menggunakan 
data laporan keuangan CV. Batik Mahkota Laweyan Surakarta beserta 
dokumen lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
3. Observasi  
Menurut Herdiansyah (2013:129) observasi merupakan metode untuk 
mengumpulkan data dengan menggunakan indera manusia. Sehingga dalam 
teknik observasi ini melibatkan tidak hanya indera penglihatan saja, tetapi 
juga dengan indera yang lainnya. Teknik ini juga melibatkan aktivitas 
mendengar, membaca, mencium dan menyentuh (Indrawan dan Yaniawati, 
35 
 
35 
 
2014:134). Dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan observasi berarti 
peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap penerapan SAK EMKM 
dalam penyusunan laporan keuangan pada CV. Batik Mahkota Laweyan 
Surakarta. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deksriptif. Analisis ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang menjelaskan 
karakteristik orang, kejadian atau situasi. Tahapan dalam melakukan analisis data 
kualitatif menurut Ali (2014: 440) yaitu: 
1. Reduksi Data 
Pada langkah ini peneliti melakukan riset data, seleksi data, memfokuskan 
pada masalah yang diteliti, melakukan penyederhanaan, melakukan abstraksi 
dan melakukan transformasi (Ali, 2014: 440). Hal tersebut berarti bahwa 
peneliti harus memilih-milih data yang benar, data yang berkesan pribadi dan 
mengeliminasi kesan pribadi dalam analisis. Reduksi dalam penelitian ini 
diawali dengan riset data dengan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Kemudian, reduksi data berdasarkan pada batasan masalah 
yang diuraikan pada BAB I. 
2. Penyajian Data 
Pada langkah ini, peneliti menyajikan data untuk dibuat kesimpulan. Displai 
data ini biasanya dibuat dalam bentuk cerita atau teks. Displai yang baik akan 
menghasilkan analisis kualitatif yang valid. Analisis kualitatif yang valid 
akan menghasilkan kesimpulan yang dapat diverifikasi dan direplikasi. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan 
dan melakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang telah dibuat. Kesimpulan 
merupakan jawaban dari permasalahan penelitian. Proses penarikan 
kesimpulan yang dilakukan berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan 
di CV. Batik Mahkota Laweyan Surakarta. Kemudian peneliti dapat menarik 
kesimpulan bagaimana pencatatan akuntansi pada Batik Mahkota Laweyan 
Surakarta. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1  Nama dan Alamat UMKM 
Batik Mahkota Laweyan merupakan salah satu UMKM di Kampoeng 
Batik Laweyan Surakarta oleh Bapak Alpha Febela Priyatmono, dengan jenis 
usaha manufaktur yakni memproduksi dan menjual batik. Berlokasi di Jl. 
Sayangan Kulon No. 9 Laweyan Surakarta. Batik Mahkota Laweyan adalah 
rumah batik usaha yang memiliki toko batik, ruang kesenian batik, museum batik 
dan pabrik pembuatan batik. Selain itu, tercatat juga memiliki ciri khas yang 
berbeda dengan rumah usaha lainnya. 
 
4.1.2  Sejarah Berdirinya Batik Mahkota Laweyan 
Laweyan memiliki beberapa hasil kerajinan yang merupakan warisan 
nenek moyang, kerajinan yang paling menonjol dan menjadi icon Laweyan adalah 
kerajinan batik. Salah satu perusahan batik yang ada di Kelurahan Laweyan yaitu 
Batik Mahkota Laweyan. Batik Mahkota Laweyan adalah penerus dari Batik 
Puspowidjoto yang berdiri sejak tahun 1965.  
Batik Puspowidjoto didirikan oleh almarhum/almarhumah Bapak 
Radjiman Puspowidjoto dan Ibu Tijori Puspowidjoto yang memproduksi batik 
tradisional tulis yang salah satunya terkenal bermerk Mahkota PW. Produk 
unggulan pada masa itu adalah batik motif Tirto Tejo. Setelah dicanangkannya 
Laweyan sebagai Kampung Batik pada tanggal 25 September 2004, memacu para 
pengusaha batik yang telah lama mengalami kevakuman untuk mulai berproduksi 
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kembali. Salah satu perusahaan batik yang bangkit kembali adalah “Batik 
Puspowidjoto” dengan menggunakan nama Batik Mahkota Laweyan.  
Pemberian nama Batik Mahkota Laweyan memiliki arti bahwa mahkota 
terletak di atas kepala dan mahkota dipakai oleh seorang pemimpin dan pemimpin 
tingkatannya dipaling atas serta menjadi panutan. Pemilik Batik Mahkota 
Laweyan berharap Batik Mahkota Laweyan dapat menjadi contoh dan panutan 
dari perusahaan lain miliknya yaitu Batik Putra Mahkota dan Batik Soko Laweyan 
yang merupakan anak perusahaan Batik Mahkota Laweyan.  
Batik Mahkota Laweyan didirikan pada tanggal 1 Oktober 2005 oleh salah 
satu putri Bapak/Ibu Puspowidjoto, Juliana Prasetyaningrum bersama suaminya 
bernama Alpha Febela Priyatmono yang didukung keluarga besar Puspowidjoto. 
Produk utama perusahaan ini adalah batik modern yang mengembangkan motif-
motif batik kontemporer, disamping batik tulis tradisional. Batik Mahkota 
Laweyan memproduksi batik tradisional dan modern dalam bentuk kain, kemeja, 
perlengkapan interior, lukisan, dan sebagainya. Semua hasil produksi batik 
dipajang dan disimpan di showroom yang berada di Batik Mahkota Laweyan. 
Berawal dari meneruskan perusahaan milik orang tua dari istrinya, kini 
Alpha Febela Priyatmono bertekad untuk mengembangkan dan memajukan 
perusahaan yang kini bernama Batik Mahkota Laweyan dengan mengusung 
konsep “The Best Contemporary and Traditional Batik”. Kini Batik Mahkota 
Laweyan mampu bersaing dengan perusahaan batik lain yang berada di kawasan 
Kampung Batik Laweyan dengan banyaknya pesanan yang berasal dari dalam 
maupun luar kota. 
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Batik Mahkota Laweyan mencoba untuk terus berkembang ditengah 
persaingan dengan terus mengembangkan motif batik kontemporernya dengan 
menggali ide-ide untuk menciptakan motif batik yang disesuaikan dengan trend 
yang sedang berkembang. Dari situ muncul motif-motif baru yang diciptakan oleh 
para pengrajinnya yang kemudian diterapkan pada kain batik.  
Dalam produksinya, Batik Mahkota Laweyan sangat mengutamakan 
kualitas untuk kepuasan para pelanggannya. Motif batik di Batik Mahkota 
Laweyan pun sangat terbatas dan tidak bisa ditemukan di tempat lain. Bahkan, 
terutama yang batik kontemporer, motifnya tak mungkin diulang sama persis 
karena tidak semua batikannya menggunakan pola. Pembuatan motif berbeda-
beda menyesuaikan dengan pembuatnya, karena karakter itu berubah-ubah. 
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4.1.3  Struktur Organisasi Batik Mahkota Laweyan 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Batik Mahkota Laweyan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Direktur  
Wakil Direktur  
Keuangan  Workshop   Toko/Pesanan IT Produksi QC  Humas/PKL/Peneli
tian/Tamu 
Desain  
(Sumber: CV. Batik Mahkota Laweyan) 
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4.1.4  Visi dan Misi Batik Mahkota Laweyan  
Adapun visi dari Batik Mahkota Laweyan adalah selain menjual produk 
batik, Batik Mahkota juga memberikan pengedukasian tentang batik. Batik adalah 
bagian dari warisan Indonesia yang berharga. Sebagai Indonesia, Batik Mahkota 
Laweyan ingin orang lebih mengetahui, memahami dan menghargai lebih akan 
batik itu sendiri melalui edukasi tertama kepada generasi muda, yang menjadi 
sasaran pasaran untuk saat ini.  
“Yaa sebenernya kan selama ini, yang kemarin-kemarin orang awam itu 
tidak begitu mmm apa ya daya ketertarikannya, bentuk batiknya aja 
sangat tidak peduli dan sangat sangat tidak paham. Makanya dari edukasi 
itu kan lambat laun akan membuat orang berpikir, dan ini sudah mulai 
terasa, terasa karena apa? Setiap orang yang kesini melihat kemudian 
merasanya, belajar. Oh yayaa batik ki tidak semudah yang dibayangkan. 
Jadi dari situ, malah dia sendiri yang melontarkan” (Mas Taufan: 
manager produksi, 2019) 
 
Dari pengedukasian batik kepada masyarakat awam dan millenial, Batik 
Mahkota merasa hal tersebut memang yang seharusnya tertanam di pikiran 
masyarakat luas. Karena batik itu tidak semudah apa yang dibayangkan sekilas 
dan dipandang sebelah mata. Dari edukasi batik, lambat laun akan menanamkan 
pola pikir tentang pentingnya menghargai karya orang lain terutama batik sebagai 
warisan bangsa.  
 
4.2  Kondisi Pencatatan, Pengakuan, Pengukuran dan Penyajian Laporan 
Keuangan Batik Mahkota  
Batik Mahkota Laweyan selama ini telah melakukan pencatatan dan 
penyusunan laporan keuangan. Batik Mahkota melakukan pencatatan setiap ada 
transaksi yang masuk maupun keluar dengan menggunakan buku harian. Akan 
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tetapi, pencatatan yang dilakukan oleh pihak penyusun hanya sebatas laporan 
keuangan sederhana dan tidak mengacu pada standar yang telah ditetapkan, yaitu 
SAK EMKM. Laporan keuangan yang dibuat oleh Batik Mahkota meliputi 
laporan harian, laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan laporan untuk SPT. 
“Laporan harian itu kan kita tiap hari harus dicatat ya manual dulu, 
laporan neraca, laba rugi, sama untuk SPT. Kan SPT tahunan itu itu aja 
pokoknya kita ga yang bener-bener sempurna kek akuntansi-akuntansi gitu 
sih nanti malah pusing. Soalnya ya emang sini itu santai simpel, soalnya 
ya emang kita gaada yang ngerti banget sama akuntansi itu gimana, 
terbatas kita” (Mbak Via: keuangan, 2019) 
 
Laporan keuangan yang seharusnya mencakup 3 laporan yang harus 
disajikan, namun berdasarkan penerapan SAK EMKM  Batik Mahkota hanya 
membuat 2 laporan keuangan saja, yaitu laporan posisi keuangan dan laporan laba 
rugi. Laporan yang dibuat oleh Batik Mahkotapun juga tidak sesuai dengan SAK 
EMKM. Penyusunan hingga penyajian laporan keuangan pada Batik Mahkota 
hanya sebatas laporan biasa, sederhana berdasarkan pengetahuan penyusun 
laporan keuangan. 
“Kita si engga mengacu itu ya, pokoknya sepaham kita sepengetahuan 
kita aja gimana, yang simpel sederhana intinya bisa dipahami gitu sih 
mbak. Ya kalau standar si kita ga sesuai yang sangat sesuai sama plek 
sama standar yang ditetapkan itu mbak. Tapi yang penitng kita tahu” 
(Mbak Nurul: keuangan, 2019) 
 
Untuk pengakuan dan pengukuran Batik Mahkota hanya menggunakan 
perkiraan bukan menggunakan aturan standar yang ada. Batik Mahkota mengakui 
bahwa perusahaan mereka memang sudah besar. Namun, untuk akuntansi hanya 
akuntansi yang sederhana tidak serumit akuntansi yang pada umumnya 
dikarenakan pihak Batik Mahkota memang tidak tau aturan standar akuntansi dan 
tidak ingin susah-susah untuk akuntansi. 
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“Kalo dicatat, diakoni lah ya kayak gitu kita ga ribet-ribet mbak. Hanya 
perkiraan kita engga ngitung-ngitung banyak angka gitu. Iya memang 
kita Batik Mahkota itu sudah besar, termasuk perusahaan besar memang 
tapi untuk akuntansi kita nggak yang susah kaya gitu mbak, engga yang 
akuntansi pada umumnya. Jadi ya sederhana saja, kita nggak tau 
aturannya , kita juga gamau ribet sendiri untuk akuntansi, emoh ribet 
mbak. Nanti malah kita sendiri yang pusing. Pokoknya setahu sepaham 
kita gitu aja hehe”. (Mbak Via: keuangan, 2019) 
 
 
4.3    Analisis Pencatatan, Pengakuan, Pengukuran dan Penyajian Laporan 
Keuangan Batik Mahkota Laweyan  
Laporan keuangan merupakan catatan informasi suatu perusahaan pada 
periode akuntansi yang menggambarkan kinerja perusahaan terkait (IAI, 2016). 
Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 
posisi keuangan, kinerja serta perjalanan bisnis suatu bisnis. Hal tersebut 
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka pembuatan keputusan 
ekonomi. Selain itu, laporan keuangan juga menunjukkan pertanggungjawaban 
manajemen atas sumber daya yang telah diamanahkan kepada entitas.  
Dari hasil analisis terhadap dokumen laporan keuangan Batik Mahkota 
diperoleh data mengenai laporan keuangan yang disusun pada periode 2017. 
Berikut ini merupakan analisis mengenai pencatatan, pengakuan, pengukuran dan 
penyajian laporan keuangan yang disusun oleh Batik Mahkota yang ditinjau dari 
kepatuhan terhadap SAK EMKM: 
 
4.3.1 Pencatatan 
Berdasarkan aturan SAK EMKM, pencatatan laporan keuangan 
mewajibkan entitas untuk mengganti model pencatatan dari kas basis menjadi 
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akrual basis. Akrual basis yaitu proses pencatatan akuntansi yang dicatat pada saat 
terjadinya transaksi, meskipun belum menerima ataupun mengeluarkan kas. 
“Kalau untuk nyatet-nyatet kaya gitu ya kita nyatet setiap ada transaksi 
mbak. Ada transaksi catet, ada ini itu catet. Pokoknya langsung dicatat 
pada saat itu juga, pas terjadinya transaksi kita catet. Nanti kalau ga 
ndang dicatet ya keburu lupa apa gimana malah ketlisut nanti bingung 
lagi. Jadi ya setiap transaksi kita catet pas itu juga”. (Mbak Nurul: 
keuangan, 2019) 
 
Berdasarkan hasil penelitian, pencatatan laporan keuangan Batik Mahkota 
sudah menggunakan akrual basis, dimana pihak Batik Mahkota mencatat segala 
jenis transaksi pada saat terjadinya transaksi tersebut. Hal ini sejalan dengan 
aturan standar akuntansi yang ada. Jadi dapat disimpulkan untuk pencatatan 
laporan keuangan sudah sesuai dengan SAK EMKM. 
 
4.3.2 Pengakuan dan Pengukuran 
Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu 
pos dalam laporan posisi keuangan atau laba rugi yang memenuhi definisi suatu 
unsur dan memenuhi kriteria sebagaimana diatur dalam SAK EMKM. Kriteria 
pengakuan mengacu pada saat dapat dipastikan bahwa manfaat ekonomik masa 
depan yang terkait dengan pos tersebut akan mengalir ke dalam atau keluar dari 
entitas (SAK EMKM, 2016). 
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui asset, 
liabilitas, penghasilan dan beban di dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran 
unsur laporan keuangan adalah biaya historis. Biaya historis suatu asset adalah 
sebesar jumlah yang dibayarkan untuk memperoleh asset. Biaya historis suatu 
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liabilitas adalah sebesar jumlah yang diterima atau jumlah kas yang diperkirakan 
akan dibayarkan untuk memenuhi liabilitas (SAK EMKM, 2016). 
a. Pengakuan dan Pengukuran Unsur Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan menggambarkan keuangan dari berbagai transaksi 
dan peristiwa lain dalam beberapa kelompok berdasarkan karakteristik 
ekonominya yang menyajikan asset, liabilitas dan ekuitas suatu entitas pada 
suatu tanggal tertentu sampai ahir periode penyusunan (Alfitri, 2014). Berikut 
ini merupakan format laporan posisi keuangan yang disusun oleh Batik 
Mahkota: 
Tabel 4.1 
Laporan Posisi Keuangan Batik Mahkota Laweyan 
 
 
(Sumber: laporan keuangan, 2017) 
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Pada sisi asset lancar yang dicatat oleh Batik Mahkota terdapat akun kas, 
piutang dagang dan persediaan. Kas diakui hanya kas yang ada ditangan (cash on 
hand). Untuk kas yang ada di bank hanya owner yang mengetahui dan tidak 
dicantumkan pada penyajian laporan keuangan. Sedangkan untuk piutang, entitas 
mengakuinya sebesar jumlah tagihan. Persediaan diakui sebesar biaya perolehan, 
segala bentuk persediaan tidak dipisah. 
“Kalau untuk kasnya itu kita nyatetnya ya semua yang ditangan mbak, 
kalau untuk kas yang di bank kaya gitu kita nggak tau ya. Yang tau cuma 
owner, jadi ya kita nyatetnya yang cuma kita tau yang ditangan kita aja 
gitu. Piutang pastinya ada, nyatetnya ya jumlah tagihannya berapa gitu. 
Kemudian kalau persediaan kita catet sebesar kita memperolehnya. 
Persediaannya kita jadikan satu nggak dipisah gitu mbak. Untuk 
pengeluarannya kita ya tergantung konsumen ya, kan selera orang beda-
beda. Jadi missal masuk pertama bisa keluar pertama, atau masuk 
terkahir keluar pertama okoknya tetep kembali konsumen maunya yang 
seperti apa ”. (Mbak Via: keuangan, 2019) 
 
Pada asset tetap terdapat akun kendaraan, akumulasi penyusutan 
kendaraan, inventaris dan akumulasi penyusutan. Pengakuan dan pengukuran di 
Batik Mahkota dipisah hanya saja untuk tanah dan bangunan tidak dicantumkan. 
Metode penyusutan yang digunakan dalam Batik Mahkota hanya menggunakan 
perkiraan pada saat pajak per tahunnya. 
“Kita untuk kendaraan gitu ya diakui dicatet gitu lah ya, penyusutan itu 
lak koyo entek rusak e pirang tahun ngono to. Nah kui yo soale kan kita 
kendaraan ya kendaraan pribadi, misal buat beli kain, beli obat beli apa 
gitu. Terus tanah sama bangunan kita ga catet, ya nyatet tapi owner aja. 
Pokoonya perkiraam pajak tiap tahunnya kita mbak”. (Mbak Via: 
keuangan, 2019) 
 
Peralatan pada Batik Mahkota mencakup komputer, printer, alat canting, 
wajan, dan kompor. Penyusutan peralatan pada Batik Mahkota menggunakan 
perkiraan penyusun laporan keuangan yang bersangkutan. 
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“Kita peralatan ya kaya komputer, printer, wajan, kompor, sama alat 
cantingnya yang buat mbatik itu tok sih mbak. Penyusutannya ya dikira-
kira aja. Kira-kira berapa gitu, soale ya emang kita ya Cuma 
sederhananya aja, engga sing-sing”. (Mbak Nurul: keuangan, 2019) 
 
Kemudian untuk liabilitas, Batik Mahkota mengakui sebesar jumlah yang 
harus dibayar. Untuk liabilitas lain selain hutang dagang diakui sebesar jumlah 
yang dibayarkan termasuk bunga dan lain-lain. 
“Kita ada hutang dagang iitu ya nyatetnya berapa kita bayar ya, kita 
bayar segini dicatet segini. Kalau hutang lain ya ada api kita nggak 
cantumin di laporan”. (Mbak Nurul: keuangan, 2019) 
 
Untuk ekuitas pada batik Mahkota tidak hanya berupa kas, bentuk lain 
yakni kain mori yang digunakan untuk membuat batik. Kemudian laba ditahan 
merupakan sisa laba dari tahun kemarin, termasuk produk. 
“Kita modal ga cuma berupa kas uang ya, kita ada yang lain ada kain itu, 
kain mori buat batiknya. Terus labanya yang ditahan itu laba sisa tahun 
kemarin, itu juga termasuk produk-produk kita”. (Mbak Via: keuangan, 
2019) 
 
b. Pengakuan dan Pengukuran Unsur Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi melaporkan pendapatan dan beban entitas dalam suatu 
periode (Saputra, Sondakh dan Runtu, 2018). Dalam laporan laba rugi, 
pendapatan disajikan pertama kali, kemudian diikuti dengan beban dan 
terkahir laba (rugi) bersih dihitung setelah pengurangan dari pajak 
penghasilan. Adapun format laporan laba rugi Batik Mahkota yakni, sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.2 
Laporan Laba Rugi Batik Mahkota Laweyan 
 
 
 
Pendapatan pada Batik Mahkota diakui sebesar jumlah yang diterima. 
Pendapatan lain selain dari usaha yakni ada pendapatan kursus yang dipisah 
dengan pendapatan usaha diakui sebesar jumlah yang diterima namun tidak 
dicantumkan pada laporan laba rugi. Sedangkan untuk beban, Batik mahkota tidak 
(Sumber: Laporan keuangan, 2017) 
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merinci beban operasional yang dicantumkan pada laporan laba rugi. Segala 
bentuk beban operasional dijadikan satu tanpa dipisah. 
Batik Mahkota mengakui pajak sebesar biaya yang harus dibayarkan 
namun tidak dicantumkan. Laporan laba rugi dihasilkan hanya dari pendapatan 
dan beban yang ditanggung oleh perusahaan. Untuk pajak, batik Mahkota tidak 
mengikutsertakan dalam laporan laba rugi yang dibuat. 
“Pendapatan kita ada dari batik sendiri sama kita kan ada kursus ya kita 
itu, itu kalau ada yang mau kursus di batik kita bisa. Itu ya dicatetnya 
yang Cuma dari batik kalau yang kursus itu tadi dipisah Cuma ya nggak 
kita catet buat laporan kita. Kita laba rugi Cuma dari hasil pendapatan 
sama biaya beban-beban itu tok sih mbak, pajak enggak kita tulis ga catet 
kita”. (Mbak Via, keuangan, 2019) 
 
4.3.3 Penyajian 
Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, 
peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan 
asset, liabilitas, penghasilan dan beban. Entitas menyajikan secara lengkap 
laporan keuangan pada akhir setiap periode pelaporan, termasuk informasi 
komparatifnya.  
SAK EMKM mewajibkan entitas menyajikan secara lengkap laporan 
keuangan pada akhir setiap periode pelaporan, termasuk informasi komparatifnya. 
Laporan keuangan minimum terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba 
rugi dan catatan atas laporan keuangan. Berikut ini merupakan tabel daftar laporan 
keuangan yang harus disajikan oleh entitas:  
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Tabel 4.3 
Kelengkapan Laporan Keuangan Batik Mahkota 
 
No Elemen Laporan Keuangan Ada/Tidak 
1 
2 
3 
Laporan Posisi Keuangan 
Laporan Laba Rugi 
Catatan Atas Laporan Keuangan 
√ 
√ 
- 
(Sumber: data diolah, 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Batik Mahkota menyusun 2 dari 3 
komponen laporan keuangan yang disyaratkan oleh SAK EMKM. Batik Mahkota 
hanya menyajikan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Jadi dapat 
dilihat bahwa penyajian laporan keuangan Batik Mahkota belum dapat dinyatakan 
lengkap menurut SAK EMKM. Berdasarkan informasi yang didapat, laporan 
posisi keuangan dan laporan laba rugi sudah dapat memberikan informasi 
keuangan yang memadai, seperti informasi mengenai keluar masuknya kas. 
“Kita itu buat laporan harian terus neraca, rugi laba, jurnal-jurnal kayak 
ya laporan harian itu sama peredaran bruto. Seperti itu sudah cukup” 
(Pak Eko: humas dan keuangan: 2019) 
 
“Laporan harian itu kan kita tiap hari harus dicatat ya manual dulu, 
laporan neraca, laba rugi, sama untuk SPT. Kan SPT tahunan itu itu aja 
pokoknya kita ga yang bener-bener sempurna kek akuntansi-akuntansi gitu 
sih nanti malah pusing. Soalnya ya emang sini itu santai simpel, soalnya ya 
emang kita gaada yang ngerti banget sama akuntansi itu gimana, terbatas 
kita” (Mbak Via: keuangan: 2019) 
 
Berdasarkan pada penelitian, dalam menyajikan laporan keuagan Batik 
Mahkota belum maksimal menggunakan standar yang digunakan oleh Dinas 
Koperasi. Terkait standar penyajian laporan keuangan, Batik Mahkota belum 
terlalu dalam dan sepenuhnya. Hal tersebut dikarenakan kurangnya SDM yang 
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dimiliki dan belum adanya lembaga yang menangani perihal penerapan SAK 
EMKM. Batik Mahkota hanya mengandalkan standar yang sederhana sesuai 
dengan kemampuan penyusun laporan keuangannya. 
“Ya memang dari SDM sendiri ya mb, disini yang tadi kurang paham sama 
akuntansi yang benar akuntansi itu, setau pengetahuan kita aja gimana. 
Dari dinas juga kurang ada pemahaman tentang standar itu”. (Mbak Nurul: 
keuangan, 2019) 
 
Dalam menyajikan laporan keuangan, Batik Mahkota tidak disusun secara 
manual. Penyajian laporan keuangan Batik Mahkota disusun dengan 
menggunakan software program Ms.excel. Laporan keuangan yang dihasilkan 
dari program ini, yaitu laporan  posisi keuangan, laporan rugi laba dan laporan 
peredaran bruto. 
“Kalau untuk setiap harinya kita manual, dicatat ditulis transaksi-transaksi 
apa aja yang terjadi. Tapi untuk laporannya kita pindahkan mudah 
menggunakan software Ms.excel itu, jadi seandainya pimpinan perlu tau 
laporannya tinggal di klik dicarikan. Untuk laporan kita buat laporan 
harian terus neraca, rugi laba, jurnal-jurnal kayak ya laporan harian itu 
sama peredaran bruto” (Pak Eko: humas dan keuangan, 2019) 
 
Laporan posisi keuangan Batik Mahkota terdiri dari aktiva dan pasiva. 
Aktiva dalam laporan neraca Batik Mahkota disajikan dengan nama aktiva yang 
terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva lancar terdiri dari kas, piutang 
dagang, persediaan. Sedangkan pada aktiva tetap terdiri dari kendaraan, akumulasi 
penyusutan, inventaris dan akumulasi penyusutan. Kemudian untuk sisi pasiva. 
Pasiva disajikan dengan nama pasiva yang terdiri dari hutang dagang, modal, laba 
ditahan dan laba tahun berjalan. 
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Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa dalam penyajian laporan 
keuangan Batik Mahkota belum sesuai dengan SAK EMKM. Hal ini dapat dilihat 
dari: 
a. Masih digunakannya istilah lama neraca, aktiva, piutang dagang, hutang 
dagang. 
b. Adanya perbedaan unsur dalam laporan posisi keuangan, berdasarkan SAK 
EMKM unsur laporan posisi keuangan terdiri dari asset, liabilitas dan ekuitas. 
Unsur laporan posisi keuangan Batik Mahkota sudah terdiri dari unsur 
tersebut namun pos-pos yang disajikan kurang sesuai dengan SAK EMKM. 
Laporan laba rugi Batik Mahkota melaporkan pendapatan dan beban 
selama satu periode. Dalam laporan laba rugi Batik Mahkota hanya menyajikan 
pendapatan dan beban. Pendapatan yang juga masih disajikan dengan 
menggunakan istilah lama yakni penjualan yang terdiri dari persediaan awal, 
pembelian, barang siap dijual, persediaan akhir, harga pokok penjualan.  
Sedangkan untuk beban, juga masih menggunakan istilah lama yakni 
biaya, yang terdiri atas biaya operasional, biaya transportasi, biaya lain, biaya 
pemasaran, penyusutan kendaraan dan penyusutan inventaris. Kemudian untuk 
pajak penghasilan Batik Mahkota belum mengungkapkan pada penyajian laporan 
laba rugi. 
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa penyajian laporan laba rugi 
Batik Mahkota kurang sesuai dengan SAK EMKM. Hal ini dikarenakan masih 
digunakannya istilah lama dan pos-pos yang disajikan juga belum lengkap sesuai 
dengan SAK EMKM.  
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4.4  Perbandingan Laporan Keuangan SAK EMKM dengan Batik 
Mahkota 
Berikut tabel perbandingan pencatatan, pengakuan, pengukuran dan 
penyajian Laporan Keuangan SAK EMKM dengan Batik Mahkota: 
Tabel 4.4 
Perbandingan Pencatatan Laporan keuangan SAK EMKM dengan Batik Mahkota 
SAK EMKM Batik Mahkota Keterangan 
Pencatatan 
menggunakan akrual 
basis 
Pencatatan 
menggunakan akrual 
basis 
Sesuai 
(Sumber: data diolah, 2019) 
Tabel 4.5 
Perbandingan Pengakuan dan Pengukuran Laporan Keuangan SAK EMKM 
dengan Batik Mahkota 
 
No Item yang 
Dibandingkan 
SAK EMKM Batik Mahkota Keterangan 
1. 
 
 
 
 
Aset dan Liabilitas 
Keuangan 
Entitas mengakui 
aset dan liabilitas 
keuangan hanya 
ketika entitas 
menjadi salah satu 
pihak dalam 
ketentuan 
kontraktual aset 
dan liabilitas 
keuangan tersebut. 
Aset keuangan 
dan liabilitas 
keuangan diukur 
sebesar biaya 
perolehannya.  
Kas diakui hanya 
kas yang ada 
ditangan (cash on 
hand). Untuk kas 
yang ada di bank 
hanya owner yang 
mengetahui dan 
tidak 
dicantumkan. 
Asset dan 
liabilitas 
keuangan diukur 
sebesar biaya 
perolehan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kurang 
sesuai 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel Berlanjut… 
54 
 
54 
 
No 
Item yang 
Dibandingkan 
SAK EMKM Batik Mahkota Keterangan 
2. 
 
Persediaan  a. Entitas 
mengakui 
persediaan 
ketika 
diperoleh, 
sebesar biaya 
perolehannya. 
b. Teknik 
pengukuran 
biaya 
persediaan 
dapat 
digunakan jika 
hasilnya 
mendekati 
biaya 
perolehan. 
a. Batik Mahkota 
mengakui 
persediaan 
sebesar biaya 
perolehan. 
 
b. Menggunakan 
perkiraan dari 
penyusun 
laporan 
keuangan. 
Kurang 
Sesuai 
3. Asset Tetap a. Entitas 
mengakui suatu 
pengeluaran 
sebagai biaya 
perolehan asset 
tetap, jika 
manfaat 
ekonomi dapat 
dipastikan 
mengalir ke 
dalam atau dari 
entitas dan 
biaya dapat 
diukur dengan 
andal. 
b. Tanah dan 
bangunan 
adalah asset 
yang 
dipisahkan dan 
dicatat secara 
terpisah. 
a. Pengakuan dan 
pengukuran 
asset tetap di 
Batik Mahkota 
dipisah hanya 
saja untuk 
tanah dan 
bangunan tidak 
dicantumkan. 
 
 
 
 
 
 
b. Metode 
penyusutan 
yang digunakan 
dalam Batik 
Mahkota hanya 
menggunakan 
perkiraan pada 
saat pajak per 
tahunnya. 
 
 
 
Kurang 
sesuai 
Tabel Berlanjut… 
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No Item yang 
Dibandingkan 
SAK EMKM Batik Mahkota Keterangan 
4. Liabilitas dan 
Ekuitas 
a. Liabilitas 
diakui dalam 
laporan posisi 
keuangan jika 
pengeluaran 
sumber daya 
yang 
mengandung 
manfaat 
ekonomik 
dipastikan akan 
dilakukan 
untuk 
menyelesaikan 
kewajiban 
entitas dan 
jumlah yang 
harus 
diselesaikan 
data diukur 
secara andal. 
 
b. Modal yang 
disetor oleh 
pemilik dana 
dapat berupa 
kas atau setara 
kas atau aset 
nonkas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Batik Mahkota 
mengakui 
sebesar jumlah 
yang harus 
dibayar. Untuk 
liabilitas lain 
selain hutang 
dagang diakui 
sebesar jumlah 
yang 
dibayarkan 
termasuk bunga 
dan lain-lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Ekuitas pada 
Batik Mahkota 
tidak hanya 
berupa kas, 
bentuk lain 
yakni kain mori 
yang digunakan 
untuk membuat 
batik.  
Kurang 
Sesuai 
Tabel Berlanjut… 
Lanjutan Tabel 4.5 
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5 Pendapatan dan 
Beban 
a. Pendapatan 
diakui ketika 
terdapat hak 
atas 
pembayaran 
yang diterima 
atau yang 
masih harus 
diterima baik 
pada masa 
sekarang atau 
masa depan. 
 
 
 
 
b. Jika pekerja 
memberikan 
jasa kepada 
entitas selama 
periode 
pelaporan, 
maka entitas 
mengakui 
beban imbalan 
kerja sebesar 
nilai tidak 
terdiskonto 
yang 
diperkirakan 
akan dibayar 
sebagai 
imbalan atas 
jasa tersebut. 
a. Pendapatan 
pada Batik 
Mahkota 
diakui sebesar 
jumlah yang 
diterima. 
Pendapatan 
lain dipisah 
dengan 
pendapatan 
usaha diakui 
sebesar 
jumlah yang 
diterima 
namun tidak 
dicantumkan. 
b. Untuk beban, 
Batik mahkota 
tidak merinci 
beban 
operasional 
yang 
dicantumkan 
pada laporan 
laba rugi. 
Segala bentuk 
beban 
operasional 
dijadikan satu 
tanpa dipisah. 
 
Kurang 
Sesuai 
6 Pajak Penghasilan Entitas mengakui 
aset dan liabilitas 
pajak penghasilan 
dengan mengikuti 
peraturan 
perpajakan yang 
berlaku. 
Batik Mahkota 
mengakui aset 
dan liabilitas 
pajak penghasilan 
namun tidak 
dicantumkan pada 
laporan. 
Kurang 
Sesuai 
(Sumber:  Hasil Olah Data Sekunder) 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 4.5 
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Tabel 4.6 
Perbandingan Penyajian Laporan Keuangan SAK EMKM dengan Batik Mahkota 
 
No Item yang 
Dibandingkan 
SAK EMKM Batik Mahkota Keterangan 
1 
 
 
 
 
Aset dan 
Liabilitas 
Keuangan 
Entitas 
menyajikan aset 
keuangan dalam 
kelompok aset 
pada laporan 
posisi keuangan 
dan liabilitas 
keuangan dalam 
kelompok 
liabilitas pada 
laporan posisi 
keuangan. 
 
Batik Mahkota 
menyajikan aset 
keuangan dalam 
kelompok aset 
dan liabilitas 
keuangan dalam 
kelompok 
liabilitas pada 
laporan posisi 
keuangan. 
Sesuai  
2 Persediaan  Persediaan 
disajikan dalam 
kelompok aset 
dalam laporan 
posisi keuangan. 
Jika persediaan 
dijual, maka 
jumlah tercatatnya 
diakui sebagai 
beban periode di 
mana pendapatan 
yang terkait 
diakui. 
 
Batik Mahkota 
menyajikan 
persediaan dalam 
kelompok asset. 
Namun, 
persediaan yang 
dijual tidak diakui 
sebagai beban. 
Kurang 
Sesuai 
3 Asset Tetap Aset tetap 
disajikan dalam 
kelompok aset 
dalam laporan 
posisi keuangan. 
 
 
 
 
 
 
Batik Mahkota 
menyajikan asset 
tetap dalam 
laporan posisi 
keuangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesuai  
Tabel Berlanjut… 
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No 
Item yang 
Dibandingkan 
SAK EMKM Batik Mahkota Keterangan 
4 Liabilitas dan 
Ekuitas 
-Liabilitas 
disajikan dalam 
kelompok 
liabilitas dalam 
laporan posisi 
keuangan. 
-Modal saham, 
tambahan modal 
disetor, dan saldo 
laba rugi disajikan 
dalam kelompok 
ekuitas dalam 
laporan posisi 
keuangan. 
Batik Mahkota 
menyajikan 
liabilitas dan 
ekuitas pada 
laporan posisi 
keuangan. 
Sesuai  
5 Pendapatan dan 
Beban 
-Pendapatan 
disajikan dalam 
kelompok 
pendapatan dalam 
laporan laba rugi.  
-Entitas 
menyajikan 
pendapatan hibah 
sebagai bagian 
dari laba rugi, baik 
secara terpisah 
atau dalam akun 
umum seperti 
“pendapatan lain-
lain”; atau 
alternatif lain, 
sebagai pengurang 
beban terkait.   
-Beban disajikan 
dalam kelompok 
beban dalam 
laporan laba rugi. 
Batik Mahkota 
menyajikan 
pendapatan pada 
laporan laba rugi. 
Untuk pendapatan 
lain sudah di 
pisah namun tidak 
disajikan pada 
laporan laba rugi. 
Sedangkan beban 
sudah disajikan 
dalam kelompok 
beban namun 
belum dirinci. 
Kurang 
Sesuai 
(Sumber: data diolah, 2019) 
 
 
 
Lanjutan Tabel 4.6 
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4.5  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pencatatan, Pengakuan, 
Pengukuran dan Penyajian Laporan Keuangan Batik Mahkota  
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pencatatan, pengakuan, pengukuran dan penyajian laporan keuangan Batik 
Mahkota belum sesuai sepenuhnya dengan SAK EMKM. Hal ini disebabkan 
karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pencatatn, pengakuan, 
pengukuran dan  penyajian laporan keuangan Batik Mahkota baik secara internal 
maupun eksternal. 
 
4.5.1 Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam entitas yang 
mempengaruhi penyajian laporan keuangan menurut SAK EMKM. Faktor internal 
tersebut antara lain: 
1. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan penyusun terkait dengan laporan 
keuangan. Hal ini terlihat dalam beberapa pertanyaan terkait laporan 
keuangan dan komponen laporan keuangan, seperti: 
a. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan keuangan yang disusun oleh Batik Mahkota hanya sebatas 
laporan posisi keuangan biasa. Laporan tersebut disajikan secara 
sederhana dengan menggunakan istilah lama yaitu laporan neraca. Untuk 
komponennya meliputi aktiva dan pasiva, sedangkan pos-pos yang 
disajikan juga belum sesuai dengan SAK EMKM. Batik Mahkota 
Laweyan menyusun laporan tersebut hanya sebatas pengetahuan yang 
dimiliki oleh penyusun laporan keuangan. 
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b. Laporan Laba Rugi  
Laporan laba rugi yang disusun oleh Batik Mahkota Laweyan terdiri dari 
pendapatan dan beban dengan masih menggunakan istilah lama yaitu 
penjualan dan biaya. Pos-pos yang disajikan dalam laporan laba rugi juga 
belum sepenuhnya sesuai dengan SAK EMKM. Laporan laba rugi 
disusun hanya sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki karena pihak 
penyusun tidak paham betul mengenai akuntansi yakni dari hasil 
penjaualan dan biaya-biaya yang ditanggung untuk mengetahui laba atau 
rugi yang dialami oleh pihak Batik Mahkota. 
“Kita si engga mengacu itu ya, pokoknya sepaham kita 
sepengetahuan kita aja gimana, yang simpel sederhana intinya 
bisa dipahami gitu sih mba. Ya kalau standar si kita ga sesuai yang 
sangat sesuai sama plek sama standar yang ditetapkan itu mbak. 
Tapi yang penitng kita tahu”. (Mbak Via: keuangan, 2019) 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan dalam hal 
pengetahuan dan pemahaman mengenai laporan keuangan dan 
komponennya pengelola Batik Mahkota laweyan masih terbatas dan belum 
paham betul mengenai penyusunan dan penyajian yang seharusnya. 
2. Belum dilaksanakannya (Standar Operasional Prosedur) SOP secara 100% 
SOP merupakan dasar dalam melaksanakan tugas dan operasional suatu 
entitas. Pelaksanaan sesuai SOP akan berpengaruh terhadap kinerja entitas 
termasuk dalam penerapan sesuai yang yang ditetapkan. Batik Mahkota 
Laweyan sudah memiliki SOP, baik itu untuk produksi, manajemen, maupun 
keuangan. Namun, untuk penerapan SOP belum sepenuhnya dilakukan. 
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Hanya sekitar 80% untuk pelaksaan yang selama ini dilakukan oleh Batik 
Mahkota. 
“Kalau untuk SOP ya ada, kita ada. SOP untuk pesanan, lalu SOP untuk 
produksi juga ada, manajemen lalu keuangan juga. Tapi untuk 
pencatatan dan pembukuan itu SOPnya ga yang terlalu pokoknya ya 
kalau ada pengeluaran pemasukan harus dicatat gitu aja sih mbak. 
Pokoknya setiap pencatatannya harus ada bukti transaksinya, bukti 
notanya. Pokoknya dicatat lah itu pengeluaran buat apa gitu sih. Ya 
walaupun kita ga sempurna banget kayak yang di perusahaan-
perusahaan besar, tapi kita ada. Ya dari kami memang hanya sederhana 
bukan yang muluk-muluk gitu mbak. Kalau dikatakan maksimal ya belum 
ya, tapi ya sudah melaksanakan SOP yang ada”. (Mbak Via, keuangan, 
2019) 
 
3. Terbatasnya SDM yang dimiliki 
Dalam kegiatan operasional Batik Mahkota, keterbatasan ini mengakibatkan 
adanya double job. Selain itu, Batik Mahkota belum memiliki SDM dengan 
pengetahuan yang memadai khusunya dalam pencatatan hingga penyajian 
laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 
“Ya memang dari SDM sendiri ya mbak, disini yang tadi kurang paham 
sama akuntansi yang benar akuntansi itu, setau pengetahuan kita aja 
gimana. Dari dinas juga kurang ada pemahaman tentang standar itu”. 
(Mbak Nurul: keuangan, 2019) 
 
4. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan mengenai standar UMKM 
khususnya penyajian laporan keuangan 
Standar yang digunakan Batik Mahkota tidak mengacu pada SAK EMKM 
yang sudah ditetapkan. Batik Mahkota menggunakan standar sederhana yang 
bisa dipahami dan dimengerti, karena penyusun laporan keuangan Batik 
Mahkota memang tidak mengetahui adanya standar terbaru untuk UMKM. 
“Ya pokoknya yang sederhana saja mbak, penjualan, pemasukan, 
pengeluaran, produksi gitu terus untung rugi nya. Untungnya 
kelihatan, pokoknya ga yang ribet-ribet mbak hehe. Kan kalau di 
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akuntansi kan bahasanya macem-macem banyak banget ya kayak 
gitu-gitu pokoknya kan aku ga begitu paham, setahunya kita aja. 
Menggunakan bahasa yang simpel yang bisa dimengerti orang lain 
itu sih. Kan dibagi banyak ya ada harta apa harta apa gitu kas juga 
kas apa kas apa gitu”. (Mbak Via: keuangan, 2019) 
 
5. Kurangnya pengawasan dari pihak internal Batik Mahkota 
Pengawasan terhadap penyajian laporan keuangan dilakukan secara sederhana 
oleh pihak pengawas UMKM. Pengawasan hanya dilakukan sebatas melihat 
transaksi-transaksi yang dicatat dan tidak mengacu pada SAK EMKM. 
“Secara garis besar itu apa adanya ya. Kataknalah kalau ada 
transasksi penjualan ya kalau adanya itu ya itu, apa pembelian ya 
cuma itu tok. Cuma liat-liat transaksi itu transaksinya apa aja gitu 
tok. Engga yang sing-sing”. (Mbak Via: keuangan: 2019) 
 
 
4.5.2 Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor dari luar entitas yang mempengaruhi 
penyajian laporan keuangan Batik Mahkota menurut SAK EMKM. Faktor 
tersebut antara lain: 
a. Minimnya sosialisasi terkait standar penyajian laporan keuangan UMKM, 
khususnya terkait SAK EMKM. 
Sosialisasi dari Dinas Koperasi maupun BUMN lain berifat umum. Selain itu, 
sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan hanya berkisar operasional UMKM 
tidak berkisar mengenai laporan keuangan bahkan penyajian laporan 
keuangan. Hanya pembukuan biasa yang tidak mengacu pada SAK EMKM. 
“Ya tentunya ada. Dari segi pendidikannya segi pengalaman dan 
pengetahuannya tentang laporan keuangan. Belum lagi kalau sosialisasi 
tidak terkhusus mengenai hal tersebut itu kan juga ya jadinya kan setahu 
kita. Dah yang penting begini begini begini kita paham kita tau maksud 
yang kita susun itu gimana. Jadi ya setahu kita aja”. (Pak Eko: humas 
dan keuangan, 2019) 
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b. Belum adanya lembaga atau wadah terkait SAK EMKM jika terdapat 
pertanyaan mengenai standar tersebut. 
Mayoritas aktivis di Batik Mahkota kurang bahkan tidak memiliki latar 
belakang ekonomi dalam hal laporan keuangan, sehingga dalam penerapan 
SAK EMKM masih terdapat kebingungan bahkan tidak paham sama sekali. 
Aktivis Batik Mahkota kebingungan kepada siapa mereka bertanya mengenai 
hal tersebut. 
Adanya faktor-faktor diatas menyebabkan pencatatan, pengakuan, 
pengukuran dan penyajian laporan keuangan Batik Mahkota belum sepenuhnya 
sesuai dengan SAK EMKM. Faktor-faktor tersebut berpengaruh tersebut salah 
satunya mengakibatkan Batik Mhkota hanya menyajikan laporan keuangan 
berdasarkan pada kebutuhan saja dan sesuai pengetahuan yang dimiliki. Sehingga 
tidak semua laporan keuangan disajikan dengan baik. Secara garis besar, faktor 
internal dan faktor eksternal tersebut berpengaruh terhadap pemahaman pengurus 
dan pengelola yang mengakibatkan terbatasnya laporan keuangan yang disajikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pencatatan, 
pengakuan, pengukuran dan penyajian laporan keuangan Batik Mahkota masih 
belum sesuai dengan SAK EMKM. Standard yang digunakan oleh Batik Mahkota 
pun belum secara jelas disebutkan, Batik Mahkota mengakui masih belum begitu 
mendalam menggunakan standarnya. 
Satu dari tiga laporan keuangan yang harus disusun sesuai SAK EMKM 
belum dibuat oleh Batik Mahkota. Laporan tersebut adalah catatan atas laporan 
keuangan. Ketidaksesuaian pengakuan, pengukuran dan penyajian laporan 
keuangan Batik Mahkota dengan SAK EMKM disebabkan faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal tersebut yaitu kurangnya pemahaman dan pengetahuan 
penyusun terkait dengan laporan keuangan, belum dilaksanakannya SOP, 
terbatasnya SDM, kurangnya pemahaman dan pengetahuan mengenai standar 
UMKM khususnya penyajian laporan keuangan dan kurangnya pengawasan dari 
pihak internal. 
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi penyajian laporan 
keuangan Batik Mahkota yaitu kurangnya sosialisasi terkait SAK EMKM 
khususnya penyajian laporan keuangan dan belum adanya lembaga atau wadah 
terkait SAK EMKM jika terdapat pertanyaan mengenai standar tersebut. 
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5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka peneliti akan 
menyampaikan saran-saran yang bermanfaat bagi kemajuan dan perkembangan 
Batik Mahkota: 
a. Mengingat pentingnya laporan keuangan baik bagi pihak internal maupun 
eksternal, maka sebaiknya bagi Batik Mahkota segera menyesuaikan laporan 
keuangan yang dihasilkan dengan SAK EMKM. Hal tersebut dikarenakan 
Batik Mahkota berada di bawah Dinas Koperasi, maka standar yang 
digunakan adalah SAK EMKM. 
b. Merekrut atau menambah SDM yang kompeten di bidang akuntansi, 
khususnya memiliki pemahaman terkait penyajian laporan keuangan SAK 
EMKM. 
c. Menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan aturan yang berlaku yaitu 
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. 
d. Mematuhi SOP yang telah dibuat dan pengoptimalan SOP, hal ini akan 
mempermudah pengurus dalam melakukan kegiatan operasional sesuai 
dengan jobdesk.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Okt ‘18 
Nov ’18-Jan 
‘19 
Feb ‘19 April ‘19 Mei-Juni ‘19 Juli ‘19 Ags ‘19 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 x x x                         
2 Konsultasi     x x x x x                    
3 Revisi 
Proposal 
         x x x x                
4 Pengumpulan 
Data 
             x x x x            
5 Analisis Data                 x x x x x x       
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                   x x x x x     
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                        x    
8 Munaqosah                           x  
9 Revisi Skripsi                            x 
0 
 
0 
 
 
Lampiran 2 
Transkrip Hasil Wawancara Awal 
 
Informan : Bapak Eko 
Jabatan : Humas dan Keuangan Batik Mahkota Laweyan 
Tempat : Batik Mahkota Laweyan  
Hari/tanggal : Kamis, 11 April 2019 
 
Penanya : “Mohon maaf pak, mau bertanya apakah Batik Mahkota Laweyan 
ini sudah membuat laporan keuangan?” 
Informan : “Sudah dek. Ya kalau neraca, laba rugi disini sudah buat.” 
Penanya : “Lalu untuk penyusunan laporan keuangan itu sudah sesuai 
dengan standar akuntansi belum, Pak?” 
Informan : “Kalau dibilang sesuai ya belum. Tapi setiap kas masuk ataupun 
keluar ya dicatat. Disini itu kita membuat neraca, laba rugi, terus laporan buat 
pajak juga.” 
Penanya : “Tapi sebelumnya apakah sudah mengetahui adanya standar 
akuntansi untuk pedoman penyusunan laporan keuangan?” 
Informan : “Tahu dek, kayak ETAP sama PSAK gitu ya yang buat syariah. 
Ya kita memang sudah buat laporan keuangan tapi hanya membuat laporan 
keuangan sederhana saja belum sesuai sama standar yang ada.” 
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Penanya : “Iya Pak, betul. Tapi untuk sekarang ada standar terbaru khusus 
untuk entitas, namanya SAK EMKM. Nah ini terdiri dari neraca, laba rugi sama 
CALK.” 
Informan : “Oh kalau itu belum tahu.” 
Penanya : “Lalu untuk faktor yang mempengaruhi ketidaksesuaian 
penyusunan laporan keuangan dengan standar itu apa aja, Pak?” 
Informan : ”Ya, seperti faktor SDM. Kurangnya pengetahuan tentang 
akuntansi. Apalagi sekarang juga ada standar yang baru itu.” 
Penanya : ”Menurut Bapak, seberapa penting penyusunan dan pencatatan 
laporan keuangan?” 
Informan : “Ya penting, dek. Kan dari laporan keuangan kita bisa tahu 
bagaimana jalannya kondisi UMKM. Lalu untuk pihak lain bisa digunakan 
sebagai pertimbangan untuk memberi akses modal.: 
Penanya : “Oh iya, Pak. Kalau begitu terima kasih. Misalkan nanti ada yang 
saya tanyakan lagi saya langsung menghubungi Bapak, ya.” 
Informan: “Iya dek, nggakpapa. Silahkan.” 
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Lampiran 3 
Laporan Posisi Keuangan Batik Mahkota Laweyan 
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Lampiran 4 
Laporan Laba Rugi Batik Maahkota Laweyan 
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Lampiran 5 
Laporan Peredaran Bruto Batik Mahkota Laweyan 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
5 
 
Lampiran 6 
Daftar Pertanyaan 
 
ANALISIS PENCATATAN, PENGAKYAN, PENGUKURAN DAN 
PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN PENERAPAN 
STANDAR AKUNTANS KEUANGAN ENITAS MIKRO KECIL DAN 
MENENGAH (SAK EMKM) PADA UMKM 
(Studi pada CV. Batik Mahkota Laweyan) 
 
Tanggal dan waktu wawancara :  
Tempat    :  
A. Identitas Narasumber  
Nama   :  
Jabatan   :  
B. Daftar Pertanyaan Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan Peneapan SAK 
EMKM  
1. Apa yang melatar belakangi lahirnya visi di Batik Mahkota Laweyan? 
2. Apakah terdapat SOP pada Batik Mahkota Laweyan dan apakah 
penerapannya sudah maksimal? 
3. Apakah dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan menggunakan 
softare akuntansi? 
4. Bagaimana prosedur penyusunan laporan keuangan di Batik Mahkota 
Laweyan?  
5. Bagaimana pemahaman Anda mengenai laporan keuangan UMKM?  
6. Bagaimana pemahaman Anda mengenai penyajian laporan keuangan 
UMKM?  
7. Bagaimana pemahaman Anda mengenai standar yang digunakan untuk 
UMKM?    
8. Standar apa yang digunakan Batik Mahkota Laweyan dalam penyusunan 
laporan keuangan?  
9. Pernahkah Anda mengikuti sosialisasi dari dinas koperasi mengenai 
penyajian laporan keuangan UMKM?  
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10. Pernahkah Anda mengikuti pelatihan khusus terkait penyajian laporan 
keuangan UMKM? 
11. Apakah Batik Mahkota Laweyan menyusun laporan posisi keuangan? 
Jika iya, apa saja komponennya?  
12. Apakah Batik Mahkota Laweyan menyusun laporan laba rugi? Jika iya, 
apa saja komponennya?  
13. Apakah Batik Mahkota Laweyan menyusun menyusun catatan atas 
laporan keuangan? Jika iya, apa saja komponennya?  
14. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan SAK EMKM? Jika ada 
apa saja? 
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Lampiran 7 
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber 1 : Mba Via dan Mba Nurul 
Jabatan : Keuangan  
Tanggal : 4 Juli 2019 
Waktu  : 13.30 – 15.30 
Tempat : Batik Mahkota Laweyan 
Sumber Informasi Dialog  
Penanya  Untuk yang melatar belakangi visi dari Batik Mahkota ini 
apa sih, Mba? 
Narasumber  Ya namanya usaha ya bisinis gitu kan menjual produk, 
produk kita ada batik. Batik tulis, batik tradisional, modern 
juga. Kalau kita kan selain untuk memproduksi batik, 
menjual batik, mengenalkan batik ke orang, kita juga ingin 
mengedukasi orang awam terkait batik ya. Jadi bagaimana 
si biar orang itu mengetahui batik yang sebenarnya, proses 
pembuatannya, kesabaran mbatik kek gitu seperti apa. Nah 
dari situ diharapkan orang akan menghargai warisan 
budaya dari Indonesia sendiri. Jadi ya misal harga batiknya 
mahal ya karena memang prosesnya tidak semudah yang 
dibayangkan. Dari edukasi yang kita berikan ya lamban 
laun kan orang akan memberikan pandangan yang lebih 
kepada batik gitu jadi ya bisa memberi pengaruh positif 
untuk ke depannya. 
Penanya  Kemudian untuk setiap entitas itu pasti kan ada SOPnya 
ya, Mba. Nah disini juga ada? 
Narasumber  Kalau untuk SOP ya ada, kita ada. SOP untuk pesanan, 
lalu SOP untuk produksi juga ada, manajemen lalu 
keuangan juga. Tapi untuk pencatatan dan pembukuan itu 
SOPnya ga yang terlalu pokoknya ya kalau ada 
pengeluaran pemasukan harus dicatat gitu aja sih mba. 
Pokoknya setiap pencatatannya harus ada bukti 
transaksinya, bukti notanya. Pokoknya dicatat lah itu 
pengeluaran buat apa gitu sih. Ya walaupun kita ga 
sempurna banget kayak yang di perusahaan-perusahaan 
besar, tapi kita ada. Ya dari kami memang hanya 
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sederhana bukan yang muluk-muluk gitu sih mba 
Penanya  Penerepan SOP nya sudah maksimal, Mb? 
Narasumber  Kalau dikatakan maksimal ya belum ya, tapi ya sudah 
melaksanakan SOP yang ada.  
Penanya  Kemudian pemahaman njenengan mengenai penyusunan 
dan penyajian laporan keuangan di Batik Mahkota ini 
gimana, Mba? 
Narasumber  Ya disini hanya sederhana sih mba, ya cukup informatif. 
Yang mudah dipahami dimengerti kayak gitu ajasih. Kita 
tiap hari buat laporan manual, setiap transasksi ya ada 
pemasukan pengeluaran itu. Ya palingan kita transaksi ga 
yang ribet pokoknya yang sederhana. 
Penanya  Disini pencatatannya manual , Mba? 
Narasumber  Kalau untuk setiap harinya kita manual, dicatat ditulis 
transaksi-transaksi apa aja yang terjadi. Tapi untuk 
laporannya kita pindahkan mudah menggunakan software 
Ms.excel itu. 
Penanya  Biasanya pemindahan dari manual ke excel itu dilakukan 
rutin per berapa bulan, Mba? Atau berapa minggu 
Mungkin? 
Narasumber  Perbulan ya. Kita pokoknya nanti setiap tanggal 1 sudah 
menyerahkan laporan yang belum excel tadi, bukan yang 
manual yang tiap hari dibuat. Pokoknya kita manual dulu 
terus pemindahan ya kita cari yang ini yang ini yang ini. 
Pemasukan gimanan, pengeluarannya apa wae, macem-
macem. 
Penanya  Lalu untuk penyajian laporan keuangan disini 
menggunakan standar apa, Mba? 
Narasumber  Standar? 
Penanya  Iya, Mba. Kan kalau UMKM itu kan sebuah usaha 
ekonomi dengan standar sseperti PSAK yang buat syariah, 
atau SAK ETAP itu mb. Tapi untuk sekarang ada standar 
yang baru sih, Mba namanya SAK EMKM. 
Narasumber  Itu gimana? 
Penanya  Jadi laporan keuangan yang harus dibuat oleh entitas itu 
lebih sederhana lagi, Mba daripada SAK ETAP yang dulu. 
Narasumber  Itu apa aja yang dibuat? 
Penanya  Laporan neraca, laba rugi sama catatan atas laporan 
keuangan. Jadi cuma 3 itu aja Mba. 
Narasumber  Oh kalau kita sih engga ya, standar gitu kita tidak tau ada 
standar yang baru malah. Yang penting informatif sesuai 
apa adanya gitu mba sesuai kemampuannya kita. 
Penanya  Untuk prosedurnya penyusunan hingga penyajian laporan 
keuangan di Batik mahkota ini, gimana mba? 
Narasumber  Kan itu tadi kita tiap hari sudah mencatat manual dulu ya, 
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pokoknya setiap hari apapun transaksinya dicatat. Lalu 
nanti tiap bulannya kita pindah ke excel. Misal atasan mau 
tau laporan keuangannya ya tinggal dicari. Jadi ya kita ada 
laporannya gitu lho. 
Penanya  Lalu untuk pemahaman e mba mengenai laporan keuangan 
UMKM itu seperti apa mba? 
Narasumber  Ya laporan keuangan itu kan penting ya, buat mengetahui 
perjalanan bisnis suatu perusahaan. Gimana kondisinya 
gimana perjalanan apakah stagnan atau ada pergerakan 
Penanya  Seberapa penting kayak gitu mba? 
Narasumber  Ya penting ya, kan apa-apa bisa dilihat dari situ.  
Penanya  Kemudian mengenai UMKM gitu kan ada kayak 
sosialisasi ataupun pelatihan gitu ya mba. Nah untuk 
sosialisasi semacam itu sudah pernah mengikuti? 
Narasumber  Kalau sosialisasi gitu hya sering ya sini itu, kan pasti ada 
undangan, masuk ke sini dulu ke Pak Alpha.   
Penanya  Sosialasisasi dari mana mba biasanya? 
Narasumber  Dari dinas koperasi pernah lalu BUMN lain juga ada, kaya 
universitas gitu juga. Ada undangan sosialisasi atau 
training gitu ya kita pasti datang 
Pennanya  Untuk materinya apa mba itu? 
Narasumber  Ya macem-macem ya kalau itu. Macem-macem sosialisasi 
itu ada. Materi tentang produksi tentang oh iya kemarin itu 
tentang pembukuan kalau ga salah, nah itu dari dinas 
koperasi. Kek gitu macam-macem ya tergantung yang 
diundang, ya kalau nymbung ke salah satu UMKM ya 
UMKMnya diundang. Maksudnya UMKM ya ada di 
Dinas. Pokok nya macem-macem sih ya banyak ada 
tetntang mbatik tentang ekspor juga ada.   
Penanya  Sosialisasi itu rutin mba? 
Narasumber  Kalau rutinnya mmm gimana ya, pokoknya minimal itu 
per bulan ada sih mba. Tapi beda-beda, ada apa ada ini ada 
itu tergantung. Kalau UMKM ya Batik terus dulu itu 
tentang SNI juga pernah, untuk pembukuan ya baru awal 
Juli keknya. 
Penanya  Lalu menurut mba e penyajian laporan keuangan itu yang 
seperti apa? 
Narasumber  Ya pokoknya yang sederhana saja mba, penjualan, 
pemasukan, pengeluaran, produksi gitu terus untung rugi 
nya. Untungnya kelihatan, pokoknya ga yang ribet-ribet 
mba hehe. Kan kalau di akuntansi kan bahasanya macem-
macem banyak banget ya kayak gitu-gitu pokoknya kan 
aku ga begitu paham, setahunya kita aja. Menggunakan 
bahasa yang simpel yang bisa dimengerti orang lain itu sih. 
Kan dibagi banyak ya ada harta apa harta apa gitu kas juga 
kas apa kas apa gitu. 
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Penanya  Kalau penyajian laporan keuangan disini, Mba? 
Narasumber  Kalau disini kan yang dipakai sekarang ya dari orang 
sebelumnya. Jadi sebelumnya sudah buat e seperti ini 
pokoknya yang simpel aja mb, engga aneh-aneh ribet nanti 
malah pusing sendiri.  
Penanya  Gaada niatan untuk menyesuaikan dengan standar yang  
ada, Mba? 
Narasumber  Yaa paling dibenerin dikit-dikit, engga sesuai tapi bukan 
yang ga sesuai juga. Sesuai mungkin belum maksimal gitu. 
Pokoknya simpel-simpel saja  
Penanya  Laporan keuangan yang dibuat disini apa aja mba? 
Narasumber  Laporan harian itu kan kita tiap hari harus dicatat ya 
manual dulu, laporan neraca, laba rugi, sama untuk SPT. 
Kan SPT tahunan itu itu aja pokoknya kita ga yang bener-
bener sempurna kek akuntansi-akuntansi gitu sih nanti 
malah pusing. Soalnya ya emang sini itu santai simpel, 
soalnya ya emang kita gaada yang ngerti banget sama 
akuntansi itu gimana, terbatas kita.  
Penanya  Untuk komponennya mba? 
Narasumber  Komponen gimana maksudnya? 
Penanya  Isinya gitu mba yang dimasukkan di laporan 
Narasumber  Oh ya kita cuma penting ada kas. Kan ada aktiva pasiva ya 
itu ada lancar sama tetap  terus utang sama  modal udah. 
Kalau laba rugi kan ada penjualan sama biaya-biaya apa 
aja yang ditanggung, itu aja si mba. 
Penanya  Untuk laporan kan biasanya ada yang mengawasi ya, Mba? 
Disini juga ada pengawasanya? 
Narasumber  Mengawasi dalam hal? 
Penanya  Laporan keuangannya, mba. 
Narasumber  Oh iya itu ada dari pihak sini sendiri. Pihak internal ada 
pengawasan kita.  
Penanya  Untuk pengawasannya itu rutin, Mba? 
Narasumber  Rutin. Bisa juga tanpa sepengetahuan  
Penanya  Apa setiap hari 10ias dimungkinkan? 
Narasumber  Iya bisa, tiap hari bisa aja dikoreksi. Karena kan 
perusahaan keluarga jadi data yang setiap hari keluarga ya 
tau ya 
Penanya  Itu yang biasanya apa, Mba yang dikoreksi? 
Narasumber  Secara garis besar itu apa adanya ya. Katakanlah kalau ada 
transasksi penjualan ya, apa adanya. Kalau adanya itu ya 
itu.  
Penanya  Untuk pemahaman njenengan mengenai standar penyajian 
laporan keuangan gimana, Mba? 
Narasumber  Kita si engga mengacu itu ya, pokoknya sepaham kita 
sepengetahuan kita aja gimana, yang simpel sederhana 
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intinya bisa dipahami gitu sih mba. Ya kalau standar si kita 
ga sesuai yang sangat sesuai sama plek sama standar yang 
ditetapkan itu mb. Tapi yang penitng kita tahu. 
Penanya Jadi secara garis besar sudah sesuai standar sama sudah 
ada pengawasan hanya saja dari pihak internal gitu, ya 
Mba? 
Narasumber  Iya gitu mba 
Penanya  Disini sudah pernah ada audit eksternal, Mba?  
Narasumber  Belum ya kalau itu kita belum ada. Ya tapi mungkin tahun 
depan ada rencana buat itu. 
Penanya  Lalu mengenai laporan keuangan, selain digunakan pihak 
internal digunakan untuk apa aja, Mba? 
Narasumber  Oh kalau intern kan ya buat kita tau gimana kondisi kita 
gimana perjalanan stagnan apa perkembangan atau apa aja 
yang sudah kita terima apa aja yang kurang gitu ya. 
Penanya  Iya mba bener 
Narsumber  kalau eksternal apa ya? 
Penanya  Pengajuan modal gitu, Mba mungkin 
Narasumber  Kalau pengajuan pengajuan gitu keknya kita enggasuka 
yang gitu gitu mba. Lebih kek ngurusin kayak ijin akaya 
dulu itu SNI juga kan dulu pas ngurusi SNI itu harus ada 
itu juga. Tapi yang jelas itu digunakan ada beberapa 
BUMN yang memberikan suatu bantuan dengan 
mensyaratkan seperti itu ada laporan keuangan. Kalau 
bank untuk utang untuk permodalan itu enggak, enggak 
suka utang kita itu engga ada ngutang ke bank mba. 
Penanya  BUMN nya itu dari mana, Mba? 
Narasumber  Ada dari Telkom terus Garuda. Nah itu yang pernah 
memberi suatu bantuan, pinjaman atau apa tapi pinajam itu 
kan tidak sekedar dipinjamkan pasti ada aturan ya pakai 
laporan keuangan itu 
Penanya  Terus untuk kendala penerapan SAK EMKM di sini itu 
apa mba? 
Narasumber  Ya memang dari SDM sendiri ya mb, disini yang tadi 
kurang paham sama akuntansi yang benar akuntansi itu, 
setau pengetahuan kita aja gimana. Dari dinas juga kurang 
ada pemahaman tentang standar itu. 
Penanya  Mungkin itu dulu Mba pertanyaanya, terimakasih atas 
waktunya. 
Narasumber  Iyaa mba. Samasama. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Narasumber 2 : Pak Eko 
Jabatan  : Humas dan Keuangan 
Tanggal  : 18 Juli 2019 
Waktu  : 14.00 – 16.00 
Tempat  : Batik Mahkota 
Sumber Informasi Dialog 
Penanya  Untuk di Batik Mahkota itu kan visinya ingin mengenalkan 
batik secara lebih luas lagi kepada masyarakat. Nah yang 
melatar belakangi hal tersebut itu apa, Pak? 
Narasumber Yaa sebebnernya kan selama ini, yang kemarin-kemarin 
orang awam itu tidak begitu mmm apa ya daya 
ketertarikannya, bentuk batiknya aja sangat tidak peduli 
dan sangat sangat tidak paham. Jadi apa yang dinamakan 
batik itu seperti apa to. Maka dari itu kan kita memulai dari 
hal-hal semacam itu. Jadi biar selanjutnya itu orang awam 
akan lebih lebih peduli lebih menghargai batik, yang 
benar-benar batik. Jadi bukan apa ya, bukan batik-batikan 
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itu bukan. Jadi yang benar-benar prosesnya itu mengacu 
pada kaidah-kaidah proses produksi batik. Itu yang kita 
harapkan bisa sepeti itu, kita mengedukasi. Makanya dari 
edukasi itu kan lambat laun akan membuat orang berpikir, 
dan ini sudah mulai terasa, terasa karena apa? Setaiap 
orang yang kesini melihat kemudian merasanya, belajar. 
Oh yayaa batik ki tidak semudah yang dibayangkan. Jadi 
dari situ, malah dia sendiri yang melontarkan, makanya 
nanti nek beli batik jangan ditawar, jadi kalau harga mahal 
yaa pantes wong kan prosesnya yo seperti ini. Semakin ke 
depan orang awam semakin juga akan menghargai dan 
akan lebih tau proses batik yang benar-benar batik itu 
seperti apa, itu yang kita harapkan, seperti itu. Baik di 
kalangan orangtua kita merambahnya kan juga ke anak-
anak, anak muda. Anak-anak muda itu memang mmm 
potensi pasar yang sangat bagus, millenial kan banyak 
sekali jadi gitu kita harus banyak mengedukasi edukasi dan 
edukasi. Agar nantinya kan tetep sesuai visi misi kita. 
Penanya  Kemudian mengenai entitas, kan setiap entitas kan ada 
SOPnya ya Pak. Nah di sini ada SOPnya? 
Narasumber  Ada. Jadi setiap proses produksi mmm apalagi yang 
berhubungan dengan produksi secara langsung ya, jadi 
SOP untuk produksi itu harus alurnya jelas. Jadi alurnya itu 
jelas kayak gini kayak gini kayak gini itu sudah ada 
bagannya. Kamu sudah liat bagannya? 
Penanya  Belum Pak. 
Narasumber  Itu ada bagannya. Nanti tak kasih lohat tak copy-kan. Itu 
kayak gini begini sudah ada. Terus untuk yang 
manajemennya itu juga SOPnya jelas, walupun memang 
tidak se-perfect perusahaan-perusahaan yang besar tapi 
sudah ada. Jadi alur produksi proses produksi itu udah ada 
SOPnya masing-masing. Jadi kan ora nglompat, ah aku 
gak penak karo iki lompat lansung ning pucuk pimpinan 
itu enggak, jadi semuanya itu sudah ada bagiannya masing-
masing dan itu berjalan seperti apa adanya. Katakanlah 
umpamane aku butuh pendanaan untuk ini, ya saya harus 
berarti yang berhubungan dengan produksi harus ke Mas 
taufan. Baru Mas Taufan ke bagian keuangan. Mungkin 
kalau bagian keuangan perlu konsultasi sama pucuk 
pimpinan ya harus konsultasi, ya seperti itu. Sangat 
sederhana tetapi sudah dilaksanakan, yang saya lihat 
seperti itu.  
Penanya  Sederhana itu sudah maksimal ya, Pak? Penerapannya 
maksud saya. 
Narasumber  Yaa kalau maksimal itu belum lah. Kita nggak bisa itu kan 
perlu perlu apa ya namanya istilahnya infrastuktur yang 
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sangat memadai. Karena manajemen kita kan manajemen 
sederhana, walaupun sudah berbentuk badan usaha CV tapi 
kan masih yaa pokoknya sangat sederhana lah. 
Penanya  Kalau dipersenkan kira-kira berapa, Pak? Untuk penerapan 
yang sudah dilakukan? 
Narasumber  Untuk mmenuju kesempurnaan, paling sekitar 80% udah 
terlaksana. 
Penanya  Kemudian untuk pemahaman e njenengan terkait 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan di Batik 
mahkota ini gimana, Pak? 
Narasumber  Yaa cukup informatif. Jadi laporan itu kan ya kayak 
perusahaan-perusahaan yaa, jadi ada mmm setiap hari pasti 
ada pencatatan berkala kemudian dimasukkan ke buku 
besar itu terus disusun laporan setiap bulannya. Mulai 
neraca, laporan rugi laba itu ada walaupun memang karena 
kan transasksinya kan nggak terlalu banyak ya paling soal 
itu-itu aja. 
Penanya  Pemasukan pengeluaran gitu ya, Pak 
Narasumber  Hoo itu kan sederhana banget. Terus untuk stok itu juga 
ada, itu sudah di data dengan kode-kode transaksi tertentu. 
Ada, udah ada ya memang sangat sederhana ya namanya 
kan UMKM. 
Penanya  Kalau sini itu termasuknya apa, Pak? 
Narasumber  Maksdunya gimana? 
Penanya  Kecil atau menengah ke atas, gitu? 
Narasumber  Ini menengah. 
Penanya  Kemudian itu, Pak, pencatatannya itu masih manual apa 
menggunakan software akuntansi? 
Narasumber  Untuk hariannya manual. Tapi untuk mingguan atau 
bulanan kita menggunakan komputer. Yaa excel itu, jadi 
seandainya pimpinan perlu tau laporannya tinggal di klik 
dicarikan. 
Penanya  Lalu untuk Penyajian laporan keuangan di Batik Mahkota 
ini menggunakan standar apa. Pak? 
Narasumber  Maksudnya standar gimana? 
Penanya  UMKM itu kan sebuah lembaga usaha produksi maka 
menggunakan SAK EMKM yang dulunya SAK ETAP. 
Nah menurut Bapak standar yang digunakan di sini apa? 
Narasumber  Menurut saya ya yang sederhana yang dapat dimengerti 
dapat dipahami. Tapi yang jelas sesuai dengan kemampuan 
si penyusunnya bagian keuangannya. Itu kan bagain 
keuangan juga lulusan D3 sepertinya  
Penanya  Berarti keuangannya di sini ada berapa, Pak? 
Narasumber  Untuk nyusun laporan administrasi laporan itu yang palimg 
kompeten itu Nurul, yang memang keselurruhan  di bawah 
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mba Via. Tapi yang setiap hari menyusun laporan 
keuangannya ya Nurul. 
Penanya  Kemudian prosedurnya, Pak. Prosedur penyusunan laporan 
keuangan di Batik Mahkota ini? 
Narasumber  Lha iya tadi setiap harinya kan ada pencatatan, baik itu 
penjualan, pembelian, bahan. Itu setiap harinya dicatat. 
Kemudian per minggu atau per bulan itu masuk ke 
komputeriasi, dah gitu aja. 
Penanya  Lalu untuk pemahaman njenengan mengenai laporan 
keuangan UMKM itu gimana, Pak? 
Narasumber  Ya sebenernya kalau bagi saya itu sebagai acuan ke 
depannya untuk perencanaan juga terus yang berhubungan 
dengan produksi kemudian bisa liat ya bagaimana jalannya 
perusahaan, selama ini kayak apa sih gitu. Mandek opo 
stagnan opo enek kemajuan. nah itu kan bisa dilihat dari 
laporan keuangan. 
Penanya  Seberapa penting laporan keuangan disini, Pak? 
Narasumber  Ya seharsunya jadi sangat penting. Tapi kan kemungkinan 
variabelnya nggak cuma itu kalau kalau di Batik Mahkota 
ya. Itu cukup penting mengikuti porsi yang penting tapi 
variable untuk apa namanya kesuksesan itu nggak cuma di 
situ jadi terutama kalau di sini itu memang dari segi sosial 
dan pendidikannya itu sangat tinggi berarti itu juga 
dimasukkan itu dikatakan berhasil kalau bisa membuat 
orang itu akan llebih tau akan lebih paham akan lebih care 
ya semacam kayak gitu. Itu secara tidak langsung akan 
mempengaruhi tingkat kesuksesan. Tapi faktor laporan 
yang berhubungan dengan financial itu ya pasti nek ra 
didukung kuwi yo kita nggak bisa. 
Penanya  Tadi kan laporan keuangnnya ya, Pak? Kemudian untuk 
penyajiannya? 
Narasumber  Penyajiannya cukup informatif, maksudnya orang bisa 
paham sama apa yang kita sampaikan. 
Penanya  Berarti standar yang digunakan disini apa? 
Narasumber  Ya dari dinas koperasi juga sudah cukup, sama kita ya 
tergantung ilmu dan pengalaman bagian keuangannya. 
Penanya  Jadi mengacu Dinas Koperasi, Pak? 
Narasumber  Enggak juga  
Penanya  Berarti memang disini belum full satu standar gitu, pak? 
Narasumber  Iya betul  
Penanya  Bicara soal Dinas Koperasi itu disini sudah pernah 
mengikuti sosialisasi dari Dinas Koperasi, Pak? 
Narasumber  Kalau pernah ya malah sering. Tapi untuk ukuran sering itu 
harus setahun berapa apa gimana itu? 
Penanya  Lha dari Dinasnya sendiri mengadakannya gimana, Pak? 
16 
 
 
16 
 
Narasumber  Kan nggak cuma dari Dinas yang memberikan sosialisasi 
atau training. Pokoknya kalau setiap ada sosialisasi yang 
berhubungan dengan itu kita ikut. 
Penanya  Itu emang diundang apa inisiatif? 
Narasumber  Ada undangan. Jadi itu nek undangan kan memang 
masuknya kesini dulu ke Pak Alpha dulu terus yang paling 
longgar itu karena kan banyak yang tidak mau opo meneh 
gur kon tenguk-tenguk ngrungoke wong ngomong ngono 
kui wegah malesnya itu kan, pilih kerjo entuk duit. Yang 
saya lihat setiap ada undangan apalagi yang berkaitan 
dengan manajemen atau keuangan pasti ikut.  
Penanya  Sosialisasinya itu materinya secara khusus laporan 
keuangan apa umum atau gimana, Pak? 
Narasumber  Macem-macem. Jadi ada yang khusus ada yang secara 
umum ya. Tapi yang saya lihat itu memang secara 
sederhana. Dari Dinas maupun dari apa namanya kayak 
universitas gitu terus dari BUMN juga pernah mengadakan 
sosialiasi pelatihan-pelatihan kayak gitu. Pokoknya enggak 
ribet-ribet koyok perusahaan gede kan disesuaikan. 
Penanya  Untuk laporan keuangan selain digunakan untuk pihak 
intern, digunakan untuk apa saja? 
Narasumber  Kalau perbankan itu disini engga suka yang namanya 
ngutang, tapi yang jelas itu digunakan ada beberapa 
BUMN yang memberikan suatu bantuan dengan 
mensyaratkan seperti itu ada laporan keuangan. Kalau bank 
untuk utang untuk permodalan itu enggak, enggak suka 
utang. 
Penanya  BUMN nya dari mana aja, Pak? 
Narasumber  Nek kemarin ada dari Telkom terus Garuda. Nah itu yang 
pernah memberi suatu bantuan, pinjaman atau apa tapi 
pinajam itu kan tidak sekedar dipinjamkan pasti ada aturan 
mainnya  
Penanya  Kesepakatan ya, Pak? 
Narasumber  Iya ada kesepakatan. Mungkin dipandang ini cukup 
memenuhi syarat ya turun bantuan. Ada beberapa ya, kan 
mereka selektif banget saya piker ya kayak gitu memang 
sangat diperlukan nek sing meh dibantu koyo ecek-ecek yo 
wegah. Nah terutama untuk pajak itu dah otomatis itu pasti 
pakai laporan keuangan. 
Penanya  Untuk laporan kan biasnaya ada yang mengawasi ya, Pak? 
Disini juga ada pengawasanya? 
Narasumber  Mengawasi dalam hal gimana? 
Penanya  Laporan keuangannya, Pak. 
Narasumber  Oh iya itu ada dari pihak sini sendiri.  
Penanya  Untuk pengawasannya itu rutin, Pak? 
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Narasumber  Rutin. Tanpa sepengetahuan  
Penanya  Apa setiap hari bisa dimungkinkan? 
Narasumber  Hoo tiap hari bisa aja dikoreksi. Karena kan perusahaan 
keluarga jadi data yang setiap hari keluarga ya tau terus. 
Penanya  Itu itu apa, Pak yang biasanya dikoreksi? 
Narasumber  Secara garis besar itu apa adanya ya. Kataknalah kalau ada 
transasksi penjualan ya kalau adanya itu ya itu, apa 
pembelian.  
Penanya  Lalu untuk adanya standar dari Dinas Koperasi itu apakah 
memberatkan? 
Narasumber  Standar yang apa? Oh yang ETAP tadi ya. Ya sebenernya 
enggak sih. Wong itu kitane juga butuh kok. Yakan secara 
tidak langsung leporan keuangan itu kan kita buat untuk 
merancang mengetahui tingkat keuangan perjalanan 
bisnisnya sehat opo ora terus sebagai acuan untuk ke 
depannya harus gimana-gimana itu kan perlu secara 
otomatis itu sangat diperlukan untuk intern. Lalu kalau 
missal digunakan berhubungan sama perbankan itu juga 
sangat perlu karena memang untuk pengajuan syarat 
kelayakan tetep pasti. 
Penanya  Jadi secara garis besar disini sudah mengacu standar ya, 
Pak? Sama udah ada pengawasan hanya saja pihak 
internal? 
Narasumber  Hoo bener. 
Penanya  Oh ya kalau audit eksternalnya udah ada., Pak? 
Narasumber  Kalau audit eksternal kita belum ada. 
Penanya  Ada kemungkinan atau keinginan untuk itu, Pak? 
Narasumber  Ya kalau rencana ada. Kalau dipandnag perlu ya diadakan 
direncanakan, mungkin tahun depan. Makanya itu tadi jika 
dipandnag perlu yang itu mensyaratkan audit itu ya saya 
kira ada kemauan untuk itu. 
Penanya  Kalau di Batik Mahkota ini laporan yang disusun apa aja, 
Pak? 
Narasumber  Laporan harian terus neraca, rugi laba, jurnal-jurnal kayak 
ya laporan harian itu sama peredaran bruto. 
Penanya  CALK mungkin? 
Narasumber  Apa?  
Penanya  Jadi itu informasi yang belum disajikan di laporan 
keuangan Pak. Di informasikannya di CALKnya itu. 
Narasumber  Oh itu nggak ada. 
Penanya  Lalu tadi kana da neraca ya untuk komponen dari laporan 
neraca itu apa aja, Pak? 
Narasumber  Ya kan ada aktiva pasiva itu. Kas, piutang, penyusutan ada 
hutang dagang sama modal. Itu aja kan kita ya memang 
hanya sederhana saja. 
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Penanya  Kemudian untuk komponen yang rugi laba, Pak? 
Narasumber  Ya dari penjualannya berapa, terus dari biaya-biaya beban-
beban yang ditanggung juga dah nanti ketemu. Soalnya 
kan saya lebih ke pajaknya kalau rugi laba dan neraca itu 
sing gawe mba Nurul. 
Penanya  Kemudian kendala apa saja yang dihadapi terkait dengan 
pelaksanaan SAK EMKM atau Penyajian laporan 
keuangan? 
Narasumber  Ya tentunya ada. Dari segi pendidikannya segi pengalaman 
dan pengetahuannya tentang laporan keuangan. Belom lagi 
kalau sosialisasi tidak terkhusus mengenai hal tersebut itu 
kan juga ya jadinya kan setahu kita. Dah yang penting 
begini begini begini kita paham kita tau maksud yang kita 
susun itu gimana. 
Penanya  Nggih Pak, sementara itu dulu aja pertanyaannya. 
Terimakasih atas waktunya. 
Narasumber  Oh iya. 
Penanya  Nanti semisal ada yang ditanyakan lagi, saya hubungi 
njenengan. 
Narasumber  Iya nggakpapa. 
 
 
 
  TRANSKRIP WAWANCARA 
Narasumber 3 : Taufan   
Jabatan  : Manager Produksi 
Tanggal  : 19 Juli 2019 
Waktu  : 14.00 - 15.30 
Tempat  : Batik Mahkota  
Sumber Informasi Dialog 
Penanya  Untuk visi misi di Batik Mahkota Laweyan ingin 
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mengenalkan batik kepada masyakarat lebih luas, gitu ya. 
Nah yang melatarbelakangi visi tersebut itu apa? 
Narasumber Itu dari kita kan mendirikan klaster UKM Batik di Laweyan 
itu juga kami membuat visi misi sewaktu pembangunan 
perusahaan. Nah dari situ kami mengedepankan tentang 
pengenalan edukasi terkait batik, kemudian historisnya, latar 
belakang sejarahnya, bangunan arsitekturnya juga kita 
kenalkan kepada pengunjung kepada masyakarat luas. Jadi 
fokus kami, di samping kita menjual produk-produk kami 
sebagaimana pada umumnya, kita juga mengenalkan, 
mengedukasi masyarakat terkait tentang batik. 
Penanya  Lalu untuk setiap lembaga pasti kan ada SOP nya ya mas, 
apakah disini ada? 
Narasumber  Kalau SOP itu kan mmm kami juga memberikan suatu dasar 
produk yang harus disesuaikan dengan peraturan kami. 
Seperti halnya kalau SOP terkait produksi batik gitu, ada 
nanti jadi kita tiap prosesnya kita melakukan quality control 
kemudian kita cek, kita evaluasi kemudian juga kita 
arahkan. Kalau nanti tidak sesuai dengan harapan dari pihak 
UKM, dari pihak kami ya nanti bisa kita revisi lagi. 
Penanya  Berarti untuk penerapannya sudah maksimal? 
Narasumber  Sudah maksimal. 
Penanya  Kemudian untuk penyusunan laporan keuangan disini masih 
manual apa menggunakan software akuntansi, Mas? 
Narasumber  Kalau keuangan ya kita sudah menggunakan komputer, 
excel itu. Dan juga kalau masalah pembayaran kita sudah 
memberlakukan sistem IT, barcode dan lain-lain juga sudah 
kita terapkan. Setiap produk-produk nanti kalau ada yang 
terjual nanti bisa kita ketahui. 
Penanya Lalu kalau untuk prosedur penyusunan laporan keuangan di 
Batik Mahkota ini, Mas? 
Narasumber  Kalau laporan keuangnnya sendiri sih itu ini sepengetahuan 
saya ya, soalnya saya kan sebagian besar berkecimpung di 
produksi. 
Penanya  Iya. 
Narasumber  Keuangannya biasanya kita audit dulu, setelah dari pihak 
mahkota memberikan pengarahan. Nanti ketika ada 
pengunjung datang terus setelah itu kita audit keuangannya. 
Penanya  Berarti audit internal, Mas? 
Narasumber  Iya internal. Jadi apa yang sudah terjual yang sudah menjadi 
istilahnya komponen yang sering dibeli oleh para 
pengunjung atau customer nanti dievaluasi kita tambahkan 
lagi produk yang sesuai yang diinginkan customer. 
Penanya  Kalau untuk audit ekstenalnya sudah ada juga apa belum, 
Mas? 
Narasumber  Audit eksternal sepengetahuan syaa belum. 
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Penanya  Tapi ada keinginan, mungkin? 
Narasumber  Ya sebetulnya ada, tapi belum terealisasi.jadi masih internal 
kita lakukan di beberapa istilahnya audit di sektor-sektor 
yang perlu kita benahi kayak di produk-produk kaos, 
souvenir itu kan perlu pengembangan nilai jualnya itu kan 
masih minim masih belum maksim jadi perlu kita 
kembangin lagi, gitu sih. 
Penanya  Kemudian laporan keuangan selain digunakan untuk pihak 
internal, digunakan untuk apa saja? 
Narasumber  Dulu kami kan untuk permodalan menggandeng CSR  
Penanya  Dari? 
Narasumber  Dari Garuda. 
Penanya  Garuda Indonesia? 
Narasumber  Iya. Tapi sampai tahun ini kayaknya sudah hampir selesai. 
Pengajuannya itu sudah kita lunasi. Tapi setelah berjalannya 
waktu kan pemilik dari Batik Mahkota ini kan juag 
menyambi pekerjaannya itu kan menjadi pengajar di suatu 
universitas swasta di Solo 
Penanya  UMS ya Mas 
Narasumber  Hoo UMS. Jadi itu secara perlahan istilahnya asset-aset di 
Batik Mahkota. 
Penanya  Lalu untuk laporan keuangan kan biasanya ada yang 
mengawasi atau mengoreksi ya Mas. Nah kalau di Batik 
Mahkota ada? 
Narasumber  Ada. 
Penanya  Siapa? 
Narasumber  Ada staf kami salah satu yang khusus untuk mengawasi 
income dan pengeluaran dari Batik mahkota itu sendiri. 
Nanti setelah itu kan di setting untuk permodalannya ke 
depan dengan income per bulannya kita hitung kita teliti 
juga kita evaluasi kita lihat segmen-segmen mana yang 
sering laku di pasaran lokal maupun luar mmm interlokal. 
Penanya  Biasnaya pengawasan itu dilakukan berapa kali, Mas? 
Narasumber  Yang saya ketahui seminggu sekali. Biasanya akhir pekan, 
dieavaluasi oleh pihak terkait, staf kami yang khusus untuk 
akuntannya Batik Mahkota. Penjualannya itu yang paling 
maksimal yang mana, yang kurang yang mana. Nanti di 
display menunjukkan produknya kurang menarik apa 
gimana kan nantinya bisa di benahi ya gitulah. 
Penanya  Biasanya yang dikoreksi apa aja, Mas? 
Narasumber  Mungkin penataan displai produknya. Kemudian itu apa 
mmm tingkat penjualannya itu seperti apa, kalau di kami itu 
kan ada batik-batik tulis abstrak itu kan biasanya untuk 
kalangan-kalangan menengah nah itu kan perlu display yang 
bagus, perlu dekorasi yang bagus sering kita ubah untuk 
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produk kami. Dan juga untuk produk istilahnya untuk 
kalangan menengah ke bawah kita juga ada lalu mengupdate 
bentuk-bentuk promosi kita. 
Penanya  Berarti mengikuti perkembangan jaman gitu ya? 
Narasumber  Hoo iya  
Penanya  Kemudian untuk pemahaman e njenengan terkait laporan 
keuangan UMKM itu gimana, Mas? 
Narasumber  Kalau laporan keuangan jadi masih mengandalkan sistem itu 
tadi yang menggandeng dari pihak pemodal e dari luar dari 
CSR 
Penanya  Lalu mengenai penyajiannya , Mas? 
Narasumber  Gimana? 
Penanya  Laporan keuangan yang disajikan 
Narasumber  Oh ya kita laporkan secara transparan, tidak ada yang kita 
tutupi. Jadi kekurangan mana yang perlu kita benahi lalu 
benefit apa yang sudah kita dapat. Jadi, harus kita 
informasikan kepada staf kami secara apa adanya. 
Penanya  Kemudian Masnya sendiri pemahaman mengenai standar 
Penyajian laporan keuangan UMKM itu gimana? 
Narasumber  Kalo standar sih, kan kalo di setiap UMKM klaster itu kan 
beda-beda, ada masih sifatnya UKM ada yang UMKM. Jadi 
di tiap-tiap klasternya itu kan pasti ada pengolahan 
keuangannya sendiri, baik dari mereka menggandeng CSR 
atau mereka menggandeng beberapa bank muamalat 
mungkin atau apa. 
Penanya  Berarti apa tergantung kesepakatan dengan pihak yang 
digandeng? 
Narasumber  Iya benar tergantung kesepakatan, gimana pihak UMKM 
sama pihak CSR nya itu. 
Penanya  Kemudian untuk standar yang digunakan di Batik Mahkota 
ini apa, Mas? 
Narasumber  Tadi kan itu ya tergantung kesepakan sama CSR. Dulu itu 
kan sempat vacuum ya Batik Mahkota, dulunya itu kan 
sejarahnya batik secara turun temurun dari mulai generasi 
pertama sampai dengan generasi ketiga, ini kan sudah 
generasi ketiga. Nah itu kan sempat vacum pada tahun 1975. 
Penanya  Itu karena apa, Mas? 
Narasumber Itu persaingan, persaingan batik-batik printing yang dulunya 
semain marak semakin tinggi di Laweyan itu kan 
menggerus produk-produk batik tulis yang ada. Itu terjadi 
sampai tahun 2004. Nah terus untuk memodali kita untuk 
mengembangkan lagi produksi batik itukan perlu modal 
yang engga sedikit. Jadi ya dulunya berpikiran dengan 
menggandeng CSR, ya kemudian terealisasi. Dari situ kita 
ada pemasukan untuk mengajukan permodalan, yaa CSR 
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yang digandeng tadi. 
Penanya  Kemudian pernah engga, Mas di sini mengikuti sosialisasi 
tentang penyajian laporan keuangan. Dari dinas koperasi 
atau dari badan lain seperti itu? 
Narasumber  Wah itu sering,  
Penanya  Masnya juga sering ikut? 
Narasumber  Iya sering. Yaa sosialisasi dari OJK dari dinas koperasi. Ya 
cuma bagaimana cara mengelola keuangan terus kalau ada 
istilahnya masih perlu ada modal yang digunakan untuk 
pengembangan produknya kita harus mengajukan 
permodalan kepada itu tadi semacam CSR atau bank-bank 
yang terkait. 
Penanya  Berarti untuk materinya untuk temanya secara umum ya, 
Mas? 
Narasumber  Umum  
Penanya  Engga satu tema khusus laporan keuangan, Penyajian 
laporan keuangan, gitu? 
Narasumber  Enggak. Ya secara umum, pengajuan kepada CSR kepada 
bank-bank yang siap memodali klaster-klaster di Laweyan. 
Penanya  Lalu di Batik Mahkota ini laporan keuangan yang disusun 
apa aja, Mas? 
Narasumber  Ya neraca, laba rugi kita buat. 
Penanya  Komponennya Mas? 
Narasumber  Ada aktiva pasiva itu. Kas, piutang, penyusutan ada hutang 
dagang sama modal. Itu aja kan kita ya memang hanya 
sederhana saja. Bukan yang ribet. 
Penanya  Untuk laba ruginya, Mas? 
Narasumber  Ya dari penjualannya berapa, terus dari biaya-biaya beban-
beban yang ditanggung juga nanti ketemu laba atau rugi 
yang dialami sama pihak Mahkota.  
Penanya  Terakhir mengenai kendala yang dihadapi pihak Mahkota 
untuk penerapan standar pada penyajian laporan keuangan 
apaaja, Mas? 
Narasumber  Ya kita di SDM nya ya, cuma sebatas pengetahuan aja 
sebatas kemampuan. Dari dinas juga kurang sosialisasi 
tentang penyajian laporan keuangan itu harus gimana 
Penanya  Mungkin itu dulu, Mas pertanyaannya. Terimakkasih atas 
waktunya. 
Narasumber  Ohiyaa. Samasama. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.11 Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan UU RI Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) usaha mikro adalah usaha produktif perorangan dan/atau 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria dalam undang-undang. Usaha kecil 
adalah usaha produktif yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang 
memenuhi kriteria dalam undang-undang. Usaha menengah adalah usaha ekonomi 
produktif yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha dengan jumlah 
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-
undang. Sedangkan usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan 
oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
lebih besar dari usaha menengah. 
UMKM merupakan suatu bentuk usaha yang perlu mendapat perhatian 
karena UMKM mampu menyediakan lapangan pekerjaan disaat persaingan 
mendapatkan pekerjaan di sektor formal sangat ketat (Lutfiaazahra, 2015). 
Kegiatan UMKM mampu memperluas lapangan pekerjaan, selain itu juga dapat 
memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat. Sehingga dapat 
berperan dalam proses pemerataan peningkatan pendapatan masyarakat, 
mendorong pertumbuhan ekonomi, serta berperan mewujudkan stabilitas nasional. 
Perkembangan potensi UMKM di Indonesia tidak terlepas dari dukungan 
perbankan dalam penyaluran kredit kepada pelaku UMKM. Berdasarkan data 
Bank Indonesia telah mengeluarkan ketentuan yang mewajibkan kepada 
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perbankan untuk mengalokasikan kredit/pembiayaan kepada UMKM mulai tahun 
2015 sebesar 5%, tahun  2016  sebesar  10%,  tahun  2017  sebesar  15%  dan  
pada  akhir  tahun  2018 sebesar  20%.  Walaupun  setiap  tahunnya  kredit  
kepada  UMKM  mengalami pertumbuhan, namun pada tahun 2015 sekitar 60%-
70% dari seluruh sektor UMKM belum mempunyai akses pembiayaan melalui 
perbankan (Martowardojo, 2015). 
Penyaluran kredit masih dirasa sulit disebabkan karena perbankan terlalu 
berhati-hati dalam penyaluran kreditnya. Penyaluran kredit memerlukan informasi 
terkait kondisi dari UMKM, sedangkan pengusaha UMKM belum memberikan 
informasi terkait usahanya seperti informasi akuntansi (Baas dan Schrooten, 
2006). Pencatatan laporan keuangan disektor UMKM masih dilakukan secara 
sederhana, sehingga karakteristik laporan keuangan yang belum berstandar 
dianggap belum dijalankan dengan profesional, hal ini mengakibatkan sulitnya 
UMKM memperoleh sumber dana atau modal (Widyastuti, 2017). 
Adanya laporan keuangan merupakan salah satu bentuk penyampaian 
informasi akuntansi kepada pemilik usaha untuk mengetahui posisi serta kinerja 
keuangannya. Selain itu laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban 
manajemen terhadap sumber daya yang dipercayakan kepadanya (Salmiah, 
Indarti, dan Siregar, 2015). Adapun kendala UMKM sendiri dalam penyusunan 
laporan keuangan disebabkan karena masih minimnya tingkat pemahaman tentang 
standar akuntansi keuangan (SAK), minimnya pelatihan penyusunan laporan 
keuangan serta minimnya pemahaman tentang akuntansi (Kurniawansyah, 2016). 
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Pelaksanaan pembukuan akuntansi untuk menyediakan laporan keuangan 
yang informatif merupakan suatu hal yang masih sulit bagi UMKM. Penyusunan 
laporan keuangan merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh UMKM, 
karena arti penting laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi yakni dapat 
digunakan entitas untuk akses permodalan dan untuk mengetahui kesehatan 
keuangan UMKM serta kendala-kendala apa saja yang dialami, dan informasi-
informasi yang dibutuhkan dapat dilihat dari laporan keuangan yang dihasilkan. 
Dengan segala kemudahan yang ada saat ini, diharapkan para pelaku 
UMKM minimal dapat menumbuhkan kesadaran akan perlunya pembukuan. 
Karena, jika melihat dari segi negatif pembuatan pembukuan atau laporan 
keuangan, maka tidak akan ada habisnya. UMKM dapat memandang segi positif 
yang akan mereka peroleh, yaitu dengan adanya laporan keuangan mereka dapat 
menilai dan mengevaluasi kinerjanya, mempermudah perolehan bantuan dana dari 
bank ataupun lembaga kredit lainnya, serta menghindari sanksi atas 
ketidakpatuhan terhadap aturan pajak (Wulanditya, 2011). 
Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus membuat 
pernyataan eksplisit dan secara penuh atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas 
laporan keuangan. Laporan keuangan tidak boleh menyatakan mematuhi SAK 
ETAP kecuali jika mematuhi semua persyaratan dalam SAK ETAP. Penerapan 
akuntansi sangat penting bagi sebuah unit bisnis, termasuk UMKM. Penerapan 
akuntansi pada UMKM bukan hanya menjadikan pembukuan yang baik dan rapi, 
akan tetapi dapat memudahkan kerjasama yang berkaitan dengan keuangan, yaitu 
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pendanaan pada pihak ketiga (Bank) dan untuk melihat keefektifan dan 
keefisienan usaha (Salmiah, Indarti dan Siregar, 2015). 
DSAK IAI memberlakukan SAK baru khusus untuk EMKM. IAI telah 
mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 
(SAK EMKM) dalam rapatnya pada tanggal 18 Mei 2016 dan berlaku efektif 1 
Januari 2018 (terdiri atas 18 bab dan bagian dasar kesimpulan). Diterbitkannya 
SAK EMKM bertujuan untuk implementasi pada entitas mikro, kecil, dan 
menengah yang memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah 
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia (Tim Konsultan Pajak Russell Bedford SBR, 2017). 
Perbedaan utama SAK ETAP dengan SAK EMKM adalah bahwa SAK 
EMKM diperuntukkan kepada entitas yang memenuhi definisi dan karaketeristik 
EMKM sesuai dengan regulasi EMKM di Indonesia. SAK EMKM lebih mudah 
dan lebih sederhana dibandingkan SAK ETAP. Dengan penerbitan SAK EMKM, 
maka disamping diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada pelaku usaha 
EMKM dalam menyusun laporan keuangan sehingga nantinya dapat menjadi 
dasar pengambilan keputusan oleh manajemen EMKM dan pihak lain (perbankan, 
lembaga keuangan, dan lain-lain), SAK ini juga diharapkan dapat menjadi 
jembatan bagi entitas EMKM yang terbiasa menggunakan basis kas menjadi basis 
akrual (Tim Konsultan Pajak Russell Bedford SBR, 2017). 
Permasalahan yang paling mendasar pada UMKM adalah pencatatan dan 
penyusunan laporan keuangan yang belum memadai dan sangat 
sederhana, dikarenakan UMKM banyak mengalami kendala dalam 
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pembuatannya, berbagai faktor salah satunya kurangnya keterampilan yang 
dimiliki mengenai pencatatan akuntansi, karena UMKM kebanyakan hanya 
mencatat jumlah barang diterima dan dikeluarkan, jumlah barang dibeli dan 
dijual, dan jumlah piutang dan hutang, tanpa menggunakan standar akuntansi, 
sehingga masih belum mencerminkan informasi keuangan yang sebenarnya di 
dalam UMKM tersebut.  
Batik Mahkota Laweyan merupakan salah satu UMKM di Kampoeng 
Batik Laweyan Surakarta oleh Bapak Alpha Febela Priyatmono, dengan jenis 
usaha manufaktur yakni memproduksi dan menjual batik. Berlokasi di Jl. 
Sayangan Kulon No. 9 Laweyan Surakarta. Batik Mahkota Laweyan adalah 
rumah batik usaha yang memiliki toko batik, ruang kesenian batik, museum batik 
dan pabrik pembuatan batik. Selain itu, tercatat juga memiliki ciri khas yang 
berbeda dengan rumah usaha lainnya. 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh penulis, Batik Mahkota 
Laweyan merupakan salah satu UMKM yang sudah melakukan pencatatan 
keuangan. Namun, pihak Batik Mahkota tidak mengetahui adanya standar 
akuntansi yang dijadikan pedoman guna penyusunan laporan keuangan yakni 
SAK EMKM.  
Hal ini sejalan dengan penelitian Saputra, Sondakh, dan Runtu (2017) 
yang menunjukkan bahwa penerapan SAK ETAP dalam penyajian laporan 
keuangan belum sepenuhnya lengkap. SAK ETAP mensyaratkan laporan 
keuangan yang lengkap terdiri atas neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 
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ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Namun perusahaan 
hanya membuat neraca dan laporan laba rugi. 
Barus, Indrawaty, dan Solihin (2018) dimana sebagian besar responden 
melakukan pencatatan keuangan sederhana tanpa berdasarkan standar akuntansi. 
Hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan pemilik mengenai penerapan standar 
akuntansi keuangan khususnya SAK EMKM dan tidak mempekerjaan karyawan 
khusus dalam hal menangani laporan keuangan. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan  
penelitian yang berjudul “Analisis Pencatatan, Pengakuan, Pengukuran dan 
Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan Penerapan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan Menengah (SAK-EMKM) pada UMKM 
(Studi pada CV. Batik Mahkota Laweyan)”. 
 
1.12 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
SAK EMKM sebagai dasar pedoman dalam penyusunan laporan keuangan 
UMKM. Namun, faktanya penerapan dari SAK EMKM belum maksimal, UMKM 
hanya menyajikan laporan keuangan sederhana dan belum sesuai dengan SAK 
EMKM karena beberapa kendala yang dihadapi oleh pihak UMKM. 
 
1.13 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan dan lebih 
terperinci, maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada kesesuaian 
7 
 
 
7 
 
pencatatan, pengakuan, pengukuran dan penyajian laporan keuangan berdasarkan 
penerapan SAK EMKM pada CV. Batik Mahkota Laweyan Surakarta. 
 
1.14 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
3. Bagaimana kesesuaian pencatatan, pengakuan, pengukuran dan penyajian 
laporan laporan keuangan berdasarkan penerapan SAK EMKM pada CV. 
Batik Mahkota Laweyan Surakarta? 
4. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi CV. Batik Mahkota Laweyan dalam 
penerapan SAK EMKM? 
 
1.15 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 
yang ingin dicapai oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
3. Untuk menganalisis kesesuaian pencatata, pengakuan, pengukuran dan 
penyajian laporan laporan keuangan berdasarkan penerapan SAK EMKM 
pada CV. Batik Mahkota Laweyan Surakarta.  
4. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi CV. Batik Mahkota 
Laweyan dalam penerapan SAK EMKM.  
 
1.16 Manfaat Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, adapun kegunaan yang 
diharapkan oleh penulis sebagai berikut: 
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3. Manfaat Akademis 
d. Hasil penelitian ini diharapkan menumbuhkan wawasan terkait dengan 
analisis kesesuaian pencatatan akuntansi UMKM dengan SAK EMKM. 
e. Penelitian ini diharapkan sebagai salah satu acuan dalam praktek 
penerapan SAK EMKM untuk UMKM khususnya UMKM pengrajin 
batik. 
f. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 
terutama penelitian di bidang akuntansi dan penerapan akuntansi yang 
sesuai SAK EMKM bagi UMKM. 
4. Manfaat Praktis 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini adalah sarana pembelajaran bagi peneliti untuk terjun 
langsung di lapangan dan mengetahui perbedaan Antara teori yang telah 
dipelajari dengan kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
e. Bagi Lembaga Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan di 
bidang akuntansi, selain itu menjadi salah satu referensi bagi penelitian 
selanjutnya terutama penelitian di bidang akuntansi dan penerapan SAK 
EMKM bagi UMKM. 
f. Bagi Pihak UMKM 
Penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi dan bahan pertimbangan 
mengenai penerapan akuntansi yang sesuai dengan SAK EMKM pada 
UMKM agar mengetahui pentingnya pembuatan laporan keuangan 
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sehingga dapat digunakan untuk menentukan kebijakan pada periode 
berikutnya. 
 
1.17 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini menjelaskan penelitian-penelitian yang berhubungan dengan 
tema penelitian. Berikut beberapa penelitian terdahulu terkait dengan 
implementasi SAK EMKM pada laporan keuangan UMKM, antara lain: 
Tabel 1.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Penulis Judul 
Metode 
Penelitian 
Hasil 
1. Saputra,  
Sondakh, 
dan Runtu 
(2017) 
Analisis 
Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
Berdasarkan 
Penerapan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Tanpa 
Akuntabilitas 
Publik Pada PT. 
Fortuna Inti 
Alam 
Kualitatif PT. Fortuna Inti 
Alam telah 
menerapkan SAK 
ETAP dalam 
penyajian laporan 
keuangannya, 
namun belum 
sepenuhnya 
lengkap. 
Perusahaan hanya 
membuat neraca 
dan laporan laba 
rugi. 
 
 
2.  Fadlol, 
Kartini, dan 
Kantun 
(2018) 
Analisis Laporan 
Keuangan 
Berdasarkan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Tanpa 
Akuntabilitas 
Publik (SAK 
ETAP) Pada 
Oryza Mart 
Jember Periode 
2017  
Deskriptif 
Komparatif 
Penyusunan 
laporan keuangan 
yang dilakukan 
oleh Oryza Mart 
Jember pada 
periode 2017 masih 
belum memenuhi 
kelengkapan 
menurut SAK 
ETAP 
 
 
 
 Tabel Berlanjut… 
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No Penulis Judul 
Metode 
Penelitian 
Hasil 
3. Barus, 
Indrawaty, 
dan Solihin 
(2018) 
Implementasi 
SAK EMKM 
(Entitas Mikro, 
Kecil Dan 
Menengah) Pada 
Umkm Borneo 
Food Truck 
Samarinda 
Community 
Deskriptif 
Kualitatif 
Sebagian besar 
responden 
melakukan 
pencatatan 
keuangan 
sederhana tanpa 
berdasarkan 
standar akuntansi. 
Pencatatan atas 
penjualan, 
pembelian dan 
pengeluaran 
diakukan dengan 
sederhana pada 
buku biasa dan 
tidak teratur, serta 
tidak lengkapHal 
ini dikarenakan 
minimnya 
pengetahuan 
pemilik mengenai 
penerapan SAK 
EMKM dan tidak 
memperkerjakan 
karyawan khusus 
dalam hal 
menangani laporan 
keuangan 
perusahaan. 
4. Sholikin 
dan 
Setiawan 
(2018) 
Kesiapan 
UMKM 
Terhadap 
Implementasi 
SAK EMKM 
(Studi UMKM 
Di Kabupaten 
Blora)  
Deskriptif 
Kualitatif 
Rumah Mode Een 
Productions dan 
Kanaya Konveksi 
dinilai tidak siap 
dalam 
implementasi SAK 
EMKM. Hal 
tersebut dibuktikan 
dari hasil 
penelitian. Kedua 
UMKM tersebut 
tidak mengetahui 
adanya SAK baru 
bagi UMKM yaitu 
SAK EMKM. 
 Lanjutan Tabel 1.1 
 Tabel Berlanjut… 
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No Penulis Judul 
Metode 
Penelitian 
Hasil 
5. Ningtyas 
(2017) 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
UMKM 
Berdasarkan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Mikro, 
Kecil dan 
Menengah 
(SAK-EMKM) 
(Study Kasus Di 
UMKM Bintang 
Malam 
Pekalongan) 
Kualitatif  Hasil penelitian 
menunjukkan 
laporan keuangan 
UMKM Bintang 
Malam dalam 
bentuk laporan 
posisi keuangan, 
laporan laba rugi 
dan catatan atas 
laporan keuangan. 
6. Hetika dan 
Mahmudah 
(2018) 
Penerapan 
Standar 
Akuntansi 
Entitas Mikro 
Kecil Dan 
Menengah (SAK 
EMKM) dalam 
Menyusun 
Laporan 
Keuangan 
Deskriptif 
Kualitatif 
dan 
Kuantitatif 
Pelaku UMKM 
hanya 
menggunakan 
pembukuan 
sederhana untuk.  
UMKM tidak 
menyusun laporan 
keuangan karena 
akuntansi dianggap 
rumit dan sulit 
untuk diterapkan 
serta keterbatasan 
pemahaman dalam 
menyusun laporan 
keuangan.  
7. Ramdani, 
Kamidin 
dan Ajmal 
(2018) 
Implementasi 
SAK-ETAP 
Pada Umkm 
Warkop Di Kota 
Makassar 
Deskriptif 
Kualitatif 
Pencatatan dan 
penyusunan 
laporan keuangan 
yang dilakukan 
Pengelola UMKM 
Warkop hanya 
sebatas laporan 
bisnis yang dibuat 
sesuai dengan 
pemahaman dan 
kebutuhan masing-
masing Pengelola 
UMKM Warkop. 
 Tabel Berlanjut… 
 Lanjutan Tabel 1.1 
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No Penulis Judul 
Metode 
Penelitian 
Hasil 
8. Ismadewi, 
Herawati, 
dan Atmaja 
(2017) 
Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Sesuai dengan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Mikro, 
Kecil, Dan 
Menengah (SAK 
EMKM) pada 
Usaha Ternak 
Ayam Boiler 
(Study Kasus 
pada Usaha I 
Wayan Sudiarsa 
Desa Pajahan 
Kecamatan 
Pupuan 
Kabupaten 
Tabanan) 
Kualitatif Penyusunan 
laporan keuangan 
Usaha Ayam Boiler 
I Wayan 
Sudiarsahanya 
menyusun catatan 
keuangan secara 
sederhana karena 
kendala faktor 
SDM dalam 
keuangan, tingkat 
kompetensi, dan 
lingkup organisasi 
yang kecil. 
9. Norkamsiah
, Kesuma, 
dan 
Setiawaty 
(2016) 
Penerapan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Tanpa 
Akuntabilitas 
Publik (SAK 
ETAP) pa 
da Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Kuantitatif Laporan keuangan 
yang disusun oleh 
CV Aba Komputer 
belum menerapkan 
SAK ETAP dalam 
hal tersebut 
dikarenakan 
terbatasnya 
pengetahuan dan 
sumber manusia 
yang dimiliki. 
 
1.18 Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif 
yaitu berisi mengenai uraian-uraian hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
Penelitian ini dilaksanakan di CV. Batik Mahkota Laweyan Surakarta. Data yang 
 Lanjutan Tabel 1.1 
 Lanjutan Tabel 1.1 
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digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa wawancara dan data 
sekunder berupa laporan keuangan CV. Batik Mahkota Laweyan. 
 
1.19 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.20 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan gambaran sebagai 
berikut: 
BAB I     PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan pendahuluan yang diuraikan dalam latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian yang relevan, 
metode penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
Sehingga akan diketahui fenomena apa yang terjadi dan permasalahan 
apa yang menyebabkan penelitian ini dirasa perlu untuk dilakukan.  
BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi kajian teori, tinjauan pusataka dan kerangka berpikir yang 
diperlukan dalam menunjang penelitian. 
BAB III   METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi metode penelitian. Bab ini menjelaskan tentang waktu 
dan wilayah penelitian, jenis penelitian, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data teknik analisis data. 
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BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan tentang profil objek penelitian, pengujian dan 
pembahasan hasil penelitian, dan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB V    PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 
dan saran-saran.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
4.1 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 
(SAK-EMKM) 
4.1.1 Definisi SAK EMKM 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indinesia (DSAK 
IAI) mengesahkan SAK EMKM yang berlaku efektif mulai 1 Januari 2018. 
Standar ini disusun guna memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan entitas mikro, 
kecil, dan menengah. SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang dijadikan 
sebagai pedoman penyusunan laporan keuangan untuk UMKM yang bergerak di 
berbagai jenis usaha (SAK EMKM, 2016). 
SAK EMKM merupakan standar keuangan yang dibuat sederhana jika 
dibandingkan dengan SAK lainnya, karena mengatur transaksi umum yang 
dilakukan oleh UMKM dan dasar pengukurannya menggunakan biaya historis 
(historial cost) yang mana sebuah UMKM hanya mencatat aset dan utangnya 
sebesar harga perolehan atau harga belinya (SAK EMKM, 2016). 
 
4.1.2 Pencatatan, Pengakuan, Pengukuran dan Penyajian Laporan 
Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 
5. Pencatatan  
Pencatatan transaksi merupakan dasar dalam proses akuntansi. 
Pencatatan transaksi keuangan secara teratur memegang peranan 
penting untuk melengkapi laporan keuangan yang dimanfaatkan untuk 
kepentingan bisnis. Dengan diterbitkannya aturan baru yakni SAK 
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EMKM diharapkan dapat menjadi jembatan bagi entitas EMKM yang 
terbiasa menggunakan kas basis menjadi akrual basis. 
6. Pengakuan 
Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan 
suatu akun dalam laporan posisi keuangan atau laporan laba rugi yang 
memenuhi definisi dan memenuhi kriteria sebagai berikut: a. manfaat 
ekonomi yang terkait dengan pos tersebut dapat dipastikan akan 
mengalir ke dalam atau keluar dari entitas dan b. akun tersebut 
memiliki biaya yang dapat diukur dengan andal. 
7. Pengukuran 
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui 
aset, liabilitas, penghasilan, dan beban di dalam laporan keuangan.  
Dasar pengukuran adalah biaya historis. Biaya historis suatu aset 
adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan untuk 
memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. Biaya historis suatu 
liabilitas adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang diterima atau 
jumlah kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk memenuhi 
liabilitas dalam pelaksanaan usaha normal.  
8. Penyajian  
Penyajian laporan keuangan mensyaratkan entitas untuk menyajikan 
informasi yang relevan, representasi tepat, keterbandingan, dan 
keterpahaman. Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan 
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pada akhir setiap periode pelaporan. Menurut SAK EMKM (2016) 
laporan keuangan minimal terdiri dari:  
d. Laporan Posisi Keuangan  
Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menyajikan 
informasi tentang aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir 
periode pelaporan (SAK EMKM, 2016). Penyajian laporan posisi 
keuangan entitas mencakup pos-pos berikut: 
8) Kas dan setara kas 
9) Piutang  
10) Persediaan 
11) Aset tetap  
12) Utang usaha  
13) Utang bank  
14) Ekuitas  
Suatu entitas dapat menyajikan pos dan bagian dari pos dalam 
laporan posisi keuangan jika penyajian tersebut relevan untuk 
memahami posisi keuangan entitas. SAK EMKM juga tidak 
menentukan format atau urutan terhadap pos-pos yang disajikan. 
Walaupun demikian, entitas bisa menyajikan pos-pos dari kategori aset 
tersebut sesuai uratan likuiditasnya dan menyajikan pos-pos utang 
sesuai dengan urutan jatuh tempo pembayarannya. (SAK EMKM, 
2016) 
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e. Laporan Laba Rugi  
Laporan laba rugi merupakan laporan yang menyajikan informasi 
mengenai pendapatan dan biaya dari suatu entitas. Laporan laba 
rugi entitas mencakup pos-pos berikut:  
4) Pendapatan  
5) Beban keuangan  
6) Beban pajak  
Entitas dapat menyajikan pos dan bagian dari pos dalam 
laporan laba rugi jika penyajian tersebut relevan untuk memahami 
kinerja keuangan entitas. Laporan laba rugi memasukkan semua 
penghasilan dan beban yang diakui dalam suatu periode, kecuali SAK 
EMKM mensyaratkan lain. SAK EMKM mengatur perlakuan atas 
dampak koreksi atas kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi 
yang disajikan sebagai penyesuaian retrospektif terhadap periode yang 
lalu dan bukan sebagai bagian dari laba atau rugi dalam periode 
terjadinya perubahan (SAK EMKM, 2016) 
f. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 
Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang berupa 
informasi tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang relevan. 
Catatan atas laporan keuangan memuat:  
4) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai 
SAK EMKM  
5) Ikhtisar kebijakan akuntansi  
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6) Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan 
transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi 
pengguna untuk memahami laporan keuangan.  
Jenis informasi tambahan dan rincian yang akan disajikan pada 
CALK tergantung pada jenis kegiatan usaha yang dilakukan oleh suatu 
entitas. CALK disajikan secara sistematis sepanjang hal tersebut 
praktis. Setiap pos dalam laporan keuangan merujuk-silang ke 
informasi terkait dalam CALK (SAK EMKM, 2016). 
 
4.2 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
4.2.1 Definisi UMKM 
Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2008 Bab 1 Pasal 1 Tentang UMKM 
yakni: usaha mikro adalah suatu usaha produktif perorangan yang memenuhi 
kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang. Usaha kecil 
adalah bentuk usaha yang berdiri sendiri, yang dilakukan perorangan atau badan 
usaha yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang. Usaha menengah adalah bentuk usaha yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih 
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang.  
 
4.2.2 Kriteria UMKM 
UMKM memiliki kriteria yang tercantum dalam UU Nomor 20 Tahun 
2008 tentang UMKM sebagai berikut: 1. Usaha mikro: usaha milik perseorangan 
yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000 tidak termasuk tanah 
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dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 
Rp300.000.000. 2. Usaha kecil: usaha ekonomi yang memiliki kekayaan bersih 
sebesar Rp50.000.000-Rp500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000-
Rp2.500.000.000. 3. Usaha Menengah: Usaha ekonomi yang memiliki kekayaan 
bersih lebih dari Rp500.000.000-Rp10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
Rp2.500.000.000-Rp50.000.000.000. 
 
4.2.3 Jenis-jenis Perusahaan dalam Lingkup UMKM 
Terdapat tiga jenis perusahaan dalam lingkup UMKM, yaitu perusahaan 
manufaktur, perusahaan jasa, dan perusahaan dagang. Ketiga jenis perusahaan 
tersebut memiliki karakrteristik masing-masing, yaitu sebagai berikut: 
4. Perusahaan Manufaktur 
Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang melakukan aktivitas 
pembelian atas bahan baku, kemudian melakukan pengolahan terhadap bahan 
baku menjadi setengah jadi dan bahan jadi untuk selanjutnya dijual atau 
dipasarkan kepada umum. Adapun jenis perusahaan tergolong dalam 
perusahaan manufaktur adalah perusahaan minyak goreng, kain, tisu, sepatu, 
tas dan yang lainnya. 
5. Perusahaan Jasa 
Perusahaan jasa adalah perusahaan yang kegiatan utamanya menyediakan 
layanan jasa untuk pelangganya. Adapun jenis perusahaan yang tergolong 
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dalam perusahaan jasa yaitu salon, laundry, bengkel, jasa antar barang dan 
lainnya. 
6. Perusahaan Dagang 
Perusahaan dagang adalah perusahaan yang melakukan aktivitas pembelian 
atas produk (barang jadi) yang selanjutnya dijual kembali kepada konsumen. 
Adapun jenis perusahaan yang tergolong dalam perusahaan dagang adalah 
toko pakaian, toko sembako, toko elektronik dan lainnya (Hery, 2013). 
 
4.3 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan catatan informasi suatu perusahaan pada 
periode akuntansi yang menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Laporan 
keuangan berguna bagi banker, kreditor, pemilik dan pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam menganalisi serta menginterpretasikan kinerja keuangan 
dan kondisi perusahaan (IAI, 2016). 
Laporan keuangan ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan. 
Hal tersebut ditujukan untuk membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi 
yang berkaitan dengan usaha. Berdasarkan laporan keuangan, pihak pemakai 
dapat menilai kondisi keuangan usaha, keberhasilan usaha, dan prospek usaha 
masa mendatang. Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk 
pertanggungjawaban keuangan yang dibuat oleh manajemen kepada pemilik 
kekayaan dan pihak lain yang berkepentingan. Oleh karena pemakai laporan 
keuangan yang berbeda-beda dengan berbagai kepentingan yang berbeda, 
penyusunan laporan keuangan harus bersifat umum dan tidak memihak (Savitri 
dan Saifudin, 2018). 
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Pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan perlu memahami apa 
arti dari angka yang ada dalam laporan keuangan dan bagaimana menganalisis 
serta menafsirkan data keuangan dengan cara yang logis dan sistematis. Namun 
dalam praktiknya terdapat beberapa perusahaan yang belum melakukan 
pembukuan atau pencatatan keuangannya berdasarkan standar akuntansi 
keuangan. Padahal laporan keuangan adalah hal yang paling esensial bagi pemilik 
perusahaan sebagai dasar untuk mengembangkan usaha mereka dalam hal 
pengambilan keputusan (Norkamsiah, Kesuma, dan Setiawaty, 2016). 
Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi posisi 
keuangan dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna 
dalam pengambilan keputusan ekonomik oleh siapapun yang tidak dalam posisi 
dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi 
tersebut. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya 
(IAI, 2016). 
Laporan keuangan berfungsi tidak hanya sebagai alat pengujian saja, tetapi 
dapat juga digunakan sebagai dasar untuk melihat, menentukan atau menilai posisi 
keuangan dari kinerja suatu perusahaan. Berdasarkan analisis dalam laporan 
keuangan, maka dapat dijadikan sebagai informasi bahan pertimbangan dalam 
pemberian modal. Jadi apabila ingin mengetahui kondisi keuangan suatu 
perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan, maka perlu 
adanya dibuat laporan keuangan. Hal ini juga akan menjadi koreksi bagi pihak 
internal untuk mempertahankan dan memperbaiki kinerja dan selanjutnya 
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digunakan untuk mengambil tindakan yang akan dilakukan untuk masa depan 
(Fadlol, Kartini, dan Kantun, 2018). 
Tujuan laporan keuangan secara umum, yakni sebagai berikut: 1) Untuk 
memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu 
perusahaan. 2) Menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pembuat keputusan 
bisnis dan ekonomis oleh investor yang ada. 3) Menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan. 4) Memberikan informasi tenteng posisi keuangan, kinerja perubahan 
ekuitas, arus kas dan informasi lainnya (Irham, 2012: 24). 
Bagi pihak internal, penerapan praktik akuntansi yang baik dan benar akan 
memberikan kemudahan dan memperoleh berbagai informasi yang penting dalam 
perjalanan bisnisnya. Pihak internal dapat mengetahui bagaimana kinerja 
perusahaan, mengetahui jumlah pajak yang harus dibayar untuk periode tertentu, 
mengetahui informasi posisi dan dana perusahaan, mengetahui pemasukan dan 
pengeluaran kas, mengetahui perubahan modal pemiliki dan lain sebagainya. Jadi, 
UMKM yang menerapkan akuntansi yang baik dan benar yang sesuai dengan 
SAK EMKM akan lebih mengetahui perjalanan usaha dan mengetahui 
pengambilan keputusan kegiatan untuk selanjutnya (Warsono, 2010: 8-10).  
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4.4 Contoh Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 
4.4.1 Laporan Posisi Keuangan 
Tabel 2.1 
Contoh Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 
 
 
(Sumber: SAK EMKM, 2016) 
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4.4.2 Laporan Laba Rugi 
Tabel 2.2 
Contoh Laporan Laba Rugi Berdasarkan SAK EMKM 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: SAK EMKM, 2016) 
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4.4.3 Catatan Atas Laporan Keuangan  
Tabel 2.3 
Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 
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Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM (Lanjutan) 
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Contoh Catatan Atas Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM (Lanjutan) 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: SAK EMKM, 2016) 
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4.5 Kerangka Berpikir 
Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan rencana yang telah direncanakan 
sebelumnya. Rencana ini disebut dengan kerangka berpikir. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Keuangan Batik 
Mahkota 
Kesimpulan 
Format Laporan Keuangan 
Sesuai SAK EMKM 
Laporan Keuangan Berdasarkan 
SAK EMKM 
Laporan Keuangan Batik 
Mahkota 
Analisis Pencatatan, 
Pengakuan, Pengukuran dan 
Penyajian Laporan Keuangan 
SAK EMKM dengan Batik 
Sesuai/Tidak Sesuai 
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Ket:        Alur Pemikiran 
Penjelasan dari model kerangka tersebut adalah berawal dari dilihat 
komponen laporan keuangan menurut SAK EMKM. Maksudnya adalah laporan 
keuangan yang harus disusun oleh suatu entitas untuk informasi akuntansi suatu 
entitas. Setelah itu, dilihat laporan yang disusun oleh pihak Batik Mahkota untuk 
mengetahui bagaimana pembuatan laporan keuangan yang selama ini dibuat. Dari 
laporan tersebut, dapat dibandingkan dengan contoh laporan keuangan yang 
sesuai dengan SAK EMKM.  
Kemudian pencatatan, pengakuan, pengukuran dan penyajian laporan 
keuangan oleh Batik Mahkota dianalisis sesuai dengan standar yang berlaku yaitu 
SAK EMKM. Dari pencatatan, pengakuan, pengukuran dan penyajian tersebut 
dapat diketahui apakah laporan keuangan yang disajikan oleh pihak Batik 
Mahkota telah sesuai standar atau tidak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
mengenai kesesuaian laporan keuangan SAK EMKM dengan Batik Mahkota. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Saputra, Sondakh dan Runtu, 2017) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
6.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari pengajuan penelitian hingga 
terlaksananya laporan penelitian terhitung sejak bulan April 2019 sampai dengan 
selesai. Penelitian ini dilaksanakan pada CV. Batik Mahkota Laweyan yang 
berlokasi di Jl. Sayangan Kulon No. 9 Laweyan Surakarta 
 
6.2 Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode kualitatif. 
Penelitian dengan metode kualitatif merupakan penelitian yang diarahkan untuk 
memperoleh penjelasan secara mendalam mengenai penerapan teori (Indrawan 
dan Yaniawati, 2014: 29). Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis 
penerapan SAK EMKM dalam pencatatan, pengakuan, pengukuran dan penyajian 
laporan keuangan pada CV. Batik Mahkota Laweyan. 
 
6.3 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data primer dan data 
sekunder.  
3. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung peneliti dengan 
variabel ketertarikan untuk tujuan studi (Sekaran dan Bougie, 2017:131). 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil pengamatan 
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dan wawancara secara langsung kepada pihak yang melakukan pencatatan 
dan penyusunan laporan keuangan pada CV. Batik Mahkota Laweyan 
Surakarta. 
4. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang tidak diperoleh secara lagsung oleh 
peneliti, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen (Indrawan dan 
Yaniawati, 2014:141). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa sumber-sumber yang berhubungan dengan obyek penelitian dapat 
berupa laporan-laporan atau catatan data informasi akuntansi pada CV. Batik 
Mahkota Laweyan Surakarta. 
 
3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji keabsahan data dalam penelitian sering ditekankan pada uji validitas 
dan reliabilitas. Uji validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 
pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji 
validitas dapat dibagi menjadi dua macam yaitu validitas intenal dan validitas 
eksternal. Validitas internal berkenaan dengan desain penelitian dengan hasil yang 
dicapai. Sedangkan validitas eksternal berkaitan dengan apakah hasil penelitian 
dapat diterapkan pada populasi di mana sampel tersebut diambil. (Sugiyono, 
2017: 181-182) 
Dalam penelian kualitatif uji keabsahan data meliputi uji validitas 
eksternal, validitas internal, reliabilitas dan obyektifitas. (Sugiyono, 2017: 185) 
Dalam penelitian ini uji keabsahan data menggunakan uji validitas internal. Dalam 
uji validitas internal tersebut terdapat beberapa cara pengujian yaitu salah satunya 
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menggunakan triangulasi. Model triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
3. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji sumber data dengan 
memastikan data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber atau lebih 
dari satu sumber (Sugiyono, 2017: 191). Dengan adanya triangulasi sumber 
ini diharapkan suatu informasi yang diperoleh dapat dipastikan dengan 
sumber lainnya. Dalam hal ini peneliti memastikan antara informasi yang 
diperoleh dari sumber satu dengan sember yang lainnya. 
4. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji data dengan cara memastikan 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Apabila dari 
berbagai teknik dalam pengumpulan data diperoleh suatu informasi yang 
berbeda-beda, maka peneliti dapat melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber data yang bersangkutan atau dengan yang lainnya. Hal tersebut 
digunakan untuk memastikan bahwa data yang mana yang dianggap benar 
sehigga dapat diperoleh data yang valid (Sugiyono, 2017: 191). 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
4. Wawancara  
Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh infomasi secara langsung 
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada narasumber (Indrawan dan 
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Yaniawati, 2014:136). Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data yang 
bersifat mendalam dari observasi.  
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan 
dengan lebih dulu mengetahui informasi yang dibutuhkan (Sekaran dan 
Bougie, 2017). Sehingga sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih 
dahulu menyusun daftar pertanyaan. Adapun informan dalam penelitian ini 
adalah pemilik dan pihak yang melakukan pencatatan keuangan dan 
penyusunan laporan keuangan CV. Batik Mahkota Laweyan. 
5. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi merupakan upaya untuk mendapatkan data dan 
informasi baik berupa catatan atau gambar yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Data dokumen dapat berupa foto, gambar, peta, grafik, 
struktur organisasi, catatan bersejarah dan sebagainya. (Indrawan dan 
Yaniawati, 2014: 139). Dalam pelaksanaannya, peneliti akan menggunakan 
data laporan keuangan CV. Batik Mahkota Laweyan Surakarta beserta 
dokumen lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
6. Observasi  
Menurut Herdiansyah (2013:129) observasi merupakan metode untuk 
mengumpulkan data dengan menggunakan indera manusia. Sehingga dalam 
teknik observasi ini melibatkan tidak hanya indera penglihatan saja, tetapi 
juga dengan indera yang lainnya. Teknik ini juga melibatkan aktivitas 
mendengar, membaca, mencium dan menyentuh (Indrawan dan Yaniawati, 
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2014:134). Dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan observasi berarti 
peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap penerapan SAK EMKM 
dalam penyusunan laporan keuangan pada CV. Batik Mahkota Laweyan 
Surakarta. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deksriptif. Analisis ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang menjelaskan 
karakteristik orang, kejadian atau situasi. Tahapan dalam melakukan analisis data 
kualitatif menurut Ali (2014: 440) yaitu: 
4. Reduksi Data 
Pada langkah ini peneliti melakukan riset data, seleksi data, memfokuskan 
pada masalah yang diteliti, melakukan penyederhanaan, melakukan abstraksi 
dan melakukan transformasi (Ali, 2014: 440). Hal tersebut berarti bahwa 
peneliti harus memilih-milih data yang benar, data yang berkesan pribadi dan 
mengeliminasi kesan pribadi dalam analisis. Reduksi dalam penelitian ini 
diawali dengan riset data dengan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Kemudian, reduksi data berdasarkan pada batasan masalah 
yang diuraikan pada BAB I. 
5. Penyajian Data 
Pada langkah ini, peneliti menyajikan data untuk dibuat kesimpulan. Displai 
data ini biasanya dibuat dalam bentuk cerita atau teks. Displai yang baik akan 
menghasilkan analisis kualitatif yang valid. Analisis kualitatif yang valid 
akan menghasilkan kesimpulan yang dapat diverifikasi dan direplikasi. 
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6. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan 
dan melakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang telah dibuat. Kesimpulan 
merupakan jawaban dari permasalahan penelitian. Proses penarikan 
kesimpulan yang dilakukan berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan 
di CV. Batik Mahkota Laweyan Surakarta. Kemudian peneliti dapat menarik 
kesimpulan bagaimana pencatatan akuntansi pada Batik Mahkota Laweyan 
Surakarta. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1  Nama dan Alamat UMKM 
Batik Mahkota Laweyan merupakan salah satu UMKM di Kampoeng 
Batik Laweyan Surakarta oleh Bapak Alpha Febela Priyatmono, dengan jenis 
usaha manufaktur yakni memproduksi dan menjual batik. Berlokasi di Jl. 
Sayangan Kulon No. 9 Laweyan Surakarta. Batik Mahkota Laweyan adalah 
rumah batik usaha yang memiliki toko batik, ruang kesenian batik, museum batik 
dan pabrik pembuatan batik. Selain itu, tercatat juga memiliki ciri khas yang 
berbeda dengan rumah usaha lainnya. 
 
4.1.2  Sejarah Berdirinya Batik Mahkota Laweyan 
Laweyan memiliki beberapa hasil kerajinan yang merupakan warisan 
nenek moyang, kerajinan yang paling menonjol dan menjadi icon Laweyan adalah 
kerajinan batik. Salah satu perusahan batik yang ada di Kelurahan Laweyan yaitu 
Batik Mahkota Laweyan. Batik Mahkota Laweyan adalah penerus dari Batik 
Puspowidjoto yang berdiri sejak tahun 1965.  
Batik Puspowidjoto didirikan oleh almarhum/almarhumah Bapak 
Radjiman Puspowidjoto dan Ibu Tijori Puspowidjoto yang memproduksi batik 
tradisional tulis yang salah satunya terkenal bermerk Mahkota PW. Produk 
unggulan pada masa itu adalah batik motif Tirto Tejo. Setelah dicanangkannya 
Laweyan sebagai Kampung Batik pada tanggal 25 September 2004, memacu para 
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pengusaha batik yang telah lama mengalami kevakuman untuk mulai berproduksi 
kembali. Salah satu perusahaan batik yang bangkit kembali adalah “Batik 
Puspowidjoto” dengan menggunakan nama Batik Mahkota Laweyan.  
Pemberian nama Batik Mahkota Laweyan memiliki arti bahwa mahkota 
terletak di atas kepala dan mahkota dipakai oleh seorang pemimpin dan pemimpin 
tingkatannya dipaling atas serta menjadi panutan. Pemilik Batik Mahkota 
Laweyan berharap Batik Mahkota Laweyan dapat menjadi contoh dan panutan 
dari perusahaan lain miliknya yaitu Batik Putra Mahkota dan Batik Soko Laweyan 
yang merupakan anak perusahaan Batik Mahkota Laweyan.  
Batik Mahkota Laweyan didirikan pada tanggal 1 Oktober 2005 oleh salah 
satu putri Bapak/Ibu Puspowidjoto, Juliana Prasetyaningrum bersama suaminya 
bernama Alpha Febela Priyatmono yang didukung keluarga besar Puspowidjoto. 
Produk utama perusahaan ini adalah batik modern yang mengembangkan motif-
motif batik kontemporer, disamping batik tulis tradisional. Batik Mahkota 
Laweyan memproduksi batik tradisional dan modern dalam bentuk kain, kemeja, 
perlengkapan interior, lukisan, dan sebagainya. Semua hasil produksi batik 
dipajang dan disimpan di showroom yang berada di Batik Mahkota Laweyan. 
Berawal dari meneruskan perusahaan milik orang tua dari istrinya, kini 
Alpha Febela Priyatmono bertekad untuk mengembangkan dan memajukan 
perusahaan yang kini bernama Batik Mahkota Laweyan dengan mengusung 
konsep “The Best Contemporary and Traditional Batik”. Kini Batik Mahkota 
Laweyan mampu bersaing dengan perusahaan batik lain yang berada di kawasan 
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Kampung Batik Laweyan dengan banyaknya pesanan yang berasal dari dalam 
maupun luar kota. 
Batik Mahkota Laweyan mencoba untuk terus berkembang ditengah 
persaingan dengan terus mengembangkan motif batik kontemporernya dengan 
menggali ide-ide untuk menciptakan motif batik yang disesuaikan dengan trend 
yang sedang berkembang. Dari situ muncul motif-motif baru yang diciptakan oleh 
para pengrajinnya yang kemudian diterapkan pada kain batik.  
Dalam produksinya, Batik Mahkota Laweyan sangat mengutamakan 
kualitas untuk kepuasan para pelanggannya. Motif batik di Batik Mahkota 
Laweyan pun sangat terbatas dan tidak bisa ditemukan di tempat lain. Bahkan, 
terutama yang batik kontemporer, motifnya tak mungkin diulang sama persis 
karena tidak semua batikannya menggunakan pola. Pembuatan motif berbeda-
beda menyesuaikan dengan pembuatnya, karena karakter itu berubah-ubah. 
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4.1.3  Struktur Organisasi Batik Mahkota Laweyan 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Batik Mahkota Laweyan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Direktur  
Wakil Direktur  
Keuangan  Workshop   Toko/Pesanan IT Produksi QC  Humas/PKL/Penel
itian/Tamu 
Desain  
(Sumber: CV. Batik Mahkota Laweyan) 
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4.1.4  Visi dan Misi Batik Mahkota Laweyan  
Adapun visi dari Batik Mahkota Laweyan adalah selain menjual produk 
batik, Batik Mahkota juga memberikan pengedukasian tentang batik. Batik adalah 
bagian dari warisan Indonesia yang berharga. Sebagai Indonesia, Batik Mahkota 
Laweyan ingin orang lebih mengetahui, memahami dan menghargai lebih akan 
batik itu sendiri melalui edukasi tertama kepada generasi muda, yang menjadi 
sasaran pasaran untuk saat ini.  
“Yaa sebenernya kan selama ini, yang kemarin-kemarin orang awam itu 
tidak begitu mmm apa ya daya ketertarikannya, bentuk batiknya aja 
sangat tidak peduli dan sangat sangat tidak paham. Makanya dari edukasi 
itu kan lambat laun akan membuat orang berpikir, dan ini sudah mulai 
terasa, terasa karena apa? Setiap orang yang kesini melihat kemudian 
merasanya, belajar. Oh yayaa batik ki tidak semudah yang dibayangkan. 
Jadi dari situ, malah dia sendiri yang melontarkan” (Mas Taufan: 
manager produksi, 2019) 
 
Dari pengedukasian batik kepada masyarakat awam dan millenial, Batik 
Mahkota merasa hal tersebut memang yang seharusnya tertanam di pikiran 
masyarakat luas. Karena batik itu tidak semudah apa yang dibayangkan sekilas 
dan dipandang sebelah mata. Dari edukasi batik, lambat laun akan menanamkan 
pola pikir tentang pentingnya menghargai karya orang lain terutama batik sebagai 
warisan bangsa.  
 
4.2  Kondisi Pencatatan, Pengakuan, Pengukuran dan Penyajian Laporan 
Keuangan Batik Mahkota  
Batik Mahkota Laweyan selama ini telah melakukan pencatatan dan 
penyusunan laporan keuangan. Batik Mahkota melakukan pencatatan setiap ada 
transaksi yang masuk maupun keluar dengan menggunakan buku harian. Akan 
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tetapi, pencatatan yang dilakukan oleh pihak penyusun hanya sebatas laporan 
keuangan sederhana dan tidak mengacu pada standar yang telah ditetapkan, yaitu 
SAK EMKM. Laporan keuangan yang dibuat oleh Batik Mahkota meliputi 
laporan harian, laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan laporan untuk SPT. 
“Laporan harian itu kan kita tiap hari harus dicatat ya manual dulu, 
laporan neraca, laba rugi, sama untuk SPT. Kan SPT tahunan itu itu aja 
pokoknya kita ga yang bener-bener sempurna kek akuntansi-akuntansi gitu 
sih nanti malah pusing. Soalnya ya emang sini itu santai simpel, soalnya 
ya emang kita gaada yang ngerti banget sama akuntansi itu gimana, 
terbatas kita” (Mbak Via: keuangan, 2019) 
 
Laporan keuangan yang seharusnya mencakup 3 laporan yang harus 
disajikan, namun berdasarkan penerapan SAK EMKM  Batik Mahkota hanya 
membuat 2 laporan keuangan saja, yaitu laporan posisi keuangan dan laporan laba 
rugi. Laporan yang dibuat oleh Batik Mahkotapun juga tidak sesuai dengan SAK 
EMKM. Penyusunan hingga penyajian laporan keuangan pada Batik Mahkota 
hanya sebatas laporan biasa, sederhana berdasarkan pengetahuan penyusun 
laporan keuangan. 
“Kita si engga mengacu itu ya, pokoknya sepaham kita sepengetahuan kita 
aja gimana, yang simpel sederhana intinya bisa dipahami gitu sih mbak. 
Ya kalau standar si kita ga sesuai yang sangat sesuai sama plek sama 
standar yang ditetapkan itu mbak. Tapi yang penitng kita tahu” (Mbak 
Nurul: keuangan, 2019) 
 
Untuk pengakuan dan pengukuran Batik Mahkota hanya menggunakan 
perkiraan bukan menggunakan aturan standar yang ada. Batik Mahkota mengakui 
bahwa perusahaan mereka memang sudah besar. Namun, untuk akuntansi hanya 
akuntansi yang sederhana tidak serumit akuntansi yang pada umumnya 
dikarenakan pihak Batik Mahkota memang tidak tau aturan standar akuntansi dan 
tidak ingin susah-susah untuk akuntansi. 
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“Kalo dicatat, diakoni lah ya kayak gitu kita ga ribet-ribet mbak. Hanya 
perkiraan kita engga ngitung-ngitung banyak angka gitu. Iya memang kita Batik 
Mahkota itu sudah besar, termasuk perusahaan besar memang tapi untuk 
akuntansi kita nggak yang susah kaya gitu mbak, engga yang akuntansi pada 
umumnya. Jadi ya sederhana saja, kita nggak tau aturannya , kita juga gamau 
ribet sendiri untuk akuntansi, emoh ribet mbak. Nanti malah kita sendiri yang 
pusing. Pokoknya setahu sepaham kita gitu aja hehe”. (Mbak Via: keuangan, 
2019) 
 
 
4.3    Analisis Pencatatan, Pengakuan, Pengukuran dan Penyajian Laporan 
Keuangan Batik Mahkota Laweyan  
Laporan keuangan merupakan catatan informasi suatu perusahaan pada 
periode akuntansi yang menggambarkan kinerja perusahaan terkait (IAI, 2016). 
Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 
posisi keuangan, kinerja serta perjalanan bisnis suatu bisnis. Hal tersebut 
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam rangka pembuatan keputusan 
ekonomi. Selain itu, laporan keuangan juga menunjukkan pertanggungjawaban 
manajemen atas sumber daya yang telah diamanahkan kepada entitas.  
Dari hasil analisis terhadap dokumen laporan keuangan Batik Mahkota 
diperoleh data mengenai laporan keuangan yang disusun pada periode 2017. 
Berikut ini merupakan analisis mengenai pencatatan, pengakuan, pengukuran dan 
penyajian laporan keuangan yang disusun oleh Batik Mahkota yang ditinjau dari 
kepatuhan terhadap SAK EMKM: 
 
4.3.4 Pencatatan 
Berdasarkan aturan SAK EMKM, pencatatan laporan keuangan 
mewajibkan entitas untuk mengganti model pencatatan dari kas basis menjadi 
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akrual basis. Akrual basis yaitu proses pencatatan akuntansi yang dicatat pada saat 
terjadinya transaksi, meskipun belum menerima ataupun mengeluarkan kas. 
“Kalau untuk nyatet-nyatet kaya gitu ya kita nyatet setiap ada transaksi 
mbak. Ada transaksi catet, ada ini itu catet. Pokoknya langsung dicatat 
pada saat itu juga, pas terjadinya transaksi kita catet. Nanti kalau ga 
ndang dicatet ya keburu lupa apa gimana malah ketlisut nanti bingung 
lagi. Jadi ya setiap transaksi kita catet pas itu juga”. (Mbak Nurul: 
keuangan, 2019) 
 
Berdasarkan hasil penelitian, pencatatan laporan keuangan Batik Mahkota 
sudah menggunakan akrual basis, dimana pihak Batik Mahkota mencatat segala 
jenis transaksi pada saat terjadinya transaksi tersebut. Hal ini sejalan dengan 
aturan standar akuntansi yang ada. Jadi dapat disimpulkan untuk pencatatan 
laporan keuangan sudah sesuai dengan SAK EMKM. 
 
4.3.5 Pengakuan dan Pengukuran 
Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu 
pos dalam laporan posisi keuangan atau laba rugi yang memenuhi definisi suatu 
unsur dan memenuhi kriteria sebagaimana diatur dalam SAK EMKM. Kriteria 
pengakuan mengacu pada saat dapat dipastikan bahwa manfaat ekonomik masa 
depan yang terkait dengan pos tersebut akan mengalir ke dalam atau keluar dari 
entitas (SAK EMKM, 2016). 
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui asset, 
liabilitas, penghasilan dan beban di dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran 
unsur laporan keuangan adalah biaya historis. Biaya historis suatu asset adalah 
sebesar jumlah yang dibayarkan untuk memperoleh asset. Biaya historis suatu 
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liabilitas adalah sebesar jumlah yang diterima atau jumlah kas yang diperkirakan 
akan dibayarkan untuk memenuhi liabilitas (SAK EMKM, 2016). 
c. Pengakuan dan Pengukuran Unsur Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan menggambarkan keuangan dari berbagai 
transaksi dan peristiwa lain dalam beberapa kelompok berdasarkan 
karakteristik ekonominya yang menyajikan asset, liabilitas dan ekuitas suatu 
entitas pada suatu tanggal tertentu sampai ahir periode penyusunan (Alfitri, 
2014). Berikut ini merupakan format laporan posisi keuangan yang disusun 
oleh Batik Mahkota: 
Tabel 4.1 
Laporan Posisi Keuangan Batik Mahkota Laweyan 
 
 
(Sumber: laporan keuangan, 2017) 
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Pada sisi asset lancar yang dicatat oleh Batik Mahkota terdapat akun 
kas, piutang dagang dan persediaan. Kas diakui hanya kas yang ada ditangan 
(cash on hand). Untuk kas yang ada di bank hanya owner yang mengetahui 
dan tidak dicantumkan pada penyajian laporan keuangan. Sedangkan untuk 
piutang, entitas mengakuinya sebesar jumlah tagihan. Persediaan diakui 
sebesar biaya perolehan, segala bentuk persediaan tidak dipisah. 
“Kalau untuk kasnya itu kita nyatetnya ya semua yang ditangan mbak, 
kalau untuk kas yang di bank kaya gitu kita nggak tau ya. Yang tau cuma 
owner, jadi ya kita nyatetnya yang cuma kita tau yang ditangan kita aja gitu. 
Piutang pastinya ada, nyatetnya ya jumlah tagihannya berapa gitu. 
Kemudian kalau persediaan kita catet sebesar kita memperolehnya. 
Persediaannya kita jadikan satu nggak dipisah gitu mbak. Untuk 
pengeluarannya kita ya tergantung konsumen ya, kan selera orang beda-
beda. Jadi missal masuk pertama bisa keluar pertama, atau masuk terkahir 
keluar pertama okoknya tetep kembali konsumen maunya yang seperti apa ”. 
(Mbak Via: keuangan, 2019) 
 
Pada asset tetap terdapat akun kendaraan, akumulasi penyusutan 
kendaraan, inventaris dan akumulasi penyusutan. Pengakuan dan pengukuran 
di Batik Mahkota dipisah hanya saja untuk tanah dan bangunan tidak 
dicantumkan. Metode penyusutan yang digunakan dalam Batik Mahkota 
hanya menggunakan perkiraan pada saat pajak per tahunnya. 
“Kita untuk kendaraan gitu ya diakui dicatet gitu lah ya, penyusutan 
itu lak koyo entek rusak e pirang tahun ngono to. Nah kui yo soale kan 
kita kendaraan ya kendaraan pribadi, misal buat beli kain, beli obat 
beli apa gitu. Terus tanah sama bangunan kita ga catet, ya nyatet tapi 
owner aja. Pokoonya perkiraam pajak tiap tahunnya kita mbak”. 
(Mbak Via: keuangan, 2019) 
 
Peralatan pada Batik Mahkota mencakup komputer, printer, alat 
canting, wajan, dan kompor. Penyusutan peralatan pada Batik Mahkota 
menggunakan perkiraan penyusun laporan keuangan yang bersangkutan. 
47 
 
 
47 
 
“Kita peralatan ya kaya komputer, printer, wajan, kompor, sama alat 
cantingnya yang buat mbatik itu tok sih mbak. Penyusutannya ya 
dikira-kira aja. Kira-kira berapa gitu, soale ya emang kita ya Cuma 
sederhananya aja, engga sing-sing”. (Mbak Nurul: keuangan, 2019) 
 
Kemudian untuk liabilitas, Batik Mahkota mengakui sebesar jumlah 
yang harus dibayar. Untuk liabilitas lain selain hutang dagang diakui sebesar 
jumlah yang dibayarkan termasuk bunga dan lain-lain. 
“Kita ada hutang dagang iitu ya nyatetnya berapa kita bayar ya, kita 
bayar segini dicatet segini. Kalau hutang lain ya ada api kita nggak 
cantumin di laporan”. (Mbak Nurul: keuangan, 2019) 
 
Untuk ekuitas pada batik Mahkota tidak hanya berupa kas, bentuk lain 
yakni kain mori yang digunakan untuk membuat batik. Kemudian laba 
ditahan merupakan sisa laba dari tahun kemarin, termasuk produk. 
“Kita modal ga cuma berupa kas uang ya, kita ada yang lain ada kain 
itu, kain mori buat batiknya. Terus labanya yang ditahan itu laba sisa 
tahun kemarin, itu juga termasuk produk-produk kita”. (Mbak Via: 
keuangan, 2019) 
 
d. Pengakuan dan Pengukuran Unsur Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi melaporkan pendapatan dan beban entitas dalam 
suatu periode (Saputra, Sondakh dan Runtu, 2018). Dalam laporan laba rugi, 
pendapatan disajikan pertama kali, kemudian diikuti dengan beban dan 
terkahir laba (rugi) bersih dihitung setelah pengurangan dari pajak 
penghasilan. Adapun format laporan laba rugi Batik Mahkota yakni, sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.2 
Laporan Laba Rugi Batik Mahkota Laweyan 
 
 
 
Pendapatan pada Batik Mahkota diakui sebesar jumlah yang diterima. 
Pendapatan lain selain dari usaha yakni ada pendapatan kursus yang dipisah 
dengan pendapatan usaha diakui sebesar jumlah yang diterima namun tidak 
dicantumkan pada laporan laba rugi. Sedangkan untuk beban, Batik mahkota 
(Sumber: Laporan keuangan, 2017) 
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tidak merinci beban operasional yang dicantumkan pada laporan laba rugi. 
Segala bentuk beban operasional dijadikan satu tanpa dipisah. 
Batik Mahkota mengakui pajak sebesar biaya yang harus dibayarkan 
namun tidak dicantumkan. Laporan laba rugi dihasilkan hanya dari 
pendapatan dan beban yang ditanggung oleh perusahaan. Untuk pajak, batik 
Mahkota tidak mengikutsertakan dalam laporan laba rugi yang dibuat. 
“Pendapatan kita ada dari batik sendiri sama kita kan ada kursus ya 
kita itu, itu kalau ada yang mau kursus di batik kita bisa. Itu ya dicatetnya 
yang Cuma dari batik kalau yang kursus itu tadi dipisah Cuma ya nggak kita 
catet buat laporan kita. Kita laba rugi Cuma dari hasil pendapatan sama 
biaya beban-beban itu tok sih mbak, pajak enggak kita tulis ga catet kita”. 
(Mbak Via, keuangan, 2019) 
 
4.3.6 Penyajian 
Penyajian wajar mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, 
peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan 
asset, liabilitas, penghasilan dan beban. Entitas menyajikan secara lengkap laporan 
keuangan pada akhir setiap periode pelaporan, termasuk informasi komparatifnya.  
SAK EMKM mewajibkan entitas menyajikan secara lengkap laporan 
keuangan pada akhir setiap periode pelaporan, termasuk informasi komparatifnya. 
Laporan keuangan minimum terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba 
rugi dan catatan atas laporan keuangan. Berikut ini merupakan tabel daftar laporan 
keuangan yang harus disajikan oleh entitas:  
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Tabel 4.3 
Kelengkapan Laporan Keuangan Batik Mahkota 
 
No Elemen Laporan Keuangan Ada/Tidak 
1 
2 
3 
Laporan Posisi Keuangan 
Laporan Laba Rugi 
Catatan Atas Laporan Keuangan 
√ 
√ 
- 
(Sumber: data diolah, 2019) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa Batik Mahkota menyusun 2 dari 3 
komponen laporan keuangan yang disyaratkan oleh SAK EMKM. Batik Mahkota 
hanya menyajikan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Jadi dapat 
dilihat bahwa penyajian laporan keuangan Batik Mahkota belum dapat dinyatakan 
lengkap menurut SAK EMKM. Berdasarkan informasi yang didapat, laporan 
posisi keuangan dan laporan laba rugi sudah dapat memberikan informasi 
keuangan yang memadai, seperti informasi mengenai keluar masuknya kas. 
“Kita itu buat laporan harian terus neraca, rugi laba, jurnal-jurnal kayak 
ya laporan harian itu sama peredaran bruto. Seperti itu sudah cukup” 
(Pak Eko: humas dan keuangan: 2019) 
 
“Laporan harian itu kan kita tiap hari harus dicatat ya manual dulu, 
laporan neraca, laba rugi, sama untuk SPT. Kan SPT tahunan itu itu aja 
pokoknya kita ga yang bener-bener sempurna kek akuntansi-akuntansi gitu 
sih nanti malah pusing. Soalnya ya emang sini itu santai simpel, soalnya 
ya emang kita gaada yang ngerti banget sama akuntansi itu gimana, 
terbatas kita” (Mbak Via: keuangan: 2019) 
 
Berdasarkan pada penelitian, dalam menyajikan laporan keuagan Batik 
Mahkota belum maksimal menggunakan standar yang digunakan oleh Dinas 
Koperasi. Terkait standar penyajian laporan keuangan, Batik Mahkota belum 
terlalu dalam dan sepenuhnya. Hal tersebut dikarenakan kurangnya SDM yang 
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dimiliki dan belum adanya lembaga yang menangani perihal penerapan SAK 
EMKM. Batik Mahkota hanya mengandalkan standar yang sederhana sesuai 
dengan kemampuan penyusun laporan keuangannya. 
“Ya memang dari SDM sendiri ya mb, disini yang tadi kurang paham 
sama akuntansi yang benar akuntansi itu, setau pengetahuan kita aja 
gimana. Dari dinas juga kurang ada pemahaman tentang standar itu”. 
(Mbak Nurul: keuangan, 2019) 
 
Dalam menyajikan laporan keuangan, Batik Mahkota tidak disusun secara 
manual. Penyajian laporan keuangan Batik Mahkota disusun dengan 
menggunakan software program Ms.excel. Laporan keuangan yang dihasilkan dari 
program ini, yaitu laporan  posisi keuangan, laporan rugi laba dan laporan 
peredaran bruto. 
“Kalau untuk setiap harinya kita manual, dicatat ditulis transaksi-
transaksi apa aja yang terjadi. Tapi untuk laporannya kita pindahkan 
mudah menggunakan software Ms.excel itu, jadi seandainya pimpinan 
perlu tau laporannya tinggal di klik dicarikan. Untuk laporan kita buat 
laporan harian terus neraca, rugi laba, jurnal-jurnal kayak ya laporan 
harian itu sama peredaran bruto” (Pak Eko: humas dan keuangan, 2019) 
 
Laporan posisi keuangan Batik Mahkota terdiri dari aktiva dan pasiva. 
Aktiva dalam laporan neraca Batik Mahkota disajikan dengan nama aktiva yang 
terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva lancar terdiri dari kas, piutang 
dagang, persediaan. Sedangkan pada aktiva tetap terdiri dari kendaraan, akumulasi 
penyusutan, inventaris dan akumulasi penyusutan. Kemudian untuk sisi pasiva. 
Pasiva disajikan dengan nama pasiva yang terdiri dari hutang dagang, modal, laba 
ditahan dan laba tahun berjalan. 
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Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa dalam penyajian laporan 
keuangan Batik Mahkota belum sesuai dengan SAK EMKM. Hal ini dapat dilihat 
dari: 
c. Masih digunakannya istilah lama neraca, aktiva, piutang dagang, hutang 
dagang. 
d. Adanya perbedaan unsur dalam laporan posisi keuangan, berdasarkan SAK 
EMKM unsur laporan posisi keuangan terdiri dari asset, liabilitas dan ekuitas. 
Unsur laporan posisi keuangan Batik Mahkota sudah terdiri dari unsur 
tersebut namun pos-pos yang disajikan kurang sesuai dengan SAK EMKM. 
Laporan laba rugi Batik Mahkota melaporkan pendapatan dan beban 
selama satu periode. Dalam laporan laba rugi Batik Mahkota hanya menyajikan 
pendapatan dan beban. Pendapatan yang juga masih disajikan dengan 
menggunakan istilah lama yakni penjualan yang terdiri dari persediaan awal, 
pembelian, barang siap dijual, persediaan akhir, harga pokok penjualan.  
Sedangkan untuk beban, juga masih menggunakan istilah lama yakni 
biaya, yang terdiri atas biaya operasional, biaya transportasi, biaya lain, biaya 
pemasaran, penyusutan kendaraan dan penyusutan inventaris. Kemudian untuk 
pajak penghasilan Batik Mahkota belum mengungkapkan pada penyajian laporan 
laba rugi. 
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa penyajian laporan laba rugi 
Batik Mahkota kurang sesuai dengan SAK EMKM. Hal ini dikarenakan masih 
digunakannya istilah lama dan pos-pos yang disajikan juga belum lengkap sesuai 
dengan SAK EMKM.  
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4.4  Perbandingan Laporan Keuangan SAK EMKM dengan Batik 
Mahkota 
Berikut tabel perbandingan pencatatan, pengakuan, pengukuran dan 
penyajian Laporan Keuangan SAK EMKM dengan Batik Mahkota: 
Tabel 4.4 
Perbandingan Pencatatan Laporan keuangan SAK EMKM dengan Batik 
Mahkota 
SAK EMKM Batik Mahkota Keterangan 
Pencatatan 
menggunakan akrual 
basis 
Pencatatan 
menggunakan akrual 
basis 
Sesuai 
(Sumber: data diolah, 2019) 
Tabel 4.5 
Perbandingan Pengakuan dan Pengukuran Laporan Keuangan SAK EMKM 
dengan Batik Mahkota 
 
No Item yang 
Dibandingkan 
SAK EMKM Batik Mahkota Keterangan 
1. 
 
 
 
 
Aset dan Liabilitas 
Keuangan 
Entitas mengakui 
aset dan liabilitas 
keuangan hanya 
ketika entitas 
menjadi salah satu 
pihak dalam 
ketentuan 
kontraktual aset 
dan liabilitas 
keuangan 
tersebut. Aset 
keuangan dan 
liabilitas 
keuangan diukur 
sebesar biaya 
perolehannya.  
Kas diakui hanya 
kas yang ada 
ditangan (cash on 
hand). Untuk kas 
yang ada di bank 
hanya owner yang 
mengetahui dan 
tidak 
dicantumkan. 
Asset dan 
liabilitas 
keuangan diukur 
sebesar biaya 
perolehan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kurang 
sesuai 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel Berlanjut… 
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No 
Item yang 
Dibandingkan 
SAK EMKM 
Batik 
Mahkota 
Keterangan 
2. 
 
Persediaan  c. Entitas 
mengakui 
persediaan 
ketika 
diperoleh, 
sebesar biaya 
perolehannya. 
d. Teknik 
pengukuran 
biaya 
persediaan 
dapat 
digunakan jika 
hasilnya 
mendekati 
biaya 
perolehan. 
c. Batik Mahkota 
mengakui 
persediaan 
sebesar biaya 
perolehan. 
 
d. Menggunakan 
perkiraan dari 
penyusun 
laporan 
keuangan. 
Kurang 
Sesuai 
3. Asset Tetap c. Entitas 
mengakui suatu 
pengeluaran 
sebagai biaya 
perolehan asset 
tetap, jika 
manfaat 
ekonomi dapat 
dipastikan 
mengalir ke 
dalam atau dari 
entitas dan 
biaya dapat 
diukur dengan 
andal. 
d. Tanah dan 
bangunan 
adalah asset 
yang 
dipisahkan dan 
dicatat secara 
terpisah. 
c. Pengakuan dan 
pengukuran 
asset tetap di 
Batik Mahkota 
dipisah hanya 
saja untuk 
tanah dan 
bangunan tidak 
dicantumkan. 
 
 
 
 
 
 
d. Metode 
penyusutan 
yang digunakan 
dalam Batik 
Mahkota hanya 
menggunakan 
perkiraan pada 
saat pajak per 
tahunnya. 
 
 
 
Kurang 
sesuai 
Tabel Berlanjut… 
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No Item yang 
Dibandingkan 
SAK EMKM 
Batik 
Mahkota 
Keterangan 
4. Liabilitas dan 
Ekuitas 
c. Liabilitas 
diakui dalam 
laporan posisi 
keuangan jika 
pengeluaran 
sumber daya 
yang 
mengandung 
manfaat 
ekonomik 
dipastikan akan 
dilakukan 
untuk 
menyelesaikan 
kewajiban 
entitas dan 
jumlah yang 
harus 
diselesaikan 
data diukur 
secara andal. 
 
d. Modal yang 
disetor oleh 
pemilik dana 
dapat berupa 
kas atau setara 
kas atau aset 
nonkas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Batik Mahkota 
mengakui 
sebesar jumlah 
yang harus 
dibayar. Untuk 
liabilitas lain 
selain hutang 
dagang diakui 
sebesar jumlah 
yang 
dibayarkan 
termasuk bunga 
dan lain-lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Ekuitas pada 
Batik Mahkota 
tidak hanya 
berupa kas, 
bentuk lain 
yakni kain mori 
yang digunakan 
untuk membuat 
batik.  
Kurang 
Sesuai 
Tabel Berlanjut… 
Lanjutan Tabel 4.5 
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5 Pendapatan dan 
Beban 
c. Pendapatan 
diakui ketika 
terdapat hak 
atas 
pembayaran 
yang diterima 
atau yang 
masih harus 
diterima baik 
pada masa 
sekarang atau 
masa depan. 
 
 
 
 
d. Jika pekerja 
memberikan 
jasa kepada 
entitas selama 
periode 
pelaporan, 
maka entitas 
mengakui 
beban imbalan 
kerja sebesar 
nilai tidak 
terdiskonto 
yang 
diperkirakan 
akan dibayar 
sebagai 
imbalan atas 
jasa tersebut. 
c. Pendapatan 
pada Batik 
Mahkota 
diakui sebesar 
jumlah yang 
diterima. 
Pendapatan 
lain dipisah 
dengan 
pendapatan 
usaha diakui 
sebesar 
jumlah yang 
diterima 
namun tidak 
dicantumkan. 
d. Untuk beban, 
Batik mahkota 
tidak merinci 
beban 
operasional 
yang 
dicantumkan 
pada laporan 
laba rugi. 
Segala bentuk 
beban 
operasional 
dijadikan satu 
tanpa dipisah. 
 
Kurang 
Sesuai 
6 Pajak Penghasilan Entitas mengakui 
aset dan liabilitas 
pajak penghasilan 
dengan mengikuti 
peraturan 
perpajakan yang 
berlaku. 
Batik Mahkota 
mengakui aset 
dan liabilitas 
pajak penghasilan 
namun tidak 
dicantumkan pada 
laporan. 
Kurang 
Sesuai 
(Sumber:  Hasil Olah Data Sekunder) 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 4.5 
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Tabel 4.6 
Perbandingan Penyajian Laporan Keuangan SAK EMKM dengan Batik Mahkota 
 
No Item yang 
Dibandingkan 
SAK EMKM Batik Mahkota Keterangan 
1 
 
 
 
 
Aset dan 
Liabilitas 
Keuangan 
Entitas 
menyajikan aset 
keuangan dalam 
kelompok aset 
pada laporan 
posisi keuangan 
dan liabilitas 
keuangan dalam 
kelompok 
liabilitas pada 
laporan posisi 
keuangan. 
 
Batik Mahkota 
menyajikan aset 
keuangan dalam 
kelompok aset 
dan liabilitas 
keuangan dalam 
kelompok 
liabilitas pada 
laporan posisi 
keuangan. 
Sesuai  
2 Persediaan  Persediaan 
disajikan dalam 
kelompok aset 
dalam laporan 
posisi keuangan. 
Jika persediaan 
dijual, maka 
jumlah tercatatnya 
diakui sebagai 
beban periode di 
mana pendapatan 
yang terkait 
diakui. 
 
Batik Mahkota 
menyajikan 
persediaan dalam 
kelompok asset. 
Namun, 
persediaan yang 
dijual tidak diakui 
sebagai beban. 
Kurang 
Sesuai 
3 Asset Tetap Aset tetap 
disajikan dalam 
kelompok aset 
dalam laporan 
posisi keuangan. 
 
 
 
 
 
 
Batik Mahkota 
menyajikan asset 
tetap dalam 
laporan posisi 
keuangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesuai  
Tabel Berlanjut… 
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No 
Item yang 
Dibandingkan 
SAK EMKM Batik Mahkota Keterangan 
4 Liabilitas dan 
Ekuitas 
-Liabilitas 
disajikan dalam 
kelompok 
liabilitas dalam 
laporan posisi 
keuangan. 
-Modal saham, 
tambahan modal 
disetor, dan saldo 
laba rugi disajikan 
dalam kelompok 
ekuitas dalam 
laporan posisi 
keuangan. 
Batik Mahkota 
menyajikan 
liabilitas dan 
ekuitas pada 
laporan posisi 
keuangan. 
Sesuai  
5 Pendapatan dan 
Beban 
-Pendapatan 
disajikan dalam 
kelompok 
pendapatan dalam 
laporan laba rugi.  
-Entitas 
menyajikan 
pendapatan hibah 
sebagai bagian 
dari laba rugi, baik 
secara terpisah 
atau dalam akun 
umum seperti 
“pendapatan lain-
lain”; atau 
alternatif lain, 
sebagai pengurang 
beban terkait.   
-Beban disajikan 
dalam kelompok 
beban dalam 
laporan laba rugi. 
Batik Mahkota 
menyajikan 
pendapatan pada 
laporan laba rugi. 
Untuk pendapatan 
lain sudah di 
pisah namun tidak 
disajikan pada 
laporan laba rugi. 
Sedangkan beban 
sudah disajikan 
dalam kelompok 
beban namun 
belum dirinci. 
Kurang 
Sesuai 
(Sumber: data diolah, 2019) 
 
 
 
Lanjutan Tabel 4.6 
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4.5  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pencatatan, Pengakuan, 
Pengukuran dan Penyajian Laporan Keuangan Batik Mahkota  
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pencatatan, pengakuan, pengukuran dan penyajian laporan keuangan Batik 
Mahkota belum sesuai sepenuhnya dengan SAK EMKM. Hal ini disebabkan 
karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pencatatn, pengakuan, 
pengukuran dan  penyajian laporan keuangan Batik Mahkota baik secara internal 
maupun eksternal. 
 
8.5.1 Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam entitas yang 
mempengaruhi penyajian laporan keuangan menurut SAK EMKM. Faktor 
internal tersebut antara lain: 
6. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan penyusun terkait dengan 
laporan keuangan. Hal ini terlihat dalam beberapa pertanyaan terkait 
laporan keuangan dan komponen laporan keuangan, seperti: 
c. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan keuangan yang disusun oleh Batik Mahkota hanya 
sebatas laporan posisi keuangan biasa. Laporan tersebut disajikan 
secara sederhana dengan menggunakan istilah lama yaitu laporan 
neraca. Untuk komponennya meliputi aktiva dan pasiva, 
sedangkan pos-pos yang disajikan juga belum sesuai dengan SAK 
EMKM. Batik Mahkota Laweyan menyusun laporan tersebut 
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hanya sebatas pengetahuan yang dimiliki oleh penyusun laporan 
keuangan. 
d. Laporan Laba Rugi  
Laporan laba rugi yang disusun oleh Batik Mahkota Laweyan 
terdiri dari pendapatan dan beban dengan masih menggunakan 
istilah lama yaitu penjualan dan biaya. Pos-pos yang disajikan 
dalam laporan laba rugi juga belum sepenuhnya sesuai dengan 
SAK EMKM. Laporan laba rugi disusun hanya sesuai dengan 
pengetahuan yang dimiliki karena pihak penyusun tidak paham 
betul mengenai akuntansi yakni dari hasil penjaualan dan biaya-
biaya yang ditanggung untuk mengetahui laba atau rugi yang 
dialami oleh pihak Batik Mahkota. 
“Kita si engga mengacu itu ya, pokoknya sepaham kita 
sepengetahuan kita aja gimana, yang simpel sederhana intinya 
bisa dipahami gitu sih mba. Ya kalau standar si kita ga sesuai 
yang sangat sesuai sama plek sama standar yang ditetapkan itu 
mbak. Tapi yang penitng kita tahu”. (Mbak Via: keuangan, 2019) 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan dalam hal 
pengetahuan dan pemahaman mengenai laporan keuangan dan 
komponennya pengelola Batik Mahkota laweyan masih terbatas dan belum 
paham betul mengenai penyusunan dan penyajian yang seharusnya. 
7. Belum dilaksanakannya (Standar Operasional Prosedur) SOP secara 
100% 
SOP merupakan dasar dalam melaksanakan tugas dan operasional 
suatu entitas. Pelaksanaan sesuai SOP akan berpengaruh terhadap 
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kinerja entitas termasuk dalam penerapan sesuai yang yang 
ditetapkan. Batik Mahkota Laweyan sudah memiliki SOP, baik itu 
untuk produksi, manajemen, maupun keuangan. Namun, untuk 
penerapan SOP belum sepenuhnya dilakukan. Hanya sekitar 80% 
untuk pelaksaan yang selama ini dilakukan oleh Batik Mahkota. 
“Kalau untuk SOP ya ada, kita ada. SOP untuk pesanan, lalu 
SOP untuk produksi juga ada, manajemen lalu keuangan juga. 
Tapi untuk pencatatan dan pembukuan itu SOPnya ga yang 
terlalu pokoknya ya kalau ada pengeluaran pemasukan harus 
dicatat gitu aja sih mbak. Pokoknya setiap pencatatannya harus 
ada bukti transaksinya, bukti notanya. Pokoknya dicatat lah itu 
pengeluaran buat apa gitu sih. Ya walaupun kita ga sempurna 
banget kayak yang di perusahaan-perusahaan besar, tapi kita 
ada. Ya dari kami memang hanya sederhana bukan yang muluk-
muluk gitu mbak. Kalau dikatakan maksimal ya belum ya, tapi ya 
sudah melaksanakan SOP yang ada”. (Mbak Via, keuangan, 
2019) 
 
8. Terbatasnya SDM yang dimiliki 
Dalam kegiatan operasional Batik Mahkota, keterbatasan ini 
mengakibatkan adanya double job. Selain itu, Batik Mahkota belum 
memiliki SDM dengan pengetahuan yang memadai khusunya dalam 
pencatatan hingga penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK 
EMKM. 
“Ya memang dari SDM sendiri ya mbak, disini yang tadi kurang 
paham sama akuntansi yang benar akuntansi itu, setau 
pengetahuan kita aja gimana. Dari dinas juga kurang ada 
pemahaman tentang standar itu”. (Mbak Nurul: keuangan, 2019) 
 
9. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan mengenai standar UMKM 
khususnya penyajian laporan keuangan 
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Standar yang digunakan Batik Mahkota tidak mengacu pada SAK 
EMKM yang sudah ditetapkan. Batik Mahkota menggunakan standar 
sederhana yang bisa dipahami dan dimengerti, karena penyusun laporan 
keuangan Batik Mahkota memang tidak mengetahui adanya standar 
terbaru untuk UMKM. 
“Ya pokoknya yang sederhana saja mbak, penjualan, pemasukan, 
pengeluaran, produksi gitu terus untung rugi nya. Untungnya 
kelihatan, pokoknya ga yang ribet-ribet mbak hehe. Kan kalau di 
akuntansi kan bahasanya macem-macem banyak banget ya kayak 
gitu-gitu pokoknya kan aku ga begitu paham, setahunya kita aja. 
Menggunakan bahasa yang simpel yang bisa dimengerti orang 
lain itu sih. Kan dibagi banyak ya ada harta apa harta apa gitu 
kas juga kas apa kas apa gitu”. (Mbak Via: keuangan, 2019) 
 
10. Kurangnya pengawasan dari pihak internal Batik Mahkota 
Pengawasan terhadap penyajian laporan keuangan dilakukan secara 
sederhana oleh pihak pengawas UMKM. Pengawasan hanya 
dilakukan sebatas melihat transaksi-transaksi yang dicatat dan tidak 
mengacu pada SAK EMKM. 
“Secara garis besar itu apa adanya ya. Kataknalah kalau ada 
transasksi penjualan ya kalau adanya itu ya itu, apa pembelian 
ya cuma itu tok. Cuma liat-liat transaksi itu transaksinya apa aja 
gitu tok. Engga yang sing-sing”. (Mbak Via: keuangan: 2019) 
 
 
8.5.2 Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor dari luar entitas yang 
mempengaruhi penyajian laporan keuangan Batik Mahkota menurut SAK 
EMKM. Faktor tersebut antara lain: 
c. Minimnya sosialisasi terkait standar penyajian laporan keuangan 
UMKM, khususnya terkait SAK EMKM. 
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Sosialisasi dari Dinas Koperasi maupun BUMN lain berifat umum. 
Selain itu, sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan hanya berkisar 
operasional UMKM tidak berkisar mengenai laporan keuangan bahkan 
penyajian laporan keuangan. Hanya pembukuan biasa yang tidak 
mengacu pada SAK EMKM. 
“Ya tentunya ada. Dari segi pendidikannya segi pengalaman dan 
pengetahuannya tentang laporan keuangan. Belum lagi kalau 
sosialisasi tidak terkhusus mengenai hal tersebut itu kan juga ya 
jadinya kan setahu kita. Dah yang penting begini begini begini kita 
paham kita tau maksud yang kita susun itu gimana. Jadi ya setahu 
kita aja”. (Pak Eko: humas dan keuangan, 2019) 
 
d. Belum adanya lembaga atau wadah terkait SAK EMKM jika terdapat 
pertanyaan mengenai standar tersebut. 
Mayoritas aktivis di Batik Mahkota kurang bahkan tidak memiliki latar 
belakang ekonomi dalam hal laporan keuangan, sehingga dalam 
penerapan SAK EMKM masih terdapat kebingungan bahkan tidak 
paham sama sekali. Aktivis Batik Mahkota kebingungan kepada siapa 
mereka bertanya mengenai hal tersebut. 
Adanya faktor-faktor diatas menyebabkan pencatatan, pengakuan, 
pengukuran dan penyajian laporan keuangan Batik Mahkota belum sepenuhnya 
sesuai dengan SAK EMKM. Faktor-faktor tersebut berpengaruh tersebut salah 
satunya mengakibatkan Batik Mhkota hanya menyajikan laporan keuangan 
berdasarkan pada kebutuhan saja dan sesuai pengetahuan yang dimiliki. Sehingga 
tidak semua laporan keuangan disajikan dengan baik. Secara garis besar, faktor 
internal dan faktor eksternal tersebut berpengaruh terhadap pemahaman pengurus 
dan pengelola yang mengakibatkan terbatasnya laporan keuangan yang disajikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pencatatan, 
pengakuan, pengukuran dan penyajian laporan keuangan Batik Mahkota masih 
belum sesuai dengan SAK EMKM. Standard yang digunakan oleh Batik Mahkota 
pun belum secara jelas disebutkan, Batik Mahkota mengakui masih belum begitu 
mendalam menggunakan standarnya. 
Satu dari tiga laporan keuangan yang harus disusun sesuai SAK EMKM 
belum dibuat oleh Batik Mahkota. Laporan tersebut adalah catatan atas laporan 
keuangan. Ketidaksesuaian pengakuan, pengukuran dan penyajian laporan 
keuangan Batik Mahkota dengan SAK EMKM disebabkan faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal tersebut yaitu kurangnya pemahaman dan pengetahuan 
penyusun terkait dengan laporan keuangan, belum dilaksanakannya SOP, 
terbatasnya SDM, kurangnya pemahaman dan pengetahuan mengenai standar 
UMKM khususnya penyajian laporan keuangan dan kurangnya pengawasan dari 
pihak internal. 
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi penyajian laporan 
keuangan Batik Mahkota yaitu kurangnya sosialisasi terkait SAK EMKM 
khususnya penyajian laporan keuangan dan belum adanya lembaga atau wadah 
terkait SAK EMKM jika terdapat pertanyaan mengenai standar tersebut. 
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5.2  Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka peneliti akan 
menyampaikan saran-saran yang bermanfaat bagi kemajuan dan perkembangan 
Batik Mahkota: 
a. Mengingat pentingnya laporan keuangan baik bagi pihak internal maupun 
eksternal, maka sebaiknya bagi Batik Mahkota segera menyesuaikan laporan 
keuangan yang dihasilkan dengan SAK EMKM. Hal tersebut dikarenakan 
Batik Mahkota berada di bawah Dinas Koperasi, maka standar yang digunakan 
adalah SAK EMKM. 
b. Merekrut atau menambah SDM yang kompeten di bidang akuntansi, khususnya 
memiliki pemahaman terkait penyajian laporan keuangan SAK EMKM. 
c. Menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan aturan yang berlaku yaitu 
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. 
d. Mematuhi SOP yang telah dibuat dan pengoptimalan SOP, hal ini akan 
mempermudah pengurus dalam melakukan kegiatan operasional sesuai dengan 
jobdesk.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Okt ‘18 
Nov ’18-Jan 
‘19 
Feb ‘19 April ‘19 Mei-Juni ‘19 Juli ‘19 Ags ‘19 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 x x x                         
2 Konsultasi     x x x x x                    
3 Revisi 
Proposal 
         x x x x                
4 Pengumpulan 
Data 
             x x x x            
5 Analisis Data                 x x x x x x       
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                   x x x x x     
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                        x    
8 Munaqosah                           x  
9 Revisi Skripsi                            x 
71 
 
 
71 
 
Lampiran 2 
Transkrip Hasil Wawancara Awal 
 
Informan : Bapak Eko 
Jabatan : Humas dan Keuangan Batik Mahkota Laweyan 
Tempat : Batik Mahkota Laweyan  
Hari/tanggal : Kamis, 11 April 2019 
 
Penanya : “Mohon maaf pak, mau bertanya apakah Batik Mahkota Laweyan ini 
sudah membuat laporan keuangan?” 
Informan : “Sudah dek. Ya kalau neraca, laba rugi disini sudah buat.” 
Penanya : “Lalu untuk penyusunan laporan keuangan itu sudah sesuai dengan 
standar akuntansi belum, Pak?” 
Informan : “Kalau dibilang sesuai ya belum. Tapi setiap kas masuk ataupun 
keluar ya dicatat. Disini itu kita membuat neraca, laba rugi, terus 
laporan buat pajak juga.” 
Penanya : “Tapi sebelumnya apakah sudah mengetahui adanya standar 
akuntansi untuk pedoman penyusunan laporan keuangan?” 
Informan : “Tahu dek, kayak ETAP sama PSAK gitu ya yang buat syariah. Ya 
kita memang sudah buat laporan keuangan tapi hanya membuat 
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laporan keuangan sederhana saja belum sesuai sama standar yang 
ada.” 
Penanya : “Iya Pak, betul. Tapi untuk sekarang ada standar terbaru khusus 
untuk entitas, namanya SAK EMKM. Nah ini terdiri dari neraca, laba 
rugi sama CALK.” 
Informan : “Oh kalau itu belum tahu.” 
Penanya : “Lalu untuk faktor yang mempengaruhi ketidaksesuaian penyusunan 
laporan keuangan dengan standar itu apa aja, Pak?” 
Informan : ”Ya, seperti faktor SDM. Kurangnya pengetahuan tentang akuntansi. 
Apalagi sekarang juga ada standar yang baru itu.” 
Penanya : ”Menurut Bapak, seberapa penting penyusunan dan pencatatan 
laporan keuangan?” 
Informan : “Ya penting, dek. Kan dari laporan keuangan kita bisa tahu 
bagaimana jalannya kondisi UMKM. Lalu untuk pihak lain bisa 
digunakan sebagai pertimbangan untuk memberi akses modal.: 
Penanya : “Oh iya, Pak. Kalau begitu terima kasih. Misalkan nanti ada yang 
saya tanyakan lagi saya langsung menghubungi Bapak, ya.” 
Informan: “Iya dek, nggakpapa. Silahkan.” 
 
 
73 
 
 
73 
 
 
 
Lampiran 3 
Laporan Posisi Keuangan Batik Mahkota Laweyan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Laporan Laba Rugi Batik Maahkota Laweyan 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
Laporan Peredaran Bruto Batik Mahkota Laweyan 
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Lampiran 6 
Daftar Pertanyaan 
 
ANALISIS PENCATATAN, PENGAKYAN, PENGUKURAN DAN 
PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN BERDASARKAN PENERAPAN 
STANDAR AKUNTANS KEUANGAN ENITAS MIKRO KECIL DAN 
MENENGAH (SAK EMKM) PADA UMKM 
(Studi pada CV. Batik Mahkota Laweyan) 
 
Tanggal dan waktu wawancara :  
Tempat    :  
C. Identitas Narasumber  
Nama   :  
Jabatan   :  
D. Daftar Pertanyaan Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan Peneapan SAK 
EMKM  
15. Apa yang melatar belakangi lahirnya visi di Batik Mahkota Laweyan? 
16. Apakah terdapat SOP pada Batik Mahkota Laweyan dan apakah 
penerapannya sudah maksimal? 
17. Apakah dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan menggunakan 
softare akuntansi? 
18. Bagaimana prosedur penyusunan laporan keuangan di Batik Mahkota 
Laweyan?  
19. Bagaimana pemahaman Anda mengenai laporan keuangan UMKM?  
20. Bagaimana pemahaman Anda mengenai penyajian laporan keuangan 
UMKM?  
21. Bagaimana pemahaman Anda mengenai standar yang digunakan untuk 
UMKM?    
22. Standar apa yang digunakan Batik Mahkota Laweyan dalam penyusunan 
laporan keuangan?  
75 
 
 
75 
 
23. Pernahkah Anda mengikuti sosialisasi dari dinas koperasi mengenai 
penyajian laporan keuangan UMKM?  
24. Pernahkah Anda mengikuti pelatihan khusus terkait penyajian laporan 
keuangan UMKM? 
25. Apakah Batik Mahkota Laweyan menyusun laporan posisi keuangan? 
Jika iya, apa saja komponennya?  
26. Apakah Batik Mahkota Laweyan menyusun laporan laba rugi? Jika iya, 
apa saja komponennya?  
27. Apakah Batik Mahkota Laweyan menyusun menyusun catatan atas 
laporan keuangan? Jika iya, apa saja komponennya?  
28. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan SAK EMKM? Jika ada 
apa saja? 
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Lampiran 7 
Transkrip Wawancara 
 
Narasumber 1 : Mba Via dan Mba Nurul 
Jabatan : Keuangan  
Tanggal : 4 Juli 2019 
Waktu  : 13.30 – 15.30 
Tempat : Batik Mahkota Laweyan 
Sumber Informasi Dialog  
Penanya  Untuk yang melatar belakangi visi dari Batik Mahkota ini 
apa sih, Mba? 
Narasumber  Ya namanya usaha ya bisinis gitu kan menjual produk, 
produk kita ada batik. Batik tulis, batik tradisional, modern 
juga. Kalau kita kan selain untuk memproduksi batik, 
menjual batik, mengenalkan batik ke orang, kita juga ingin 
mengedukasi orang awam terkait batik ya. Jadi bagaimana 
si biar orang itu mengetahui batik yang sebenarnya, proses 
pembuatannya, kesabaran mbatik kek gitu seperti apa. Nah 
dari situ diharapkan orang akan menghargai warisan 
budaya dari Indonesia sendiri. Jadi ya misal harga batiknya 
mahal ya karena memang prosesnya tidak semudah yang 
dibayangkan. Dari edukasi yang kita berikan ya lamban 
laun kan orang akan memberikan pandangan yang lebih 
kepada batik gitu jadi ya bisa memberi pengaruh positif 
untuk ke depannya. 
Penanya  Kemudian untuk setiap entitas itu pasti kan ada SOPnya 
ya, Mba. Nah disini juga ada? 
Narasumber  Kalau untuk SOP ya ada, kita ada. SOP untuk pesanan, 
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lalu SOP untuk produksi juga ada, manajemen lalu 
keuangan juga. Tapi untuk pencatatan dan pembukuan itu 
SOPnya ga yang terlalu pokoknya ya kalau ada 
pengeluaran pemasukan harus dicatat gitu aja sih mba. 
Pokoknya setiap pencatatannya harus ada bukti 
transaksinya, bukti notanya. Pokoknya dicatat lah itu 
pengeluaran buat apa gitu sih. Ya walaupun kita ga 
sempurna banget kayak yang di perusahaan-perusahaan 
besar, tapi kita ada. Ya dari kami memang hanya 
sederhana bukan yang muluk-muluk gitu sih mba 
Penanya  Penerepan SOP nya sudah maksimal, Mb? 
Narasumber  Kalau dikatakan maksimal ya belum ya, tapi ya sudah 
melaksanakan SOP yang ada.  
Penanya  Kemudian pemahaman njenengan mengenai penyusunan 
dan penyajian laporan keuangan di Batik Mahkota ini 
gimana, Mba? 
Narasumber  Ya disini hanya sederhana sih mba, ya cukup informatif. 
Yang mudah dipahami dimengerti kayak gitu ajasih. Kita 
tiap hari buat laporan manual, setiap transasksi ya ada 
pemasukan pengeluaran itu. Ya palingan kita transaksi ga 
yang ribet pokoknya yang sederhana. 
Penanya  Disini pencatatannya manual , Mba? 
Narasumber  Kalau untuk setiap harinya kita manual, dicatat ditulis 
transaksi-transaksi apa aja yang terjadi. Tapi untuk 
laporannya kita pindahkan mudah menggunakan software 
Ms.excel itu. 
Penanya  Biasanya pemindahan dari manual ke excel itu dilakukan 
rutin per berapa bulan, Mba? Atau berapa minggu 
Mungkin? 
Narasumber  Perbulan ya. Kita pokoknya nanti setiap tanggal 1 sudah 
menyerahkan laporan yang belum excel tadi, bukan yang 
manual yang tiap hari dibuat. Pokoknya kita manual dulu 
terus pemindahan ya kita cari yang ini yang ini yang ini. 
Pemasukan gimanan, pengeluarannya apa wae, macem-
macem. 
Penanya  Lalu untuk penyajian laporan keuangan disini 
menggunakan standar apa, Mba? 
Narasumber  Standar? 
Penanya  Iya, Mba. Kan kalau UMKM itu kan sebuah usaha 
ekonomi dengan standar sseperti PSAK yang buat syariah, 
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atau SAK ETAP itu mb. Tapi untuk sekarang ada standar 
yang baru sih, Mba namanya SAK EMKM. 
Narasumber  Itu gimana? 
Penanya  Jadi laporan keuangan yang harus dibuat oleh entitas itu 
lebih sederhana lagi, Mba daripada SAK ETAP yang dulu. 
Narasumber  Itu apa aja yang dibuat? 
Penanya  Laporan neraca, laba rugi sama catatan atas laporan 
keuangan. Jadi cuma 3 itu aja Mba. 
Narasumber  Oh kalau kita sih engga ya, standar gitu kita tidak tau ada 
standar yang baru malah. Yang penting informatif sesuai 
apa adanya gitu mba sesuai kemampuannya kita. 
Penanya  Untuk prosedurnya penyusunan hingga penyajian laporan 
keuangan di Batik mahkota ini, gimana mba? 
Narasumber  Kan itu tadi kita tiap hari sudah mencatat manual dulu ya, 
pokoknya setiap hari apapun transaksinya dicatat. Lalu 
nanti tiap bulannya kita pindah ke excel. Misal atasan mau 
tau laporan keuangannya ya tinggal dicari. Jadi ya kita ada 
laporannya gitu lho. 
Penanya  Lalu untuk pemahaman e mba mengenai laporan keuangan 
UMKM itu seperti apa mba? 
Narasumber  Ya laporan keuangan itu kan penting ya, buat mengetahui 
perjalanan bisnis suatu perusahaan. Gimana kondisinya 
gimana perjalanan apakah stagnan atau ada pergerakan 
Penanya  Seberapa penting kayak gitu mba? 
Narasumber  Ya penting ya, kan apa-apa bisa dilihat dari situ.  
Penanya  Kemudian mengenai UMKM gitu kan ada kayak 
sosialisasi ataupun pelatihan gitu ya mba. Nah untuk 
sosialisasi semacam itu sudah pernah mengikuti? 
Narasumber  Kalau sosialisasi gitu hya sering ya sini itu, kan pasti ada 
undangan, masuk ke sini dulu ke Pak Alpha.   
Penanya  Sosialasisasi dari mana mba biasanya? 
Narasumber  Dari dinas koperasi pernah lalu BUMN lain juga ada, kaya 
universitas gitu juga. Ada undangan sosialisasi atau 
training gitu ya kita pasti datang 
Pennanya  Untuk materinya apa mba itu? 
Narasumber  Ya macem-macem ya kalau itu. Macem-macem sosialisasi 
itu ada. Materi tentang produksi tentang oh iya kemarin itu 
tentang pembukuan kalau ga salah, nah itu dari dinas 
koperasi. Kek gitu macam-macem ya tergantung yang 
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diundang, ya kalau nymbung ke salah satu UMKM ya 
UMKMnya diundang. Maksudnya UMKM ya ada di 
Dinas. Pokok nya macem-macem sih ya banyak ada 
tetntang mbatik tentang ekspor juga ada.   
Penanya  Sosialisasi itu rutin mba? 
Narasumber  Kalau rutinnya mmm gimana ya, pokoknya minimal itu 
per bulan ada sih mba. Tapi beda-beda, ada apa ada ini ada 
itu tergantung. Kalau UMKM ya Batik terus dulu itu 
tentang SNI juga pernah, untuk pembukuan ya baru awal 
Juli keknya. 
Penanya  Lalu menurut mba e penyajian laporan keuangan itu yang 
seperti apa? 
Narasumber  Ya pokoknya yang sederhana saja mba, penjualan, 
pemasukan, pengeluaran, produksi gitu terus untung rugi 
nya. Untungnya kelihatan, pokoknya ga yang ribet-ribet 
mba hehe. Kan kalau di akuntansi kan bahasanya macem-
macem banyak banget ya kayak gitu-gitu pokoknya kan 
aku ga begitu paham, setahunya kita aja. Menggunakan 
bahasa yang simpel yang bisa dimengerti orang lain itu sih. 
Kan dibagi banyak ya ada harta apa harta apa gitu kas juga 
kas apa kas apa gitu. 
Penanya  Kalau penyajian laporan keuangan disini, Mba? 
Narasumber  Kalau disini kan yang dipakai sekarang ya dari orang 
sebelumnya. Jadi sebelumnya sudah buat e seperti ini 
pokoknya yang simpel aja mb, engga aneh-aneh ribet nanti 
malah pusing sendiri.  
Penanya  Gaada niatan untuk menyesuaikan dengan standar yang  
ada, Mba? 
Narasumber  Yaa paling dibenerin dikit-dikit, engga sesuai tapi bukan 
yang ga sesuai juga. Sesuai mungkin belum maksimal gitu. 
Pokoknya simpel-simpel saja  
Penanya  Laporan keuangan yang dibuat disini apa aja mba? 
Narasumber  Laporan harian itu kan kita tiap hari harus dicatat ya 
manual dulu, laporan neraca, laba rugi, sama untuk SPT. 
Kan SPT tahunan itu itu aja pokoknya kita ga yang bener-
bener sempurna kek akuntansi-akuntansi gitu sih nanti 
malah pusing. Soalnya ya emang sini itu santai simpel, 
soalnya ya emang kita gaada yang ngerti banget sama 
akuntansi itu gimana, terbatas kita.  
Penanya  Untuk komponennya mba? 
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Narasumber  Komponen gimana maksudnya? 
Penanya  Isinya gitu mba yang dimasukkan di laporan 
Narasumber  Oh ya kita cuma penting ada kas. Kan ada aktiva pasiva ya 
itu ada lancar sama tetap  terus utang sama  modal udah. 
Kalau laba rugi kan ada penjualan sama biaya-biaya apa 
aja yang ditanggung, itu aja si mba. 
Penanya  Untuk laporan kan biasanya ada yang mengawasi ya, Mba? 
Disini juga ada pengawasanya? 
Narasumber  Mengawasi dalam hal? 
Penanya  Laporan keuangannya, mba. 
Narasumber  Oh iya itu ada dari pihak sini sendiri. Pihak internal ada 
pengawasan kita.  
Penanya  Untuk pengawasannya itu rutin, Mba? 
Narasumber  Rutin. Bisa juga tanpa sepengetahuan  
Penanya  Apa setiap hari 80ias dimungkinkan? 
Narasumber  Iya bisa, tiap hari bisa aja dikoreksi. Karena kan 
perusahaan keluarga jadi data yang setiap hari keluarga ya 
tau ya 
Penanya  Itu yang biasanya apa, Mba yang dikoreksi? 
Narasumber  Secara garis besar itu apa adanya ya. Katakanlah kalau ada 
transasksi penjualan ya, apa adanya. Kalau adanya itu ya 
itu.  
Penanya  Untuk pemahaman njenengan mengenai standar penyajian 
laporan keuangan gimana, Mba? 
Narasumber  Kita si engga mengacu itu ya, pokoknya sepaham kita 
sepengetahuan kita aja gimana, yang simpel sederhana 
intinya bisa dipahami gitu sih mba. Ya kalau standar si kita 
ga sesuai yang sangat sesuai sama plek sama standar yang 
ditetapkan itu mb. Tapi yang penitng kita tahu. 
Penanya Jadi secara garis besar sudah sesuai standar sama sudah 
ada pengawasan hanya saja dari pihak internal gitu, ya 
Mba? 
Narasumber  Iya gitu mba 
Penanya  Disini sudah pernah ada audit eksternal, Mba?  
Narasumber  Belum ya kalau itu kita belum ada. Ya tapi mungkin tahun 
depan ada rencana buat itu. 
Penanya  Lalu mengenai laporan keuangan, selain digunakan pihak 
internal digunakan untuk apa aja, Mba? 
Narasumber  Oh kalau intern kan ya buat kita tau gimana kondisi kita 
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gimana perjalanan stagnan apa perkembangan atau apa aja 
yang sudah kita terima apa aja yang kurang gitu ya. 
Penanya  Iya mba bener 
Narsumber  kalau eksternal apa ya? 
Penanya  Pengajuan modal gitu, Mba mungkin 
Narasumber  Kalau pengajuan pengajuan gitu keknya kita enggasuka 
yang gitu gitu mba. Lebih kek ngurusin kayak ijin akaya 
dulu itu SNI juga kan dulu pas ngurusi SNI itu harus ada 
itu juga. Tapi yang jelas itu digunakan ada beberapa 
BUMN yang memberikan suatu bantuan dengan 
mensyaratkan seperti itu ada laporan keuangan. Kalau 
bank untuk utang untuk permodalan itu enggak, enggak 
suka utang kita itu engga ada ngutang ke bank mba. 
Penanya  BUMN nya itu dari mana, Mba? 
Narasumber  Ada dari Telkom terus Garuda. Nah itu yang pernah 
memberi suatu bantuan, pinjaman atau apa tapi pinajam itu 
kan tidak sekedar dipinjamkan pasti ada aturan ya pakai 
laporan keuangan itu 
Penanya  Terus untuk kendala penerapan SAK EMKM di sini itu 
apa mba? 
Narasumber  Ya memang dari SDM sendiri ya mb, disini yang tadi 
kurang paham sama akuntansi yang benar akuntansi itu, 
setau pengetahuan kita aja gimana. Dari dinas juga kurang 
ada pemahaman tentang standar itu. 
Penanya  Mungkin itu dulu Mba pertanyaanya, terimakasih atas 
waktunya. 
Narasumber  Iyaa mba. Samasama. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Narasumber 2 : Pak Eko 
Jabatan  : Humas dan Keuangan 
Tanggal  : 18 Juli 2019 
Waktu  : 14.00 – 16.00 
Tempat  : Batik Mahkota 
Sumber Informasi Dialog 
Penanya  Untuk di Batik Mahkota itu kan visinya ingin mengenalkan 
batik secara lebih luas lagi kepada masyarakat. Nah yang 
melatar belakangi hal tersebut itu apa, Pak? 
Narasumber Yaa sebebnernya kan selama ini, yang kemarin-kemarin 
orang awam itu tidak begitu mmm apa ya daya 
ketertarikannya, bentuk batiknya aja sangat tidak peduli 
dan sangat sangat tidak paham. Jadi apa yang dinamakan 
batik itu seperti apa to. Maka dari itu kan kita memulai dari 
hal-hal semacam itu. Jadi biar selanjutnya itu orang awam 
akan lebih lebih peduli lebih menghargai batik, yang 
benar-benar batik. Jadi bukan apa ya, bukan batik-batikan 
itu bukan. Jadi yang benar-benar prosesnya itu mengacu 
pada kaidah-kaidah proses produksi batik. Itu yang kita 
harapkan bisa sepeti itu, kita mengedukasi. Makanya dari 
edukasi itu kan lambat laun akan membuat orang berpikir, 
dan ini sudah mulai terasa, terasa karena apa? Setaiap 
orang yang kesini melihat kemudian merasanya, belajar. 
Oh yayaa batik ki tidak semudah yang dibayangkan. Jadi 
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dari situ, malah dia sendiri yang melontarkan, makanya 
nanti nek beli batik jangan ditawar, jadi kalau harga mahal 
yaa pantes wong kan prosesnya yo seperti ini. Semakin ke 
depan orang awam semakin juga akan menghargai dan 
akan lebih tau proses batik yang benar-benar batik itu 
seperti apa, itu yang kita harapkan, seperti itu. Baik di 
kalangan orangtua kita merambahnya kan juga ke anak-
anak, anak muda. Anak-anak muda itu memang mmm 
potensi pasar yang sangat bagus, millenial kan banyak 
sekali jadi gitu kita harus banyak mengedukasi edukasi dan 
edukasi. Agar nantinya kan tetep sesuai visi misi kita. 
Penanya  Kemudian mengenai entitas, kan setiap entitas kan ada 
SOPnya ya Pak. Nah di sini ada SOPnya? 
Narasumber  Ada. Jadi setiap proses produksi mmm apalagi yang 
berhubungan dengan produksi secara langsung ya, jadi 
SOP untuk produksi itu harus alurnya jelas. Jadi alurnya itu 
jelas kayak gini kayak gini kayak gini itu sudah ada 
bagannya. Kamu sudah liat bagannya? 
Penanya  Belum Pak. 
Narasumber  Itu ada bagannya. Nanti tak kasih lohat tak copy-kan. Itu 
kayak gini begini sudah ada. Terus untuk yang 
manajemennya itu juga SOPnya jelas, walupun memang 
tidak se-perfect perusahaan-perusahaan yang besar tapi 
sudah ada. Jadi alur produksi proses produksi itu udah ada 
SOPnya masing-masing. Jadi kan ora nglompat, ah aku 
gak penak karo iki lompat lansung ning pucuk pimpinan 
itu enggak, jadi semuanya itu sudah ada bagiannya masing-
masing dan itu berjalan seperti apa adanya. Katakanlah 
umpamane aku butuh pendanaan untuk ini, ya saya harus 
berarti yang berhubungan dengan produksi harus ke Mas 
taufan. Baru Mas Taufan ke bagian keuangan. Mungkin 
kalau bagian keuangan perlu konsultasi sama pucuk 
pimpinan ya harus konsultasi, ya seperti itu. Sangat 
sederhana tetapi sudah dilaksanakan, yang saya lihat 
seperti itu.  
Penanya  Sederhana itu sudah maksimal ya, Pak? Penerapannya 
maksud saya. 
Narasumber  Yaa kalau maksimal itu belum lah. Kita nggak bisa itu kan 
perlu perlu apa ya namanya istilahnya infrastuktur yang 
sangat memadai. Karena manajemen kita kan manajemen 
84 
 
 
84 
 
sederhana, walaupun sudah berbentuk badan usaha CV tapi 
kan masih yaa pokoknya sangat sederhana lah. 
Penanya  Kalau dipersenkan kira-kira berapa, Pak? Untuk penerapan 
yang sudah dilakukan? 
Narasumber  Untuk mmenuju kesempurnaan, paling sekitar 80% udah 
terlaksana. 
Penanya  Kemudian untuk pemahaman e njenengan terkait 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan di Batik 
mahkota ini gimana, Pak? 
Narasumber  Yaa cukup informatif. Jadi laporan itu kan ya kayak 
perusahaan-perusahaan yaa, jadi ada mmm setiap hari pasti 
ada pencatatan berkala kemudian dimasukkan ke buku 
besar itu terus disusun laporan setiap bulannya. Mulai 
neraca, laporan rugi laba itu ada walaupun memang karena 
kan transasksinya kan nggak terlalu banyak ya paling soal 
itu-itu aja. 
Penanya  Pemasukan pengeluaran gitu ya, Pak 
Narasumber  Hoo itu kan sederhana banget. Terus untuk stok itu juga 
ada, itu sudah di data dengan kode-kode transaksi tertentu. 
Ada, udah ada ya memang sangat sederhana ya namanya 
kan UMKM. 
Penanya  Kalau sini itu termasuknya apa, Pak? 
Narasumber  Maksdunya gimana? 
Penanya  Kecil atau menengah ke atas, gitu? 
Narasumber  Ini menengah. 
Penanya  Kemudian itu, Pak, pencatatannya itu masih manual apa 
menggunakan software akuntansi? 
Narasumber  Untuk hariannya manual. Tapi untuk mingguan atau 
bulanan kita menggunakan komputer. Yaa excel itu, jadi 
seandainya pimpinan perlu tau laporannya tinggal di klik 
dicarikan. 
Penanya  Lalu untuk Penyajian laporan keuangan di Batik Mahkota 
ini menggunakan standar apa. Pak? 
Narasumber  Maksudnya standar gimana? 
Penanya  UMKM itu kan sebuah lembaga usaha produksi maka 
menggunakan SAK EMKM yang dulunya SAK ETAP. 
Nah menurut Bapak standar yang digunakan di sini apa? 
Narasumber  Menurut saya ya yang sederhana yang dapat dimengerti 
dapat dipahami. Tapi yang jelas sesuai dengan kemampuan 
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si penyusunnya bagian keuangannya. Itu kan bagain 
keuangan juga lulusan D3 sepertinya  
Penanya  Berarti keuangannya di sini ada berapa, Pak? 
Narasumber  Untuk nyusun laporan administrasi laporan itu yang palimg 
kompeten itu Nurul, yang memang keselurruhan  di bawah 
mba Via. Tapi yang setiap hari menyusun laporan 
keuangannya ya Nurul. 
Penanya  Kemudian prosedurnya, Pak. Prosedur penyusunan laporan 
keuangan di Batik Mahkota ini? 
Narasumber  Lha iya tadi setiap harinya kan ada pencatatan, baik itu 
penjualan, pembelian, bahan. Itu setiap harinya dicatat. 
Kemudian per minggu atau per bulan itu masuk ke 
komputeriasi, dah gitu aja. 
Penanya  Lalu untuk pemahaman njenengan mengenai laporan 
keuangan UMKM itu gimana, Pak? 
Narasumber  Ya sebenernya kalau bagi saya itu sebagai acuan ke 
depannya untuk perencanaan juga terus yang berhubungan 
dengan produksi kemudian bisa liat ya bagaimana jalannya 
perusahaan, selama ini kayak apa sih gitu. Mandek opo 
stagnan opo enek kemajuan. nah itu kan bisa dilihat dari 
laporan keuangan. 
Penanya  Seberapa penting laporan keuangan disini, Pak? 
Narasumber  Ya seharsunya jadi sangat penting. Tapi kan kemungkinan 
variabelnya nggak cuma itu kalau kalau di Batik Mahkota 
ya. Itu cukup penting mengikuti porsi yang penting tapi 
variable untuk apa namanya kesuksesan itu nggak cuma di 
situ jadi terutama kalau di sini itu memang dari segi sosial 
dan pendidikannya itu sangat tinggi berarti itu juga 
dimasukkan itu dikatakan berhasil kalau bisa membuat 
orang itu akan llebih tau akan lebih paham akan lebih care 
ya semacam kayak gitu. Itu secara tidak langsung akan 
mempengaruhi tingkat kesuksesan. Tapi faktor laporan 
yang berhubungan dengan financial itu ya pasti nek ra 
didukung kuwi yo kita nggak bisa. 
Penanya  Tadi kan laporan keuangnnya ya, Pak? Kemudian untuk 
penyajiannya? 
Narasumber  Penyajiannya cukup informatif, maksudnya orang bisa 
paham sama apa yang kita sampaikan. 
Penanya  Berarti standar yang digunakan disini apa? 
Narasumber  Ya dari dinas koperasi juga sudah cukup, sama kita ya 
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tergantung ilmu dan pengalaman bagian keuangannya. 
Penanya  Jadi mengacu Dinas Koperasi, Pak? 
Narasumber  Enggak juga  
Penanya  Berarti memang disini belum full satu standar gitu, pak? 
Narasumber  Iya betul  
Penanya  Bicara soal Dinas Koperasi itu disini sudah pernah 
mengikuti sosialisasi dari Dinas Koperasi, Pak? 
Narasumber  Kalau pernah ya malah sering. Tapi untuk ukuran sering itu 
harus setahun berapa apa gimana itu? 
Penanya  Lha dari Dinasnya sendiri mengadakannya gimana, Pak? 
Narasumber  Kan nggak cuma dari Dinas yang memberikan sosialisasi 
atau training. Pokoknya kalau setiap ada sosialisasi yang 
berhubungan dengan itu kita ikut. 
Penanya  Itu emang diundang apa inisiatif? 
Narasumber  Ada undangan. Jadi itu nek undangan kan memang 
masuknya kesini dulu ke Pak Alpha dulu terus yang paling 
longgar itu karena kan banyak yang tidak mau opo meneh 
gur kon tenguk-tenguk ngrungoke wong ngomong ngono 
kui wegah malesnya itu kan, pilih kerjo entuk duit. Yang 
saya lihat setiap ada undangan apalagi yang berkaitan 
dengan manajemen atau keuangan pasti ikut.  
Penanya  Sosialisasinya itu materinya secara khusus laporan 
keuangan apa umum atau gimana, Pak? 
Narasumber  Macem-macem. Jadi ada yang khusus ada yang secara 
umum ya. Tapi yang saya lihat itu memang secara 
sederhana. Dari Dinas maupun dari apa namanya kayak 
universitas gitu terus dari BUMN juga pernah mengadakan 
sosialiasi pelatihan-pelatihan kayak gitu. Pokoknya enggak 
ribet-ribet koyok perusahaan gede kan disesuaikan. 
Penanya  Untuk laporan keuangan selain digunakan untuk pihak 
intern, digunakan untuk apa saja? 
Narasumber  Kalau perbankan itu disini engga suka yang namanya 
ngutang, tapi yang jelas itu digunakan ada beberapa 
BUMN yang memberikan suatu bantuan dengan 
mensyaratkan seperti itu ada laporan keuangan. Kalau bank 
untuk utang untuk permodalan itu enggak, enggak suka 
utang. 
Penanya  BUMN nya dari mana aja, Pak? 
Narasumber  Nek kemarin ada dari Telkom terus Garuda. Nah itu yang 
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pernah memberi suatu bantuan, pinjaman atau apa tapi 
pinajam itu kan tidak sekedar dipinjamkan pasti ada aturan 
mainnya  
Penanya  Kesepakatan ya, Pak? 
Narasumber  Iya ada kesepakatan. Mungkin dipandang ini cukup 
memenuhi syarat ya turun bantuan. Ada beberapa ya, kan 
mereka selektif banget saya piker ya kayak gitu memang 
sangat diperlukan nek sing meh dibantu koyo ecek-ecek yo 
wegah. Nah terutama untuk pajak itu dah otomatis itu pasti 
pakai laporan keuangan. 
Penanya  Untuk laporan kan biasnaya ada yang mengawasi ya, Pak? 
Disini juga ada pengawasanya? 
Narasumber  Mengawasi dalam hal gimana? 
Penanya  Laporan keuangannya, Pak. 
Narasumber  Oh iya itu ada dari pihak sini sendiri.  
Penanya  Untuk pengawasannya itu rutin, Pak? 
Narasumber  Rutin. Tanpa sepengetahuan  
Penanya  Apa setiap hari bisa dimungkinkan? 
Narasumber  Hoo tiap hari bisa aja dikoreksi. Karena kan perusahaan 
keluarga jadi data yang setiap hari keluarga ya tau terus. 
Penanya  Itu itu apa, Pak yang biasanya dikoreksi? 
Narasumber  Secara garis besar itu apa adanya ya. Kataknalah kalau ada 
transasksi penjualan ya kalau adanya itu ya itu, apa 
pembelian.  
Penanya  Lalu untuk adanya standar dari Dinas Koperasi itu apakah 
memberatkan? 
Narasumber  Standar yang apa? Oh yang ETAP tadi ya. Ya sebenernya 
enggak sih. Wong itu kitane juga butuh kok. Yakan secara 
tidak langsung leporan keuangan itu kan kita buat untuk 
merancang mengetahui tingkat keuangan perjalanan 
bisnisnya sehat opo ora terus sebagai acuan untuk ke 
depannya harus gimana-gimana itu kan perlu secara 
otomatis itu sangat diperlukan untuk intern. Lalu kalau 
missal digunakan berhubungan sama perbankan itu juga 
sangat perlu karena memang untuk pengajuan syarat 
kelayakan tetep pasti. 
Penanya  Jadi secara garis besar disini sudah mengacu standar ya, 
Pak? Sama udah ada pengawasan hanya saja pihak 
internal? 
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Narasumber  Hoo bener. 
Penanya  Oh ya kalau audit eksternalnya udah ada., Pak? 
Narasumber  Kalau audit eksternal kita belum ada. 
Penanya  Ada kemungkinan atau keinginan untuk itu, Pak? 
Narasumber  Ya kalau rencana ada. Kalau dipandnag perlu ya diadakan 
direncanakan, mungkin tahun depan. Makanya itu tadi jika 
dipandnag perlu yang itu mensyaratkan audit itu ya saya 
kira ada kemauan untuk itu. 
Penanya  Kalau di Batik Mahkota ini laporan yang disusun apa aja, 
Pak? 
Narasumber  Laporan harian terus neraca, rugi laba, jurnal-jurnal kayak 
ya laporan harian itu sama peredaran bruto. 
Penanya  CALK mungkin? 
Narasumber  Apa?  
Penanya  Jadi itu informasi yang belum disajikan di laporan 
keuangan Pak. Di informasikannya di CALKnya itu. 
Narasumber  Oh itu nggak ada. 
Penanya  Lalu tadi kana da neraca ya untuk komponen dari laporan 
neraca itu apa aja, Pak? 
Narasumber  Ya kan ada aktiva pasiva itu. Kas, piutang, penyusutan ada 
hutang dagang sama modal. Itu aja kan kita ya memang 
hanya sederhana saja. 
Penanya  Kemudian untuk komponen yang rugi laba, Pak? 
Narasumber  Ya dari penjualannya berapa, terus dari biaya-biaya beban-
beban yang ditanggung juga dah nanti ketemu. Soalnya 
kan saya lebih ke pajaknya kalau rugi laba dan neraca itu 
sing gawe mba Nurul. 
Penanya  Kemudian kendala apa saja yang dihadapi terkait dengan 
pelaksanaan SAK EMKM atau Penyajian laporan 
keuangan? 
Narasumber  Ya tentunya ada. Dari segi pendidikannya segi pengalaman 
dan pengetahuannya tentang laporan keuangan. Belom lagi 
kalau sosialisasi tidak terkhusus mengenai hal tersebut itu 
kan juga ya jadinya kan setahu kita. Dah yang penting 
begini begini begini kita paham kita tau maksud yang kita 
susun itu gimana. 
Penanya  Nggih Pak, sementara itu dulu aja pertanyaannya. 
Terimakasih atas waktunya. 
Narasumber  Oh iya. 
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Penanya  Nanti semisal ada yang ditanyakan lagi, saya hubungi 
njenengan. 
Narasumber  Iya nggakpapa. 
 
 
 
  TRANSKRIP WAWANCARA 
Narasumber 3 : Taufan   
Jabatan  : Manager Produksi 
Tanggal  : 19 Juli 2019 
Waktu  : 14.00 - 15.30 
Tempat  : Batik Mahkota  
Sumber Informasi Dialog 
Penanya  Untuk visi misi di Batik Mahkota Laweyan ingin 
mengenalkan batik kepada masyakarat lebih luas, gitu ya. 
Nah yang melatarbelakangi visi tersebut itu apa? 
Narasumber Itu dari kita kan mendirikan klaster UKM Batik di Laweyan 
itu juga kami membuat visi misi sewaktu pembangunan 
perusahaan. Nah dari situ kami mengedepankan tentang 
pengenalan edukasi terkait batik, kemudian historisnya, latar 
belakang sejarahnya, bangunan arsitekturnya juga kita 
kenalkan kepada pengunjung kepada masyakarat luas. Jadi 
fokus kami, di samping kita menjual produk-produk kami 
sebagaimana pada umumnya, kita juga mengenalkan, 
mengedukasi masyarakat terkait tentang batik. 
Penanya  Lalu untuk setiap lembaga pasti kan ada SOP nya ya mas, 
apakah disini ada? 
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Narasumber  Kalau SOP itu kan mmm kami juga memberikan suatu dasar 
produk yang harus disesuaikan dengan peraturan kami. 
Seperti halnya kalau SOP terkait produksi batik gitu, ada 
nanti jadi kita tiap prosesnya kita melakukan quality control 
kemudian kita cek, kita evaluasi kemudian juga kita 
arahkan. Kalau nanti tidak sesuai dengan harapan dari pihak 
UKM, dari pihak kami ya nanti bisa kita revisi lagi. 
Penanya  Berarti untuk penerapannya sudah maksimal? 
Narasumber  Sudah maksimal. 
Penanya  Kemudian untuk penyusunan laporan keuangan disini masih 
manual apa menggunakan software akuntansi, Mas? 
Narasumber  Kalau keuangan ya kita sudah menggunakan komputer, 
excel itu. Dan juga kalau masalah pembayaran kita sudah 
memberlakukan sistem IT, barcode dan lain-lain juga sudah 
kita terapkan. Setiap produk-produk nanti kalau ada yang 
terjual nanti bisa kita ketahui. 
Penanya Lalu kalau untuk prosedur penyusunan laporan keuangan di 
Batik Mahkota ini, Mas? 
Narasumber  Kalau laporan keuangnnya sendiri sih itu ini sepengetahuan 
saya ya, soalnya saya kan sebagian besar berkecimpung di 
produksi. 
Penanya  Iya. 
Narasumber  Keuangannya biasanya kita audit dulu, setelah dari pihak 
mahkota memberikan pengarahan. Nanti ketika ada 
pengunjung datang terus setelah itu kita audit keuangannya. 
Penanya  Berarti audit internal, Mas? 
Narasumber  Iya internal. Jadi apa yang sudah terjual yang sudah menjadi 
istilahnya komponen yang sering dibeli oleh para 
pengunjung atau customer nanti dievaluasi kita tambahkan 
lagi produk yang sesuai yang diinginkan customer. 
Penanya  Kalau untuk audit ekstenalnya sudah ada juga apa belum, 
Mas? 
Narasumber  Audit eksternal sepengetahuan syaa belum. 
Penanya  Tapi ada keinginan, mungkin? 
Narasumber  Ya sebetulnya ada, tapi belum terealisasi.jadi masih internal 
kita lakukan di beberapa istilahnya audit di sektor-sektor 
yang perlu kita benahi kayak di produk-produk kaos, 
souvenir itu kan perlu pengembangan nilai jualnya itu kan 
masih minim masih belum maksim jadi perlu kita 
kembangin lagi, gitu sih. 
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Penanya  Kemudian laporan keuangan selain digunakan untuk pihak 
internal, digunakan untuk apa saja? 
Narasumber  Dulu kami kan untuk permodalan menggandeng CSR  
Penanya  Dari? 
Narasumber  Dari Garuda. 
Penanya  Garuda Indonesia? 
Narasumber  Iya. Tapi sampai tahun ini kayaknya sudah hampir selesai. 
Pengajuannya itu sudah kita lunasi. Tapi setelah berjalannya 
waktu kan pemilik dari Batik Mahkota ini kan juag 
menyambi pekerjaannya itu kan menjadi pengajar di suatu 
universitas swasta di Solo 
Penanya  UMS ya Mas 
Narasumber  Hoo UMS. Jadi itu secara perlahan istilahnya asset-aset di 
Batik Mahkota. 
Penanya  Lalu untuk laporan keuangan kan biasanya ada yang 
mengawasi atau mengoreksi ya Mas. Nah kalau di Batik 
Mahkota ada? 
Narasumber  Ada. 
Penanya  Siapa? 
Narasumber  Ada staf kami salah satu yang khusus untuk mengawasi 
income dan pengeluaran dari Batik mahkota itu sendiri. 
Nanti setelah itu kan di setting untuk permodalannya ke 
depan dengan income per bulannya kita hitung kita teliti 
juga kita evaluasi kita lihat segmen-segmen mana yang 
sering laku di pasaran lokal maupun luar mmm interlokal. 
Penanya  Biasnaya pengawasan itu dilakukan berapa kali, Mas? 
Narasumber  Yang saya ketahui seminggu sekali. Biasanya akhir pekan, 
dieavaluasi oleh pihak terkait, staf kami yang khusus untuk 
akuntannya Batik Mahkota. Penjualannya itu yang paling 
maksimal yang mana, yang kurang yang mana. Nanti di 
display menunjukkan produknya kurang menarik apa 
gimana kan nantinya bisa di benahi ya gitulah. 
Penanya  Biasanya yang dikoreksi apa aja, Mas? 
Narasumber  Mungkin penataan displai produknya. Kemudian itu apa 
mmm tingkat penjualannya itu seperti apa, kalau di kami itu 
kan ada batik-batik tulis abstrak itu kan biasanya untuk 
kalangan-kalangan menengah nah itu kan perlu display yang 
bagus, perlu dekorasi yang bagus sering kita ubah untuk 
produk kami. Dan juga untuk produk istilahnya untuk 
kalangan menengah ke bawah kita juga ada lalu mengupdate 
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bentuk-bentuk promosi kita. 
Penanya  Berarti mengikuti perkembangan jaman gitu ya? 
Narasumber  Hoo iya  
Penanya  Kemudian untuk pemahaman e njenengan terkait laporan 
keuangan UMKM itu gimana, Mas? 
Narasumber  Kalau laporan keuangan jadi masih mengandalkan sistem itu 
tadi yang menggandeng dari pihak pemodal e dari luar dari 
CSR 
Penanya  Lalu mengenai penyajiannya , Mas? 
Narasumber  Gimana? 
Penanya  Laporan keuangan yang disajikan 
Narasumber  Oh ya kita laporkan secara transparan, tidak ada yang kita 
tutupi. Jadi kekurangan mana yang perlu kita benahi lalu 
benefit apa yang sudah kita dapat. Jadi, harus kita 
informasikan kepada staf kami secara apa adanya. 
Penanya  Kemudian Masnya sendiri pemahaman mengenai standar 
Penyajian laporan keuangan UMKM itu gimana? 
Narasumber  Kalo standar sih, kan kalo di setiap UMKM klaster itu kan 
beda-beda, ada masih sifatnya UKM ada yang UMKM. Jadi 
di tiap-tiap klasternya itu kan pasti ada pengolahan 
keuangannya sendiri, baik dari mereka menggandeng CSR 
atau mereka menggandeng beberapa bank muamalat 
mungkin atau apa. 
Penanya  Berarti apa tergantung kesepakatan dengan pihak yang 
digandeng? 
Narasumber  Iya benar tergantung kesepakatan, gimana pihak UMKM 
sama pihak CSR nya itu. 
Penanya  Kemudian untuk standar yang digunakan di Batik Mahkota 
ini apa, Mas? 
Narasumber  Tadi kan itu ya tergantung kesepakan sama CSR. Dulu itu 
kan sempat vacuum ya Batik Mahkota, dulunya itu kan 
sejarahnya batik secara turun temurun dari mulai generasi 
pertama sampai dengan generasi ketiga, ini kan sudah 
generasi ketiga. Nah itu kan sempat vacum pada tahun 1975. 
Penanya  Itu karena apa, Mas? 
Narasumber Itu persaingan, persaingan batik-batik printing yang dulunya 
semain marak semakin tinggi di Laweyan itu kan 
menggerus produk-produk batik tulis yang ada. Itu terjadi 
sampai tahun 2004. Nah terus untuk memodali kita untuk 
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mengembangkan lagi produksi batik itukan perlu modal 
yang engga sedikit. Jadi ya dulunya berpikiran dengan 
menggandeng CSR, ya kemudian terealisasi. Dari situ kita 
ada pemasukan untuk mengajukan permodalan, yaa CSR 
yang digandeng tadi. 
Penanya  Kemudian pernah engga, Mas di sini mengikuti sosialisasi 
tentang penyajian laporan keuangan. Dari dinas koperasi 
atau dari badan lain seperti itu? 
Narasumber  Wah itu sering,  
Penanya  Masnya juga sering ikut? 
Narasumber  Iya sering. Yaa sosialisasi dari OJK dari dinas koperasi. Ya 
cuma bagaimana cara mengelola keuangan terus kalau ada 
istilahnya masih perlu ada modal yang digunakan untuk 
pengembangan produknya kita harus mengajukan 
permodalan kepada itu tadi semacam CSR atau bank-bank 
yang terkait. 
Penanya  Berarti untuk materinya untuk temanya secara umum ya, 
Mas? 
Narasumber  Umum  
Penanya  Engga satu tema khusus laporan keuangan, Penyajian 
laporan keuangan, gitu? 
Narasumber  Enggak. Ya secara umum, pengajuan kepada CSR kepada 
bank-bank yang siap memodali klaster-klaster di Laweyan. 
Penanya  Lalu di Batik Mahkota ini laporan keuangan yang disusun 
apa aja, Mas? 
Narasumber  Ya neraca, laba rugi kita buat. 
Penanya  Komponennya Mas? 
Narasumber  Ada aktiva pasiva itu. Kas, piutang, penyusutan ada hutang 
dagang sama modal. Itu aja kan kita ya memang hanya 
sederhana saja. Bukan yang ribet. 
Penanya  Untuk laba ruginya, Mas? 
Narasumber  Ya dari penjualannya berapa, terus dari biaya-biaya beban-
beban yang ditanggung juga nanti ketemu laba atau rugi 
yang dialami sama pihak Mahkota.  
Penanya  Terakhir mengenai kendala yang dihadapi pihak Mahkota 
untuk penerapan standar pada penyajian laporan keuangan 
apaaja, Mas? 
Narasumber  Ya kita di SDM nya ya, cuma sebatas pengetahuan aja 
sebatas kemampuan. Dari dinas juga kurang sosialisasi 
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tentang penyajian laporan keuangan itu harus gimana 
Penanya  Mungkin itu dulu, Mas pertanyaannya. Terimakkasih atas 
waktunya. 
Narasumber  Ohiyaa. Samasama. 
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